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ABSTRAK

Firdausi, Akmalia. 2025. Penerapan Metode At-Tartil dalam Pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Abdul Fattah, M. Th.I.

Kata Kunci : Pembelajaran Al-Qur’an, Penerapan Program, Metode At-Tartil

Kualitas pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia khususnya di lembaga
pendidikan nonformal seperti TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an), masih
menghadapi berbagai tantangan sistemik. Permasalahan yang mencuat seperti
rendahnya efektivitas metode pembelajaran, pendekatan teacher centered yang
mendominasi, kurangnya inovasi dalam pengelolaan kelas, serta minimnya
perhatian terhadap profesionalitas guru. Hal ini berdampak pada lemahnya motivasi
belajar santri dan rendahnya capaian kemampuan membaca Al-Qur’an. Salah satu
solusi yang ditawarkan adalah penggunaan metode pembelajaran yang lebih
sistematis dan aplikatif, seperti metode at-Tartil. Metode at-Tartil merupakan
sebuah metode yang menekankan ketepatan makharijul huruf (tempat keluarnya
huruf), kaidah ulumut tajwid (ilmu tajwid), dan ulumul gharib (ilmu dalam bacaan
yang jarang ditemukan di Al-Qur’an), serta penghayatan bacaan perlahan dan tertib
sesuai anjuran Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan metode
at-Tartil dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo
serta mengidentifikasi faktor penghambat dari penerapan metode at-Tartil dalam
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (case study)
berdasarkan data lapangan. Data dihimpun melalui pengamatan lapangan,
wawancara, serta dokumentasi. Analisis data meliputi tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan metode at-Tartil di TPQ
Nurul Barokah melalui tiga tahapan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. 2) Pembelajaran inti di TPQ Nurul Barokah menerapkan sistem kelas
semi klasikal di seluruh kelas sebab kemampuan santri yang sangat bervariatif. Hal
ini bertujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal sehingga dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an para santri. 3) Metode at-Tartil
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di
TPQ Nurul Barokah, namun ditemukan beberapa kelemahan sehingga penerapan
metode at-Tartil menjadi kurang maksimal. Diantaranya yaitu pasifnya penggunaan
alat peraga oleh guru, tidak diberlakukannya evaluasi akhir (munaqosyah), serta
kurangnya peranan buku prestasi santri (BPS) sebagai media komunikasi dua arah
antara TPQ dengan orang tua dalam hal monitoring kemampuan membaca Al-
Qur’an santri.
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ABSTRACT

Firdausi, Akmalia. 2025. Application of the At-Tartil Method in Al-Qur'an Learning
at TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo. Thesis, Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Abdul Fattah,
M.Th.L.

Keywords: Al-Qur'an Learning, Program Implementation, At-Tartil Method

The quality of Qur'an learning in Indonesia, especially in non-formal
educational institutions such as TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an), still faces
various systemic challenges. Problems that arise such as the low effectiveness of
learning methods, the dominating teacher-centered approach, the lack of innovation
in classroom management, and the lack of attention to teacher professionalism. This
has an impact on the weak motivation of students to learn and the low achievement
of reading the Qur'an. One of the solutions offered is the use of more systematic
and applicable learning methods, such as the at-Tartil method. The at-Tartil method
is a method that emphasizes the accuracy of makharijul letters (where the letters
come out), the rules of ulumut tajweed (the science of tajweed), and ulumul gharib
(the knowledge of reading that is rarely found in the Qur'an), as well as the
appreciation of reading slowly and orderly according to the recommendations of
the Qur'an.

This study aims to analyze how the application of the at-Tartil method in
learning the Qur'an at TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo and identify the
inhibiting factors of the application of the at-Tartil method in learning the Qur'an at
TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo. This study uses a qualitative approach with a
case study method based on field data. Data was collected through field
observations, interviews, and documentation. Data analysis includes the stages of
data collection, data reduction, data presentation, and data verification.

The results of the study show that: 1) The application of the at-Tartil method
at TPQ Nurul Barokah goes through three stages which include the planning,
implementation, and evaluation stages. 2) Core learning at TPQ Nurul Barokah
applies a semi-classical classroom system in all classes because of the students' very
varied abilities. This aims to ensure that learning can run optimally so that it can
improve the ability to read the Qur'an for students. 3) The at-Tartil method has
proven to be effective in improving the ability to read the Qur'an of students at TPQ
Nurul Barokah, but several weaknesses were found so that the application of the at-
Tartil method was less than optimal. Among them are the passive use of teaching
aids by teachers, the non-implementation of the final evaluation (munaqosyah), and
the lack of the role of the student achievement book (BPS) as a two-way
communication medium between TPQ and parents in terms of monitoring students'
Qur'an reading ability.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
merupakan suatu lembaga pendidikan nonformal yang bergerak di
lingkungan masyarakat dalam memberikan edukasi mengenai tata cara
membaca Al-Qur’an dengan baik dan tepat. TPQ adalah jenis pendidikan
agama yang memiliki orientasi dalam meningkatkan pengetahuan Islam
khususnya pada aspek baca tulis dan pengamalan Al-Qur’an.! TPQ juga
merupakan salah satu jenis pembelajaran luar sekolah yang melakukan
sistem pengolahan secara mandiri dan memiliki struktur runtutan kegiatan
untuk dapat melayani peserta didik.?

Dalam memenuhi tujuannya, lembaga pendidikan TPQ tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi baca tulis Al-Qur’an tetapi juga
menawarkan materi yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa. Bidang kognitif, dalam artian dapat
berkembang melalui pemahaman tentang tata cara beribadah. Bidang
afektif, dapat berkembang melalui akhlak. Sedangkan bidang psikomotorik
dapat berkembang melalui pengamalan dalam aktivitas sehari-hari sehingga
dapat menjadi pribadi yang berwawasan qur’ani serta menjadikannya
sebagai pedoman kehidupan.

Rusdiah berpendapat bahwa Al-Qur’an penting untuk dipelajari,
dibaca, dipahami, dihayati serta diamalkan dalam keseharian. Hal ini
merujuk pada tujuan Al-Qur’an sebagai hudan linnas (hidayah atau
petunjuk bagi manusia) agar segala sesuatu yang dikerjakan berdasarkan
petunjuk Al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam kehidupan umat

muslim. Al-Qur’an mencakup seluruh perkara duniawi dan ukhrawi, maka

! Dedi Setiawan, Amir Rusdi, dan Vinny Aisyahlani Putri, “Peran TPA dalam
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an di Masjid Al-Fattah Palembang,” JIP Jurnal llmiah PGMI
3, no. 2 (4 Januari 2017): 172, https://doi.org/10.19109/jip.v3i2.1650.

2 Rahyumi Purnama Sari, “Hubungan Antara Metode Pembelajaran Al-Qur’an Dengan
Minat Belajar Santri Di Taman Pendidikan Al-Quran Nurul Yaqin Desa Sago Kabupaten Pesisir
Selatan” 2, no. 3 (2020): 28.



perlu adanya kemahiran dalam membaca Al-Qur’an sebab jika ada
kesalahan dalam melafalkannya akan mengubah makna dari ayat tersebut.’

Membaca Al-Qur’an dengan perlahan (tartil) dapat menghindari
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan apa yang Allah

SWT firmankan dalam QS. Al-Muzammil ayat 04, yang berbunyi:
C:) 55 54 S5 <ledsal

Artinya: “Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan”.* (QS. Al-Muzammil: 04).

Membaca Al-Qur’an secara perlahan atau tartil berarti membaca
dengan tidak terburu-buru, tetap memperhatikan makharijul huruf beserta
kaidah tajwidnya. Sebab jika tidak, tentu akan merusak makna pada ayat-
ayat Al-Qur’an. Dalam memahami makharijul huruf dan tajwid dibutuhkan
kemampuan khusus agar sesuai dengan kaidah, oleh sebab itu metode
pembelajaran menjadi hal yang penting untuk mencapai tujuan belajar.
Dengan makna lain, metode pembelajaran merupakan kunci keberhasilan
belajar.

Pada dasarnya, sistem pembelajaran yang ada di Indonesia sedang
mengalami masalah termasuk sistem pembelajaran Al-Qur’an. Serangkaian
tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang disusun oleh
guru tentu berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Eksekusi ketiga
tahapan tersebut dianggap belum maksimal dalam membantu siswa untuk
mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam materi yang disampaikan
oleh guru sehingga banyak menimbulkan problem.> Hal tersebut berimbas
pada rendahnya motivasi belajar peserta didik serta minimnya prestasi

belajar yang tentunya hal ini bertolak belakang dengan sistem pendidikan

3 Rusdiah, “Konsep Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” Jurnal Tarbiyah Islamiyah 2, no. 1
(2012): 01.

4 Al-Qur’an Kemenag, “Surah Al-Muzammil Ayat 04,” diakses 1 September 2024,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73.

5 Dewi Ratnawati, Ahmad Zainal Abidin, dan Eko Zulfikar, “Problematika Pembelajaran
Al-Qur’an di Era Industri Dalam Konteks Indonesia,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 06,
no. 01 (2020): 73, http://dx.doi.org/10.24014/potensia.v6il.8624.



nomor 20 tahun 2003.® Maka tindak lanjut yang intens harus dijalankan
dalam pembelajaran Al-Qur’an agar prestasi dan motivasi belajar siswa
dapat meningkat.’

Selanjutnya, Dewi Ratnawati, dkk. berpendapat bahwa salah satu
bentuk nyata dari problem pembelajaran di Indonesia yaitu terletak pada
metodologi pembelajaran seperti pembelajaran yang lebih terpusat pada
teacher centered dan kurangnya motivasi serta inovasi guru dalam
pengelolaan kelas.® Permasalahan tersebut seharusnya menjadi konsentrasi
serius dan dibutuhkan langkah antisipasi yang tepat untuk mencegah
terjadinya masalah dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran Al-Qur’an. Bagian dari sumber keberhasilan dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an terletak pada ketepatan dalam pemilihan metode
pembelajaran dan guru mampu menerapkannya sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.’

Menurut pandangan Ramayulis, metode adalah sebuah cara, rute,
dan pendekatan yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran agar
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran atau mahir dalam kemampuan
tertentu. Metode harus diwujudkan dalam proses pendidikan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat menerima pelajaran
dengan mudah dan efektif.!® Selanjutnya menurut M. Arifin, salah satu
penghambat dari kelancaran proses belajar mengajar adalah metode
pembelajaran yang tidak efektif, maka dampaknya banyak waktu dan tenaga
terbuang sia-sia. Maka metode yang digunakan dapat dianggap berhasil jika
mampu mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.!!

Metode pembelajaran Al-Qur’an menjadi jalan alternatif untuk

dapat membaca dan mempelajari Al-Qur’an secara baik dan benar. Seiring

6 Nanang Hasan Susanto dan Cindy Lestari, “Problematika Pendidikan Islam di Indonesia:
Eksplorasi Teori Motivasi Abraham Maslow dan David McClelland,” Edukasia Pendidikan Islam
03, no. 02 (2018): 197, https://doi.org/10.28918/jei.v3i2.1687.

7 Dewi Ratnawati, Ahmad Zainal Abidin, dan Eko Zulfikar, “Problematika Pembelajaran
Al-Qur’an di Era Industri Dalam Konteks Indonesia,” 90.

8 Dewi Ratnawati, Ahmad Zainal Abidin, dan Eko Zulfikar, 74.

 Dewi Ratnawati, Ahmad Zainal Abidin, dan Eko Zulfikar, 74.

10 Ramayulis, /Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 184.

"' Muhammad Arifin, /lmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis & Praktis Berdasarkan
Pendekatan Terdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 44.



dengan perkembangan zaman, ada banyak inovasi baru dalam pembelajaran
Al-Qur’an yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran saat ini.
Diantaranya yaitu metode Qiro’ati, Ummi, An-Nahdliyah, Jibril, Yanbu’a,
At-Tartil, Iqra’, dan masih banyak lagi. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode at-Tartil sebagai pokok pembahasan. Metode At-
Tartil merupakan pola dalam belajar membaca Al-Qur’an yang digagas oleh
Yayasan Belajar Membaca Al-Qur’an (BMQ) At-Tartil Kabupaten Sidoarjo.

Metode at-Tartil dinilai sebagai salah satu metode pengajaran Al-
Qur’an yang memiliki tingkat keefektivitasan yang baik, sebab metode at-
Tartil mengenalkan huruf hijaiyah berdasarkan makharijul huruf (letak
keluarnya huruf) sekaligus mempraktekkan ilmu tajwid pada setiap
bacaannya, sehingga peserta didik tidak hanya mengenali huruf hijaiyah
secara harfiyah namun juga dapat melafalkan sesuai makhraj beserta ilmu
tajwidnya.!? Kredibilitas guru menjadi faktor utama dalam menghasilkan
kualitas bacaan murid, dalam hal ini BMQ At-Tartil memiliki pembinaan
khusus yang wajib diikuti oleh setiap guru pengajar Al-Qur’an metode at-
Tartil. Penguasaan metode at-Tartil oleh para guru BMQ at-Tartil
merupakan salah satu upaya untuk menciptakan lingkungan belajar dan
forum komunikasi yang baik.!?

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, telah dilakukan
pengamatan langsung dan wawancara di lapangan sehingga ditemukan
permasalahan yaitu bergantinya metode Iqra’ ke metode at-Tartil
dikarenakan sulitnya dalam memanajemen lembaga sehingga berganti
dengan metode at-Tartil yang dinilai lebih fleksibel dan relevan dengan
kebutuhan masa kini. Fase pergantian tersebut menimbulkan beberapa
problem seperti proses adaptasi dengan metode belajar baru yang hampir
menelan waktu sekitar satu tahun, fase adaptasi ini bersamaan dengan

proses sertifikasi yang harus diikuti oleh guru TPQ Nurul Barokah agar

12 Tri Retno Khalisa Sari, “Efektifitas Metode At-Tartil Terhadap Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Santri Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Asy ’Ariyah Kidangbang Wajak Malang,”
Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2023, 04.

13 Hendra Zeky, “Penerapan Metode At-Tartil Dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur’an
Santri Di Yayasan Membaca Al-Qur’an At-Tartil Sidoarjo Jawa Timur,” Jurnal DIKDAS 5, no. 2
(2020): 21.



dapat melaksanakan proses belajar mengajar menggunakan metode at-
Tartil.'*

Hingga saat ini TPQ Nurul Barokah telah menerapkan pembelajaran
Al-Qur’an berbasis metode at-Tartil selama kurun waktu lebih dari tujuh
tahun. Akan tetapi, operasional metode pembelajaran yang terbilang cukup
lama tersebut belum tentu menjamin mutu kualitas bacaan para santri sebab
ditemukan beberapa santri yang masih kurang cakap dalam membaca Al-
Qur’an. Faktor tersebut bisa terjadi jika kurangnya upaya dan strategi guru
dalam meningkatkan bacaan Al-Qur’an, pengaplikasian metode yang
kurang maksimal juga bisa menjadi faktor penghambat dari upaya
peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an para santri. Aspek profesionalitas
guru tidak menjadi konsentrasi utama yang berimbas pada hasil bacaan Al-
Qur’an santri, sedangkan segala aspek yang ada di dalam pembelajaran
seperti lembaga TPQ, guru, santri, hingga metode pengajaran yang
digunakan harus saling berkontribusi untuk mencapai tujuannya.

Meninjau dari konteks penelitian di atas, maka peneliti ingin
mengkaji penelitian dengan tajuk “Penerapan Metode At-Tartil Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo”. Kajian
penelitian ini menekankan pada bagaimana bentuk implementasi metode at-
Tartil dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah. Yang menjadi
pokok sentral dari penelitian ini adalah kesesuaian pola pembelajaran yang

ada pada pedoman pembelajaran yang telah ditetapkan oleh BMQ At-Tartil.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengemukakan dua

rumusan masalah, diantaranya:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran metode at-Tartil di TPQ Nurul
Barokah Candi Sidoarjo?

2. Apa faktor penghambat dari penerapan metode at-Tartil dalam
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo?

14 Nur Yasin, Wawancara dengan Kepala TPQ Nurul Barokah, 8 Juli 2024.



C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari konteks penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tentang:
1. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an berbasis metode at-Tartil di TPQ
Nurul Barokah Candi Sidoarjo.
2. Mendeskripsikan faktor yang menghambat penerapan metode at-Tartil
dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
partisipasi berupa informasi, pengetahuan, dan wawasan kepada berbagai
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pengetahuan dan
informasi baru kepada pembaca terkait penerapan pembelajaran Al-

Qur’an berbasis metode at-Tartil serta sebagai rujukan bagi peneliti

selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait penerapan

pembelajaran Al-Qur’an berbasis metode at-Tartil.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai  tambahan ilmu  pengetahuan, wawasan,
pengamalan, dan pengalaman yang berharga mengenai metode
pembelajaran ~ Al-Qur’an  serta  sebagai wadah  untuk
mengembangkan pengetahuan peneliti khususnya di bidang
pembelajaran Al-Qur’an dari sisi konsep maupun praktiknya.

b. Bagi Lembaga

Sebagai sumbangsih dalam aspek informasi dan keilmuan
pada bidang pembelajaran Al-Qur’an dari segi metode, konsep, dan
praktiknya guna menyempurnakan kualitas pembelajaran sehingga

dapat menghasilkan output lulusan yang berkualitas.



E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian bertujuan untuk mengetahui letak perbedaan dan
persamaan data dari berbagai penelitian yang terdahulu. Maka untuk
menghindari pengulangan data, berikut penulis sajikan beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran Al-Qur’an
berbasis metode at-Tartil sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Untung Khoiruddin yang terbit pada
Indonesian Journal of Humanities and Social Science Vol. 01, No. 03,
(2020). Yang meneliti terkait “Pembelajaran Metode At-Tartil Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an”. Bertujuan untuk
mengetahui pembelajaran metode at-Tartil beserta faktor pendukung
dan penghambat dalam pembelajaran Al-Qur’an guna meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini memperoleh hasil
bahwa proses peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui
kebijakan dalam waktu penempuhan kelas dasar dan kelas marhala,
serta faktor pendukungnya berupa adanya minat belajar yang tinggi,
guru yang berkualitas, dukungan sarana dan prasana yang memadai.'?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Abrifani dan Izzah Is’adah yang
terbit pada Jurnal Ilmu Pendidikan Anak Abnauna Vol. 01, No. 02,
(2022). Yang meneliti terkait “Implementasi Metode At-Tartil Dalam
Pembelajaran Qiro’atul Qur’an Kelas 3 di MI Mujahidin Parimono
Jombang”. Bertujuan untuk menjelaskan penerapan metode at-Tartil
pada pembelajaran Qiro’atul Qur’an di MI Mujahidin Parimono
Jombang, menjelaskan adanya efektifitas metode at-Tartil yang
diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an, memaparkan faktor
pendukung dan penghalang dari penerapan metode at-Tartil pada

pembelajaran Al-Qur’an.'®

15 Untung Khoiruddin, “Pembelajaran Metode At-Tartil dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an,” Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences 1,no. 3 (30 November
2020): 24354, https://doi.org/10.33367/ijhass.v1i3.3756.

16 Vivi Abrifani dan Izzah Is’adah, “Implementasi Metode At-Tartil Dalam Pembelajaran
Qiro’atul Qur’an Kelas 3 Di MI Mujahidin Parimono Jombang,” Abnauna: Jurnal llmu Pendidikan
Anak 1, no. 2 (20 Desember 2023): 56-63,
https://doi.org/10.52431/jurnalilmupendidikananak.v1i2.1615.



3. Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Zeki Y., yang terbit pada Jurnal
Dikdas Vol. 05, No. 02, (2020). Yang meneliti terkait “Penerapan
Metode At-Tartil Dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur’an Santri di
Yayasan Membaca Al-Qur’an At-Tartil Sidoarjo Jawa Timur”.
Bertujuan untuk melihat bagaimana pelaksanaan metode at-Tartil dalam
pembelajaran Al-Qur’an, mengetahui standar guru yang berhak
mengajar metode at-Tartil, memaparkan efektifitas metode Jibril dalam
pembelajaran Al-Qur’an, serta bagaimana output lulusan pada
pembelajaran yang menggunakan metode at-Tartil.!’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Retno Khalistha Sari, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim (2023), dalam skripsinya yang berjudul
“Efektivitas Metode At-Tartil Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Santri Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Asy Ariyah
Kidangbang Wajak Malang”. Yang membahas tentang bagaimana
penerapan pembelajaran metode at-Tartil di TPQ Asy’ariyah,
mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an para santri, dan efektivitas
penerapan metode at-Tartil terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an
para santri.'8

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmah Medari, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Kediri (2020), dalam
skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode At-Tartil Dalam
Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di TPQ Nurul Hidayah

’

Banjarwungu Tarik Sidoarjo”. Yang membahas tentang faktor-faktor
penyebab kesulitan dalam membaca Al-Qur’an di TPQ Nurul Hidayah
dan bagaimana cara untuk mengatasinya. Diperoleh faktor penyebab
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an yakni santri tidak mengeluarkan
suaranya ketika membaca dan memiliki daya ingat yang lemah, maka

cara untuk mengatasi hal tersebut TPQ Nurul Hidayah telah

17 Zeky, “Penerapan Metode At-Tartil Dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur’an Santri Di
Yayasan Membaca Al-Qur’an At-Tartil Sidoarjo Jawa Timur.”

18 Sari, “Efektifitas Metode At-Tartil Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri
Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Asy ’Ariyah Kidangbang Wajak Malang.”



memberlakukan 2 kelas intensif bagi santri yang memiliki kelemahan

dalam membaca dan mengingat.'®

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No. Jf;:lni;;illl;::;’n Persamaan Perbedaan

1. | Untung Khoiruddin, Menggunakan penelitian Fokus penelitian pada
(2020), kualitatif dengan analisis upaya meningkatkan
Pembelajaran deskriptif. kemampuan membaca Al-
Metode At-Tartil Kajian pendidikan tentang Qur’an melalui
dalam Meningkatkan penerapan metode at-Tartil pembelajaran bermetode
Kemampuan pada pembelajaran Al- at-Tartil.

Membaca Al- Qur’an.

Qur’an. Mendeskripsikan faktor-
faktor penghambat dari
pembelajaran sehingga
berakibat pada output yang
dihasilkan.

Konteks setting lembaga
nonformal TPQ.

2. | Vivi Abrifani dan Menggunakan metode Kajian ini berfokus pada
Izzah Is’adah, pendekatan kualitatif yang pengaruh metode at-Tartil
(2022), menggunakan observasi, terhadap pembelajaran
Implementasi wawancara, dan Qiro’atul Qur’an
Metode At-Tartil dokumentasi untuk Konteks setting lembaga
Dalam mengumpulkan data. formal Madrasah
Pembelajaran Mendeskripsikan faktor- Ibtidaiyah.

Qiro’atul Qur’an faktor penghambat dari
Kelas 3 di M1 pembelajaran sehingga
Mujahidin Parimono berakibat pada output yang
Jombang. dihasilkan.
Studi pendidikan tentang
penggunaan metode at-tartil
dalam pembelajaran Al-
Qur’an.

3. | Hendra Zeki Y., Menggunakan pendekatan Hanya menggunakan
(2020), Penerapan kualitatif dengan analisis analisis deskriptif sebagai
Metode At-Tartil deskriptif. jenis pendekatan dan tidak
Dalam Kajian pendidikan tentang disertai studi kasus.
Meningkatkan penerapan metode at-Tartil. Memaparkan dua cara
Membaca Al-Qur’an pembelajaran Al-Qur’an

19 Rachmah Medari, “Penerapan Metode At-Tartil Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Al-Qur’an Di TPQ Nurul Hidayah Banjarwungu Tarik Sidoarjo,” Skripsi, IAIN Kediri, 2020.




Nama, Tahun,

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Santri di Yayasan - Mengkaji pedoman yaitu metode Jibril dan

Membaca Al-Qur’an pembelajaran Yayasan metode at-Tartil.

At-Tartil Sidoarjo BMQ At-Tartil Sidoarjo. Penelitian ini tidak

Jawa Timur. mengkaji faktor-faktor
penghambat dari penerapan
metode yang berimbas
pada output yang
dihasilkan.
Fokus penelitian ini adalah
untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-
Qur’an melalui metode
pembelajaran at-Tartil.

4. | Tri Retno Khalistha | - Kajian pendidikan tentang Menggunakan pendekatan
Sari, (2023), metode at-Tartil. kuantitatif dengan jenis
Efektivitas Metode - Konteks setting lembaga korelasi.

At-Tartil Terhadap nonformal TPQ. Penelitian ini hanya
Kemampuan menunjukkan uji korelasi
Membaca Al-Qur’an antara efektivitas
Santri Taman penerapan metode at-tartil
Pendidikan Qur’an dengan kemampuan
(TPQ) Asy’Ariyah membaca Al-Qur’an.
Kidangbang Wajak Penelitian ini tidak
Malang. mengkaji faktor-faktor
penghambat dari penerapan
metode yang berimbas
pada output yang
dihasilkan.
5. | Rachmah Medari, - Menggunakan metode Fokus penelitian hanya

(2020), Penerapan
Metode At-Tartil
Dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca
Al-Qur’an Di TPQ
Nurul Hidayah
Banjarwungu Tarik
Sidoarjo.

kualitatif dan field research
sebagai jenis penelitiannya.
Kajian pendidikan tentang
penerapan metode at-Tartil
Pada penelitian ini
ditemukan berbagai faktor-
faktor pendukung dan
penghambat dari
pelaksanaan pembelajaran
sehingga berakibat pada
output yang dihasilkan.
Mengkaji pedoman
pembelajaran Yayasan
BMQ At-Tartil Sidoarjo.

untuk mengevaluasi faktor-
faktor yang menyebabkan
kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an serta metode
untuk memperbaikinya
yang disesuaikan dengan
kebutuhan TPQ.
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No.

Judul Penelitian

Nama, Tahun
i i Persamaan Perbedaan

- Konteks setting di lembaga
nonformal TPQ.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah berfungsi untuk menghindari miskonsepsi antar

pengertian yang ada pada konteks penelitian ini, maka perlu adanya

penjelasan mengenai definisi istilah yang sesuai dengan fokus penelitian

sebagai berikut:

1.

Metode At-Tartil, merupakan pola/metode dalam belajar membaca Al-
Qur’an yang digagas oleh Yayasan Belajar Membaca Al-Qur’an (BMQ)
At-Tartil Kabupaten Sidoarjo.

Pembelajaran Al-Qur’an, merujuk pada kegiatan belajar mengajar dan
interaksi antara guru dengan murid di TPQ Nurul Barokah terhadap
suatu sumber belajar yaitu Al-Qur’an. Kegiatan yang dilakukan antara
lain: memahami, membaca, menulis, menghafal, dan mempraktekkan

materi yang telah diajarkan.

. Faktor penghambat, adalah segala bentuk kendala internal maupun

eksternal yang dapat menyebabkan proses penerapan metode at-Tartil
dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah kurang berjalan
secara optimal.

TPQ Nurul Barokah, Tempat Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul
Barokah merupakan suatu lembaga pendidikan nonformal yang terletak
di kawasan Desa Jambangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo.
Lembaga ini terfokus pada pengajaran dan pembelajaran Al-Qur’an,

serta materi pendidikan agama Islam.

G. Sistematika Penulisan

Guna memudahkan peneliti dalam penyusunan isi laporan dan

mempermudah pembaca dalam memahami isi laporan penelitian skripsi ini,

maka perlunya gambaran penulisan yang sistematis. Adapun sistematika

penulisan yang dibahas pada penelitian ini, diantaranya:
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Bab Kesatu

Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima

Bab Keenam

Pendahuluan, = memaparkan = gambaran  umum
permasalahan yang menjadi konteks pokok dalam
penelitian ini. Selain itu berisi tentang rumusan
masalah, tujuan, manfaat, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, serta sistematika penelitian.

Kajian pustaka, memaparkan tentang kajian teori yang
relevan dengan topik penelitian guna sebagai landasan
kontekstual terhadap analasis data yang dilakukan.
Metode Penelitian, memaparkan tentang alur
investigasi data dari awal hingga akhir yang tersusun
dari uraian jenis pendekatan, jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, hingga
instrumen penelitian.

Hasil penelitian, berisi paparan data dari hasil penelitian
yang dilakukan berdasarkan hasil  observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Pembahasan, memaparkan uraian hasil analisis data
untuk menjawab fokus permasalahan yang ditemukan
pada lapangan.

Penutup, mengulas hasil kesimpulan berupa jawaban
dari penelitian serta saran terkait permasalahan yang
terjadi pada penerapan metode at-Tartil dalam

pendidikan nonformal TPQ.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Metode At-Tartil

1. Definisi Metode At-Tartil

Metode berasal dari bahasa latin yakni metodos yang berarti “jalan
atau cara”, selain itu menurut Robert Ulich dalam Nur Ahyat
mengatakan bahwa metode berasal dari kata Yunani yaitu meta ton
odon, yaitu to processed according to the right way (berlangsung
menurut cara yang benar).?’ Sedangkan Ramayulis berpendapat bahwa
metode adalah sebuah cara, rute, dan pendekatan yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran atau menguasai kemampuan tertentu. Metode harus
diwujudkan dalam proses pendidikan untuk mengembangkan
kemampuan siswa agar dapat menerima pelajaran dengan mudah dan
efektif.?!

Dalam pendefinisiannya, kata at-Tartil berasal dari kata rattala-
yurattilu-tartila yang berarti sesuatu yang indah, rapi, dan selaras.
Menurut Athiyyah Qabil Nashir dalam M. Agus Yusron memaparkan
bahwa tartil yakni membaca dengan damai, mentadabburi setiap bacaan,
membaca sesuai ulumut tajwid, memperhatikan makharijul huruf, serta
menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.??> Metode at-Tartil
bermakna suatu cara dalam membaca Al-Qur’an dengan perlahan
sehingga tepat secara makharijul huruf (tempat keluarnya huruf), kaidah
ulumut tajwid (ilmu tajwid), dan wlumul gharib (ilmu dalam bacaan
yang jarang ditemukan di Al-Qur’an). Selanjutnya, metode at-Tartil

adalah cara membaca Al-Qur’an secara langsung, tanpa jeda, serta

20 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajemen  dan  Pendidikan  Islam 4, no. 1 (7  Oktober 2017): 24,
https://doi.org/10.30957/edusiana.v4il.5.

21 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 184.

22 M Agus Yusron, “Kaidah Yang Diperlukan Mufassir” 2, no. 01 (2021): 86.
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mempraktikkannya dengan mengaplikasikan makharijul huruf, kaidah
tajwid, dan ulumul gharib secara tepat.?

Metode at-Tartil dirancang secara efektif dan terstruktur, sebab
dalam pembelajarannya menggunakan teknik dril/ (latihan yang diulang-
ulang dalam waktu singkat) dan menerapkan cara belajar santri aktif
(CBSA). Metode at-Tartil menggunakan buku tutorial khusus yang
digunakan selama proses pembelajaran.?* Metode ini diresmikan oleh
LP Ma’arif Sidoarjo pada hari Jum’at tanggal 10 Juli 1998 yang
bertepatan dengan tanggal 16 Rabi’ul Awwal 1419 H. Metode at-Tartil
digagas oleh K.H. Imam Syafi’i dengan menggandeng K.H. Fahruddin
Sholih dan K.H. Masykur Iddris Fathoni dibawah naungan yayasan
belajar membaca Al-Qur’an di wilayah Kabupaten Sidoarjo yang
dikenal dengan Yayasan BMQ At-Tartil. Metode ini dinamakan “At-
Tartil” sebab berarti pelan dan jelas, bertujuan agar para santri dapat
membaca Al-Qur’an secara pelan dan jelas, pelan dalam membacanya
dan jelas sesuai makharijul huruf, kaidah tajwid, beserta kaidah
gharibnya. Oleh karena itu, dasar disusunnya metode at-Tartil sekaligus
pemberian nama tersebut diilhami oleh firman Allah SWT QS. Al-
Muzammil ayat 04, yaitu:

S s e
O ST B3 o33

Artinya: “Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu
dengan Perlahan-lahan”.? (QS. Al-Muzammil: 04)

Makna kata fartilaa dalam Surah Al-Muzammil ayat 4 diatas yakni
perlahan-lahan, sebagaimana yang disabdakan oleh Ali bin Abi Thalib:

S B 5 o g2

2 Imam Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” Koordinator Pusat
BMQ At-Tartil Sidoarjo, 2019, 08.

24 Koordinator BMQ At-Tartil Kabupaten Jombang, Buku Program Pembelajaran Al-
Qur’an (Sidoarjo: Koordinator Pusat BMQ At-Tartil, 2017).

25 Al-Qur’an Kemenag, “Surah Al-Muzammil Ayat 04.”
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Artinya: “Mengindahkan huruf (Al-Qur’an) dan mengetahui letak
wagqofitya”.>

Selain pemaknaan yang didasarkan pada QS. AlI-Muzammil ayat 04
dan sabda Ali bin Abi Thalib, penamaan metode at-Tartil juga

bersesuaian dengan matan jazariyah karya Ibnu Al-Jazari yakni:?’
2 gl 2o
“Maka wajib secara mutlak bagi para pembaca Al-Qur’an”
o2l & °};J\ e
“Sebelum mereka mulai membaca Al-Qur’an, hendaklah memahami
terlebih dahulu”
Sl Sy

“Tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah serta sifat-sifat yang

mengiringinya”’
3 Iy FI)

“Agar mereka bisa mengucapkan huruf demi huruf tersebut dengan

bahasa yang paling fasih”
Sy 23,28 0o 2

“Menguasai dan mampu menerapkan kaidah-kaidah tajwid dan waqaf

dengan baik”
G lall 3 o I3

“Serta memahami apa-apa yang tertulis pada mushaf-mushaf

‘Utsmani”

26 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 06.
27 Tbnu Al-Jazari, Matan Al-Jazriyah, 338M.
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2. Karakteristik Metode At-Tartil

Metode at-Tartil memiliki karakteristik yaitu pengaplikasian teknik
Jabaroil, teknik ini didasarkan pada landasan firman Allah SWT QS. Al-
Qiyamah ayat 18 yakni:

F3S

o
o < 275 <

L STRI0

18\

-y

Artinya: “Maka apabila kami telah selesai membacakannya,
ikutilah bacaannya itu”. (QS. Al-Qiyamah: 18).%8

Teknik Jabaroil bermetode talgin (mendengarkan) dan ittiba’

hx

(mengikuti). Di dalam at-Tartil mengistilahkan metode talgin dan ittiba’
dengan metode “3 M (Mendengar, Menirukan, Melihat)”. Pertama,
Mendengar: guru membaca dan santri mendengarkan. Kedua,
Menirukan: santri mengikuti bacaan guru atau menirukannya. Ketiga,
Melihat: santri membaca mandiri dan guru melihat/menyimak. Alur
ketiga ini disebut dengan kegiatan “Urdhoh” yang berisi tentang latihan
untuk pengulangan bacaan/materi yang telah dibimbing. Penerapan
metode 3M disesuaikan dengan alokasi waktu, keadaan santri, dan
bergantung pada kemampuan santri dalam kelas tersebut.

Ciri-Ciri Metode At-Tartil

Berikut merupakan ciri-ciri metode at-Tartil:*’

a. Membaca bacaan-bacaan dengan tajwid sesuai contoh guru secara

langsung.

b. Praktik pembacaan tajwid dengan tepat sesuai contoh guru secara

langsung.
c. Pembelajaran disampaikan secara progresif, dimulai dari tingkat
kesulitan terendah.

d. Menerapkan sistem belajar tuntas.

2 Al-Qur’an Kemenag, “Surah Al-Qiyamah Ayat 18,” diakses 1 September 2024,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/75.

2 Anis Nur Wahyuni, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dengan Metode
At-Tartil Di MI Persiapan Negeri Miftahul Huda Turen,” Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim,

2018, 49.
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e. Menerapkan sistem dril yaitu pembelajaran disampaikan secara

berulang dengan meningkatkan latihan.

f. Evaluasi rutin dilakukan setiap akhir pertemuan.

4. Prinsip-Prinsip Dasar Metode At-Tartil

Berikut merupakan prinsip-prinsip dasar metode at-Tartil:*

a. Bagi Guru:

1. Talgin: mendemonstrasikan suara huruf (materi) yang akan
diajarkan.

2. Urdhoh/Dril: memimpin secara klasikal dengan alat peraga di
awal materi.

3. Urdhoh/Dril: memimpin secara klasikal dengan buku pegangan
santri setiap awal materi.

4. Evaluasi dengan urdhoh individu: mengevaluasi bacaan dengan

santri membaca satu persatu dihadapan guru.

b. Bagi Santri:

1.

Ittiba’: mengikuti suara huruf (materi) yang diucapkan oleh
guru.

Memimpin wurdhoh/dril secara klasikal dengan alat peraga
apabila ditunjuk oleh guru.

Memimpin urdhoh/dril secara klasikal dengan buku pegangan
santri apabila ditunjuk oleh guru.

Setiap membaca harus menunjukkan bacaan dengan baik dan

benar.

5. Pedoman Metode At-Tartil

Pedoman serupa dengan panduan/petunjuk guna mengetahui

peranan dalam menjalankan sesuatu. Berikut penulis uraikan secara

mendalam tentang panduan metode at-Tartil yang terdiri atas buku at-

Tartil, buku prestasi santri, alat peraga, pembinaan/pendidikan guru

30 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 06.
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pengajar Al-Qur’an, kurikulum, pedoman pelaksanaan pembelajaran,

alokasi waktu, serta evaluasi pembelajaran.’!

a. Buku At-Tartil
Buku at-Tartil memiliki karakteristik yang berbeda dengan buku
belajar Al-Qur’an lainnya, yakni ditandai dengan penyusunan jilid
berdasarkan urutan makharijul huruf agar santri dapat membedakan
dan mengenal huruf-huruf hijaiyah dengan mudah sehingga santri
dapat memahami dan mempraktekkan bacaan secara tepat. Maka hal
tersebut merupakan landasan urutan disusunnya jilid pada at-Tartil
yang tersusun atas jilid 1 sampai dengan jilid 6 yang disusun sesuai
makharijul huruf. Selain itu, disertai penjelasan tentang ulumut
tajwid, cara membaca, dan catatan khusus jika terdapat miskonsepsi
pada makharijul huruf setiap jilidnya. Karakteristik buku yang
dimiliki oleh metode at-Tartil dianggap efektif dalam pembelajaran
Al-Qur’an bagi para peserta didik. Maka berikut penulis uraikan isi
dari keenam jilidnya:
1. Jilid 1
Berisi tentang pengenalan makharijul huruf dari yang belum
berharokat hingga huruf yang sudah berharokat, disertai dengan
petunjuk membacanya pada bagian bawah halaman. Pada jilid
pertama ini santri sudah dikenalkan dengan huruf hijaiyah
bersambung depan, tengah, dan akhir namun seluruh bacaan
pada jilid 1 masih berharokat fathah sebab untuk permulaan
pengenalan huruf-hurufnya.*?
2. Jilid 2
Berisi tentang pengenalan macam-macam harokat seperti
fathah, kasroh, dhummah, fathatain, kasrotain, dhummatain,

sukun, harokat panjang dan pendek. Pengenalan hukum tajwid

31 Koordinator BMQ At-Tartil Kabupaten Jombang, Buku Program Pembelajaran Al-
Qur’an.

32 Imam Syafi’i, Fahruddin Sholih, dan Masykur Idris Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-
Qur’an At-Tartil Jilid 1 (Sidoarjo: Pusat BMQ At-Tartil, 1998).
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mad thobi’i, hukum ro’ tafkhim dan tarqgiq, serta pengenalan
angka dalam lambang arab.’
Jilid 3

Berisi tentang pengenalan hukum huruf yang tidak
berharokat, harokat syiddah/tasydid, pengenalan hukum tajwid
bab mim sukun, bab idzhar qomariyyah, bab nun sukun dan
tanwin, bab gqalgalah, bacaan layyin/lein, serta pengenalan
angka dalam lambang arab.>*
Jilid 4

Berisi tentang pengenalan dan cara baca huruf yang
mengandung bacaan idgham syamsiyyah, pengenalan ayat-ayat
Fawatihus-Suwar (pembuka surah), pengenalan hukum tajwid
bab lafadz & (lam jalalah) tafkhim dan targiq, bab ghunnah
(dengungan), bab nun sukun dan tanwin, dan bab idzhar
wajib/mutlak.’’
Jilid 5

Berisi tentang cara mewaqofkan ayat, pengenalan huruf za’
marbuthoh (3), hukum tajwid mad iwadl, cara membaca huruf
ghunnah diakhir ayat, hukum mad aridl lissukun, mad wajib
muttashil, mad jaiz munfassil, serta mad lazim kilmi
mutsaqqal.>®
Jilid 6

Berisi  tentang  pengenalan  kalimat-kalimat yang
membutuhkan perhatian khusus seperti terdapat tambahan alif
(ziyadatul alif), materi tentang macam-macam tanda wagof dan

washol, ulumul gharib, serta cara waqof dan ibtida’ agar

33 Imam Syafi’i, Fahruddin Sholih, dan Masykur Idris Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-
Qur’an At-Tartil Jilid 2 (Sidoarjo: Pusat BMQ At-Tartil, 1998).

34 Imam Syafi’i, Fahruddin Sholih, dan Masykur Idris Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-
Qur’an At-Tartil Jilid 3 (Sidoarjo: Pusat BMQ At-Tartil, 1998).

35 Imam Syafi’i, Fahruddin Sholih, dan Masykur Idris Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-
Qur’an At-Tartil Jilid 4 (Sidoarjo: Pusat BMQ At-Tartil, 1998).

3¢ Imam Syafi’i, Fahruddin Sholih, dan Masykur Idris Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-
Qur’an At-Tartil Jilid 5 (Sidoarjo: Pusat BMQ At-Tartil, 1998).
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menghindari mencuri nafas saat membaca ayat yang panjang
(tanaffus).>’
7. Al-Qur’an

Setelah santri tamat keenam jilid dan dinyatakan lulus, maka
santri dapat menerapkan seluruh materi yang telah dipelajari
pada kitab suci Al-Qur’an secara langsung. Namun guru harus
tetap mendampingi dan mengevaluasi bacaan santri agar tetap
sesuai dengan makharijul huruf, ulumut tajwid, dan ulumul
gharib.®

b. Buku Prestasi Santri (BPS)

Buku prestasi santri berfungsi sebagai alat monitoring sekaligus
evaluasi perkembangan kualitas bacaan para santri. Di dalamnya
terdapat kolom keterangan tanggal, jilid, ayat, nilai prestasi, tanda
tangan guru, tanda tangan wali santri, saran dan kritik. Selain itu,
terdapat keterangan materi penunjang di setiap tingkatan jilid yang
mana materi penunjang tersebut berupa bacaan sholat, do’a harian,
dan surat-surat pendek.*”

c. Alat Peraga

Metode at-Tartil memiliki media pembelajaran khusus yang
diberi nama “Alat Peraga”, media ini berguna untuk memudahkan
santri dalam mempelajari dan membaca secara bersama-sama. Alat
peraga berupa lembaran poster yang berisi bacaan dan materi sesuai
dengan tingkatan jilidnya, dengan kata lain alat peraga serupa dengan
buku jilid at-Tartil namun dalam versi ukuran yang besar sehingga
seluruh anggota kelas dapat melihatnya. Alat peraga dinilai efektif
ketika guru melakukan tahapan falgin yakni guru membaca dan murid
mendengarkan, serta berfungsi sebagai alat bantu ketika guru

memperagakan cara membaca dengan benar.*’

37 Imam Syafi’i, Fahruddin Sholih, dan Masykur Idris Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-
Qur’an At-Tartil Jilid 6 (Sidoarjo: Pusat BMQ At-Tartil, 1998).

38 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil.”

3 Koordinator BMQ At-Tartil Kabupaten Jombang, Buku Program Pembelajaran Al-
Qur’an.

40 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 06.

20



d. Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an (PGPQ)

Salah satu faktor keberhasilan penerapan metode at-Tartil yaitu
adanya standar kualitas kompetensi guru. Dengan kata lain, kualitas
santri ditentukan oleh kualitas guru. Dalam metode at-Tartil, guru
dapat dinilai berkualitas jika tartil dalam membaca Al-Qur’an dan
lulus PGPQ at-Tartil. Aspek tersebut dianggap sebagai standar
sekaligus syarat untuk mengajar Al-Qur’an bermetode at-Tartil.
PGPQ at-Tartil adalah sebuah program pendidikan pembelajaran
yang ditujukan bagi guru dan calon guru Al-Qur’an yang berfungsi
sebagai bekal keilmuan dan memberikan pengetahuan tentang tata
cara membaca Al-Qur’an dengan tartil yang didasarkan pada kaidah
ulumut  tajwid, ulumul gharib, dan makharijul huruf. Selain
keterampilan dalam membaca, PGPQ at-Tartil juga memberikan
pengajaran tentang tata kelola kelembagaan Al-Qur’an seperti TPQ,
Madrasah Diniyah, atau sejenisnya serta dibekali keterampilan
tentang metode pembelajaran secara profesional.*!

Kurikulum At-Tartil

Kurikulum adalah sekumpulan rencana tentang isi, tujuan, bahan
ajar, dan cara yang digunakan untuk mengarahkan proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan akademik. Kurikulum merupakan
bagian inti pendidikan yang berisi rumusan tujuan dan rumusan isi
kegiatan pembelajaran. Kurikulum dapat mempersiapkan siswa
dengan keterampilan, pengetahuan, sikap, dan berbagai nilai yang
diperlukan untuk melakukan tugas pekerjaan di masa mendatang.*?
Merujuk pada pemaknaan kurikulum tersebut, maka isi kurikulum
metode at-Tartil terdiri atas 2 jenis yang berupa materi inti dan materi
penunjang:

1. Materi Inti
Materi inti at-Tartil yakni menggunakan buku BMQ at-Tartil
yang disusun oleh K.H. Imam Syafi’i, K.H. Fahruddin Sholih, dan

41 Syafi’i, 05.
42 Pratiwi Bernedetta Purba, Kurikulum dan Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis,

2021), 06.
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K.H. Masykur Iddris Fathoni. Buku ini terdiri dari jilid 1 hingga
jilid 6, jika santri telah tamat seluruh jilid maka dilanjut dengan
tingkatan marhalah yaitu marhalah ula (juz 1-10), marhalah
wustho (juz 11-20), dan marhalah akhir (juz 21-30). Jika santri
telah tuntas hingga tingkat marhalah akhir, maka dapat dikatakan
ia telah lancar membaca  Al-Qur’an dan  dapat
mengimplementasikan kaidah makharijul huruf, ulumut tajwid,
dan ulumul gharib secara baik.**
2. Materi Penunjang

Materi penunjang meliputi materi hafalan serta pengamalan
dari bacaan dan praktek sholat, doa sehari-hari, surah-surah
pendek, menulis arab, pelajaran tajwid, serta BCM (Bermain,
Cerita, Menyanyi). Menulis arab, pelajaran tajwid, serta BCM
merupakan materi penunjang yang wajib di setiap tingkatan jilid
dan marhalah. Untuk memudahkan pemetaan muatan materi di
setiap tingkatan jilid dan marhalah, maka penulis cantumkan
dalam tabel berikut:*

Tabel 2. 1 Materi Penunjang

Materi
Tingkatan . Bacaan & Surah-Surah
Do’a Harian Praktek Pendek
Sholat

Tartil 1 Doa sapu jagat, Doa sebelum Surah an-Nas
doa kedua orang | dan setelah dan Surah al-
tua, doa wudhu, niat Falaq
senandung Al- sholat fardhu
Qur’an

Tartil 2 Doa sebelum dan | Doa iftitah, Surah al-Ikhlas
bangun tidur, doa | surah al- dan Surah al-
keluar rumah Fatihah, doa Lahab

ruku’

Tartil 3 Doa sebelum dan | Doa i’tidal dan | Surah an-Nashr
sesudah makan, doa sujud dan Surah al-
doa masuk kamar Kafirun
mandi

43 Medari, “Penerapan Metode At-Tartil Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an
Di TPQ Nurul Hidayah Banjarwungu Tarik Sidoarjo,” 18.

4 Koordinator BMQ At-Tartil Kabupaten Jombang, Buku Program Pembelajaran Al-
Qur’an.
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Materi
Tingkatan , . Bacaan & Surah-Surah
Do’a Harian Praktek Pendek
Sholat
Tartil 4 | Doa keluar Doa diantara 2 | Surah al-
kamar mandi dan | sujud doa Kautsar dan
doa ketika tasyahud Surah al-Ma’un
mendengar adzan
Tartil 5 | Doa bepergian Doa qunut Surah al-
dan doa petunjuk Quraisy dan
kebenaran Surah al-Fiil
Tartil 6 Doa anak sholeh, | Dzikir setelah Surah al-
doa masuk dan sholat Humazah,
keluar masjid Surah al-Ashr,
Surah at-
Takasur
Marhalah | Doa asmaul - Surah al-

Ula husna, doa puasa Qori’ah dan
ramadhan, doa Surah al-Adiyat
buka puasa, doa
1’tikaf, doa sholat
tarawih

Marhalah | Doa setelah - Surah az-
Wustho | tarawih, doa Zalzalah, Surah
witir, doa idhul al-Bayyinah,
fitri, doa idul Surah al-Qodr,
adha Surah al-Alaq
Marhalah - - Surah at-Tin,
Akhir Surah al-
Insyirah, Surah
adh-Dhuha

f. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran metode at-Tartil, terdapat 5 tahapan

yaitu:®

1. Tahap 1

Disebut dengan kelas klasikal/klasikal penuh, kelas ini

dilakukan jika dalam satu kelas terdapat santri yang sama dalam

jilid dan materinya. Presentase klasifikasi kemampuan yakni 70%

dengan rasio kelas 1:20 atau 1:15. Adapun prosedur kegiatannya:

a. Guru menerangkan materi dan mencotohkan bacaan secara

klasikal kemudian santri mendengarkan (talgin) selanjutnya

45 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 07.
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santri mengikuti/menirukan bacaan (ittiba’) yang telah
didemonstrasikan oleh guru.

b. Santri yang memiliki kemampuan baik ditunjuk untuk
membaca dan menjadi pemimpin saat tahap dril (Urdhoh,).

c. Guru memberikan perhatian khusus kepada santri yang
berkemampuan sedang dan cukup, dengan cara melakukan
dril secara intensif.

d. Jika tahapan talgin, ittiba’, dan dril/urdhoh selesai, maka
tahap selanjutnya yaitu evaluasi materi yang dilakukan setiap
pertemuan di akhir jam pelajaran. Evaluasi dapat dilakukan
secara  kelompok/individu, jika evaluasi dilakukan
berkelompok maka guru cukup memberikan soal sederhana
dari materi yang telah dipelajari dan menunjuk secara acak
untuk membacanya. Jika evaluasi dilakukan secara individu
maka guru memberi tugas untuk mengerjakan lembar soal
atau dapat berupa kegiatan lain namun harus tetap relevan
dengan materi yang telah dipelajari. Jika evaluasi secara
tuntas dilakukan dan mendapatkan presentase kemampuan
sebanyak 70% dengan melihat nilai kelancaran dalam
membaca, maka pertemuan selanjutnya yaitu melanjutkan
materi baru. Sedangkan jika presentase kemampuan kurang
dari 70% maka dapat dilakukan pengulangan materi.

2. Tahap 2
Tahap ini dinamakan kelas semi klasikal, kelas ini
dilaksanakan dalam satu kelas namun terdapat santri dengan
kesamaan jilid tapi tidak sama materinya dengan rasio kelas yakni

1:20. Contohnya jika dalam kelas 2-A jilid 2 halaman 8 ada 3

orang, kelas 2-B jilid 2 halaman 17 ada 6 orang, dan kelas 2-C

jilid 2 halaman 25 ada 6 orang. Maka prosedur kegiatannya:*®

46 Medari, “Penerapan Metode At-Tartil Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an
Di TPQ Nurul Hidayah Banjarwungu Tarik Sidoarjo,” 23.
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a. Guru melakukan talgin dengan sistem klasikal kepada para
santri dengan pencapaian materi tertinggi (kelas 2-C), bagi
kelas 2-A dan 2-B hanya memperhatikan. Setelah talgin
selesai, guru dapat memberikan tugas mandiri kepada kelas
2-C atau menunjuk salah satu santri dengan kemampuan
lebih di kelas 2-C untuk menjadi pemimpin tadarrus.

b. Guru melakukan talgin dengan sistem klasikal kepada santri
kelas 2-B, setelah talgin selesai, guru dapat memberikan
tugas mandiri kepada kelas 2-B atau menunjuk salah satu
santri dengan kemampuan lebih di kelas 2-B untuk menjadi
pemimpin tadarrus.

c. Guru melakukan falgin dengan sistem klasikal kepada santri
kelas 2-A (tingkatan pencapaian materi terendah). Setelah
talgin selesai, guru dapat memberikan tugas mandiri kepada
kelas 2-A atau menunjuk salah satu santri dengan
kemampuan lebih di kelas 2-A untuk menjadi pemimpin
tadarrus.

d. Tahap evaluasi, guru mengevaluasi kelas 2-C secara individu
dan dilanjutkan ke kelas 2-A dan 2-B dari yang sudah/belum
menerima privat. Bila terdapat santri kelas 2-A/2-B yang
belum menerima privat maka akan diberi tugas tambahan
dengan menghafal atau membaca materi penunjang seperti
bacaan sholat dan doa sehari-hari. Di kelas semi klasikal
memang terdapat tingkat pencapaian materi yang berbeda,
namun tetap diusahakan untuk menyelaraskan materi agar
menghindari adanya kelas baru. Sebab jika ada kelas baru di
kelas semi klasikal maka konsentrasi guru dan santri semakin
terpecah sehingga kegiatan pembelajaran tidak berjalan
dengan efektif.

3. Tahap 3
Tahap 3 dinamakan kelas kelompok, di mana jika jumlah

santri dalam satu kelas memiliki kesamaan dalam jilidnya dengan
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rasio kelas 1:20 atau 1:15. Contohnya jika kelas 1 yaitu jilid 1

halaman 10 ada 6 orang, kelas 2 dengan jilid 2 halaman 20 ada 5

orang, dan kelas 3 dengan jilid 3 halaman 12 ada 5 orang maka

prosedur kegiatannya yaitu:*’

a.

Sama dengan prosedur kegiatan kelas semi klasikal namun
berbeda dalam tahap pemberian materi. Jika di kelas semi
klasikal yang diberikan materi terlebih dahulu ada santri
kelas 2-C dengan pencapaian materi tertinggi, maka prosedur
di kelas kelompok yang diberi materi terlebih dahulu adalah
santri dengan pencapaian materi terendah yaitu kelas 1 dan
seterusnya dengan meninjau kelas yang perlu membutuhkan
penanganan khusus.

Pada tahap evaluasi memiliki persamaan dengan tipe kelas
semi klasikal, yaitu guru mengevaluasi kelas 3 secara
individu dan dilanjutkan ke kelas 1 dan 2 dari yang
sudah/belum menerima privat. Bila terdapat santri kelas 2
ada yang belum menerima privat maka akan diberi tugas
tambahan dengan menghafal atau membaca materi

penunjang seperti bacaan sholat dan doa sehari-hari.

4. Tahap 4

Tahapan ini disebut dengan kelas privat yang dilaksanakan

jika jumlah santri dalam satu kelas memiliki perbedaan jilid dan

materinya dengan rasio kelas 1:6, maka prosedur kegiatannya

yaitu:*8

a.

Guru memberikan materi secara privat perseorangan
sehingga proses talgin dan ittiba’ dapat maksimal di setiap
santrinya.

Agar tidak mengganggu pembelajaran, maka bagi santri yang
belum mendapat giliran privat diberi tugas mandiri yang

dapat berupa menulis/membaca/menghafal.

47 Medari, 24.
48 Medari, 25.
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c. Pada tahap evaluasi dilakukan berupa pengulangan materi
privat yang telah diajarkan di putaran pertama sesuai dengan
porsi waktu yang telah ditentukan setiap santri. Pembagian
waktu pada kelas privat yaitu masing-masing 10 menit setiap
santri dan dilakukan dengan 2 kali tatap muka di setiap
pertemuan. Jika terdapat 6 santri, maka alokasi waktunya
yaitu total 120 menit.

5. Tahap 5
Tahap ini disebut dengan kelas khusus, dimana jumlah santri
dalam satu kelas memiliki perbedaan kategori kemampuan,
seperti memiliki daya ingat yang lemah, hiperaktif, tidak mau
bersuara, dan lain sebagainya. Maka prosedur kegiatannya
yaitu:*

a. Sama dengan prosedur kegiatan kelas privat dimana setiap
santri mendapat perhatian khusus dan mendapat porsi waktu
khusus. Porsi waktu yang diberikan pada kelas khusus yaitu
persantri sebanyak 20 menit setiap pertemuan.

b. Tahap evaluasi yang dilakukan juga sama halnya dengan
kelas privat, namun guru dapat melakukan improvisasi sesuai
dengan kondisi yang dihadapi.

g. Alokasi Waktu dan Pemetaan Materi
Melansir dari laman pusat BMQ at-Tartil Sidoarjo, berikut
pemetaan materi dan alokasi waktu pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar metode at-Tartil:*

1) Jilid 1

a) Alokasi Waktu Halaman 01-36
Tabel 2. 2 Alokasi Waktu Jilid 1

WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
10 Doa pembuka Klasikal

49 Medari, 26.
30 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 07.
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Talgin dan ittiba’ (penjelasan

5 . Klasikal
materi)
Urdhoh secara klasikal dengan Dril terpimpin
5 .
alat peraga dan klasikal
10 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri at-Tartil dan klasikal

30 Urdhoh individu Evaluasi harian

Evaluasi dan

Hafalan program penunjang dan
30 .
klasikal

doa penutup

b) Materi Jilid:*!
1) Membaca huruf yang bersyakal (harokat) fathah
secara langsung (tanpa ejaan).
2) Asmaul huruf (aksara hijaiyah).
3) Membaca karakter huruf dalam rangkaian satu suku
kata secara lancar.
c) Materi Penunjang:>>
1) Do’a sebelum dan setelah wudhu
2) Niat-niat sholat fardhu
3) Do’a kebaikan dunia dan akhirat
4) Do’a untuk kedua orang tua
5) Do’a senandung AL-Qur’an
6) Surah An-Nas dan Al-Falaq
7) Menulis arab
2) lJilid 2
a) Alokasi Waktu Halaman 01-10:%
Tabel 2. 3 Alokasi Waktu Jilid 2

WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
5 Talqm. dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)
Urdhoh secara klasikal dengan | Dril terpimpin
10/5 .
alat peraga dan klasikal
10/5 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri at-Tartil dan klasikal

5! Syafi’i, Sholih, dan Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil Jilid 1.
52 Yayasan BMQ At-Tartil, “Buku Prestasi Santri,” Kantor Pusat Yayasan BMQ At-Tartil.
53 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 07.
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WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
30 Urdhoh individu Evaluasi harian
Hafalan program penunjang dan | Evaluasi dan
30 doa penutup klasikal
b) Alokasi Waktu Halaman 11-14:%*
Tabel 2. 4 Alokasi Waktu Jilid 2
WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
10 Talqin- dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)
20 Urdhoh secara klasikal dengan | Dril terpimpin
alat peraga dan klasikal
Urdhoh klasikal dengan buku
25 pegangan santri at-Tartil (tanpa | Dril terpimpin
urdhoh individu dan semua dan klasikal
dinilai “B”)
30 Hafalan program penunjang dan | Evaluasi dan
doa penutup klasikal
c) Alokasi Waktu Halaman 15-36:%
Tabel 2. 5 Alokasi Waktu Jilid 2
WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
5 Urdhoh Klasikal halaman 11-14 | /! terPimpin
dan klasikal
5 Talqin. dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)
5 Urdhoh klasikal dengan alat Dril terpimpin
peraga at-Tartil dan klasikal
10 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri at-Tartil dan klasikal
30 Urdhoh individu Evaluasi

54 Syafi’i, 07.
55 Syafi’i, 07.
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WAKTU

(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
30 Hafalan program penunjang dan | Evaluasi dan

doa penutup klasikal

d) Materi Jilid:>®
1) Jenis-jenis harokat menurut kaidah wlumut tajwid
(fathah, kasroh, dhummah, fathatain, kasrotain,
dhummatain, sukun, harokat panjang dan pendek).
2) Aturan bacaan Qoshr/Mad Thobi’i
3) Hukum ro’tafkhim dan tarqiq.
4) Pengenalan angka dalam lambang arab.
e) Materi Penunjang:’’
1) Do’aiftitah
2) Bacaan ruku’
3) Do’a sebelum dan bangun tidur
4) Do’a keluar rumah
5) Surah Al-Fatihah
6) Surah Al-Ikhlas
7) Surah Al-Lahab
8) Menulis arab
3) Jilid 3
a) Alokasi Waktu Halaman 01-36:
Tabel 2. 6 Alokasi Waktu Jilid 3

WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)

5 Doa pembuka Klasikal

5 Talqm. dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)
Urdhoh klasikal dengan alat Dril terpimpin

10 _ .
peraga at-Tartil dan klasikal

56 Syafi’i, Sholih, dan Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil Jilid 2.
57 Yayasan BMQ At-Tartil, “Buku Prestasi Santri.”
58 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 08.
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WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)

10 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri dan klasikal

30 Urdhoh individu Evaluasi

30 Hafalan program penunjang dan Evaluasi dan
doa penutup klasikal

b) Materi Jilid:>’
1) Pengenalan hamzah washol dan harokat
syiddah/tasydid.
2) Hukum bacaan idzhar syafawi, idzhar gamariyah,
idzhar halgqi.
3) Hukum galgalah (kubra dan shughra) dan layyin.

4) Hukum bacaan idgham bilaghunnabh.
5) Serta pengenalan angka dalam lambang arab.
¢) Materi Penunjang:®°
1) Bacaan i’tidal
2) Bacaan sujud
3) Do’a sebelum dan setelah makan
4) Do’a masuk kamar mandi
5) Surah An-Nashr
6) Surah Al-Kafirun
7) Menulis arab
4) Jilid 4
a) Alokasi Waktu Halaman 01-36:%!
Tabel 2. 7 Alokasi Waktu Jilid 4

WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
5 Talqin. dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)

59 Syafi’i, Sholih, dan Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil Jilid 3.
60 Yayasan BMQ At-Tartil, “Buku Prestasi Santri.”
61 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 08.
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WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
Urdhoh klasikal dengan alat Dril terpimpin
10/5 . .
peraga at-Tartil dan klasikal
L0/15 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri dan klasikal
30 Urdhoh individu Evaluasi
Hafalan program penunjang dan Evaluasi dan
30 .
doa penutup klasikal

b) Materi Jilid:?

1))

2)

3)

4)
S)

Hukum bacaan idgham syamsiyyah dan lafadz /am

Jjalalah (tafkhim dan targiq).

Hukum bacaan ghunnah, ikhfa’ syafawi, idgham
mimi/idgham mitslain ma’al ghunnah.

Hukum bacaan bab nun sukun dan tanwin.

Hukum bacaan idzhar wajib/idzhar mutlak.
Pengenalan ayat-ayat Fawatihus-Suwar (pembuka

surah).

¢) Materi Penunjang:®

1
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Bacaan duduk iftirosy
Bacaan duduk tasyahud
Praktek wudhu

Do’a keluar kamar mandi
Do’a mendengar adzan
Do’a setelah adzan

Surah Al-Kautsar

Surah Al-Ma’un

Menulis arab

62 Syafi’i, Sholih, dan Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil Jilid 4.
63 Yayasan BMQ At-Tartil, “Buku Prestasi Santri.”
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5) Jilid 5

a) Alokasi Waktu Halaman 01-36:%
Tabel 2. 8 Alokasi Waktu Jilid 5

WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
5 Talqm' dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)
Urdhoh klasikal dengan alat Dril terpimpin
5 . .
peraga at-Tartil dan klasikal
10 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri dan klasikal
20 Urdhoh individu Evaluasi
20 Juz Amma (metode tadarus) Klas1ka'1 dan
evaluasi
)5 Hafalan program penunjang dan Evaluasi dan
doa penutup klasikal

b) Materi Jilid:®
1) Identifikasi teknik mewaqofkan ayat-ayat Al-Qur’an.

2) Pengenalan huruf ta’ marbuthoh (3)

3) Bab bacaan yang panjang lebih dari satu alif/dua

harokat yaitu hukum tajwid mad iwadl, mad aridl

lissukun, mad wajib muttasil, mad jaiz munfasil, mad

lazim kilmi mutsaqqal, dan cara membaca huruf

ghunnah diakhir ayat.

4) Tadarus awal.

¢) Materi Penunjang:®¢

1) Do’a qunut

2) Praktek adzan dan igomah

3) Do’a petunjuk kebenaran

4) Do’a bepergian

5) Do’a naik kendaraan

% Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 08.
65 Syafi’i, Sholih, dan Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil Jilid 5.
6 Yayasan BMQ At-Tartil, “Buku Prestasi Santri.”
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6) Surah Al-Quraisy
7) Surah Al-Fiil
8) Menulis arab

6) Jilid 6

a) Alokasi Waktu Halaman 01-03:%
Tabel 2. 9 Alokasi Waktu Jilid 6

WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
5 Talqin. dan ittiba’ (penjelasan Klasikal
materi)
Urdhoh klasikal dengan alat Dril terpimpin
5 . .
peraga at-Tartil dan klasikal
10 Urdhoh klasikal dengan buku Dril terpimpin
pegangan santri dan klasikal
20 Urdhoh individu Evaluasi
20 Juz Amma (metode tadarus) Klas1ka.l dan
evaluasi
75 Hafalan program penunjang dan Evaluasi dan
doa penutup klasikal
b) Alokasi Waktu Halaman 04-36:%®
Tabel 2. 10 Alokasi Waktu Jilid 6
WAKTU
(dalam satuan MATERI TEKNIK
menit)
5 Doa pembuka Klasikal
Kondisional Talqin Klasikal
Talgin dan ittiba’ dengan alat
Kondisional peraga at-Tartil 1 kali dan buku 1 | Klasikal
kali
Kondisional Urdhoh klasika'l dengan buku Klasikal
pegangan santri
Kondisional Urdhoh individu Evaluasi
Sisa waktu Juz Amma (metode tadarus) Evaluasi
25 Hafalan program penunjang dan Evaluasi dan
doa penutup klasikal

7 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 08.
68 Syafi’i, 08.
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¢) Materi Jilid:*
1) Pengenalan kalimat-kalimat yang membutuhkan

perhatian khusus seperti terdapat tambahan alif

(ziyadatul alif).

2) Macam-macam tanda waqof, washol, ulumul gharib.

3) Cara wagqof dan ibtida’.

d) Materi Penunjang:”°

1) Duzikir setelah sholat
2) Praktek sholat fardhu

3) Do’a menjadi anak sholeh

4) Do’a masuk dan keluar masjid
5) Surah Al-Humazah
6) Surah Al-Ashr
7) Surah At-Takatsur
8) Menulis arab
7) Kelas Marhalah”!
Tabel 2. 11 Materi Penunjang Kelas Marhalah

TINGKAT SENIN SELASA RABU
MARHALAH MATERI MATERI MATERI
HAFALAN HAFALAN HAFALAN
Marhalah Ula | Niat sholat Surah al-qori’ah, Do’a ba’da
(Juz 1-10) gobliyah dan surah al-‘adiyat, tarawih, surah al-
ba’diyah, niat asmaul husna zalzalah, asmaul
sholat tarawih, husna
asmaul husna
Marhalah Niat sholat witir, Surah al-bayyinah, | Niat sholat witir,
Wustho niat sholat idul surah al-qodar, niat sholat idul
(Juz 11-20) fitri, niat sholat surah al-‘alaq fitri, niat sholat
idul adha idul adha
Marhalah Akhir | Niat sholat tasbih, | Surah at-tin, surah | Niat sholat
(21-30) niat sholat dhuha, | al-insyiroh, surah jenazah dan niat
niat sholat hajat ad-dhuha sholat istikhoroh
KAMIS JUM’AT SABTU

% Syafi’i, Sholih, dan Fathoni, Buku Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil Jilid 6.

70 Yayasan BMQ At-Tartil, “Buku Prestasi Santri.”
! Yayasan BMQ At-Tartil.
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TINGKAT SENIN SELASA RABU
MARHALAH MATERI MATERI MATERI
HAFALAN HAFALAN HAFALAN
MATERI ULUMUT ULUMUL
HAFALAN TAJWID GHORIB
Marhalah Ula | Surah Al-Baqarah | Hukum nun mati | Hubungan
(Juz 1-10) ayat 1-5, ayat | dan tanwin, hukum | isti’‘adzah dengan
kursi, asmaul | mim mati, ikhfa’ | basmalah, hukum
husna dengan makna baru | bacaan basmalah,
‘alamat  wagqof,
washol, dan
ibtida’
Marhalah Surah Al-Baqarah | Hukum lam ta rif, | Shifr mustadir dan
Waustho ayat 284-286 dan | bacaan  idgham, | mustathil, nun
(Juz 11-20) surah Al- | golgolah iwadl, wajah-
Mukminun ayat 1- wajah bacaan Al-
6 Qur’an
Marhalah Akhir | Surah Al-Lugman | Hukum mad | Bacaan  saktah,
(21-30) ayat 13-15 dan | thobi’i, mad wajib | imalah, tashil,
surah Al-Jumu’ah | muttashil, mad jaiz | isymam
ayat 9-11 munfashil, mad
aridl! lissukun, mad
badal, mad liin,
mad shilah
qoshiroh, mad
shilah  thowilah,
mad iwadl, mad
fargi, mad lazim
kilmi, mad lazim
harfi

h. Evaluasi Pembelajaran

Untuk mengetahui tolak ukur peningkatan kemampuan peserta

didik dan keefektifan penerapan program, BMQ At-Tartil

menerapkan sistem evaluasi yang terdiri dari evaluasi harian,

evaluasi tingkatan, serta munaqosyah atau evaluasi akhir.

1. Evaluasi harian, berfungsi untuk mengetahui kualitas bacaan

sehingga dapat menentukan materi yang akan diberikan di hari

setelahnya. Setiap santri diberi pegangan buku prestasi santri

(BPS) guna mengetahui hasil kemampuan belajarnya. Pada buku

prestasi santri termuat kolom tanda tangan guru dan wali santri
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sehingga dapat memonitoring sejauh mana kemampuan belajar
sang anak.”?

Evaluasi tingkatan, dilakukan ketika santri akan naik pada jilid
selanjutnya, hal ini berfungsi agar guru dapat menentukan
kelulusan tahap belajar pada jilid sebelumnya. Dalam hal ini
kepala TPQ atau guru yang memiliki kemampuan lebih untuk
menilai yang akan melakukan evaluasi tingkatan.”

Evaluasi akhir atau munaqosyah, dilakukan pada 2 jenjang yakni
kenaikan dari jilid 6 ke kelas marhalah ula dan khatam marhalah
akhir yang tuntas juz 21-30. Tahap munagosyah ini
diselenggarakan oleh Yayasan BMQ At-Tartil secara langsung
dan para peserta berhak mendapatkan ijazah ketika dinyatakan

lulus munagosyah.”*

6. Manfaat Pembelajaran Metode At-Tartil

Berikut merupakan beberapa manfaat dari pembelajaran metode at-

Tartil:”®

a. Kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan mudah.

b. Satu guru dapat mengajar sekitar lima belas hingga dua puluh
anak dalam satu kelas.

c. Para santri yang telah memenuhi standar kualitas bacaan dapat
naik jilid secara bersama-sama dalam satu periode pembelajaran
yang diselenggarakan sekitar dua sampai tiga bulan periode
pembelajaran.

d. Adanya apersepsi atau pengulangan materi sebelumnya di setiap
pertemuan.

e. Santri dapat belajar dengan tertib dan maksimal.

2 Medari, “Penerapan Metode At-Tartil Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an
Di TPQ Nurul Hidayah Banjarwungu Tarik Sidoarjo,” 25.

73 Medari, 26.

4 Medari, 26.

75 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 06.
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B. Tinjauan Pembelajaran Al-Qur’an

Pengertian belajar menurut Ningsih yang dikutip oleh Sudirman,
dkk., yaitu proses dalam memperoleh pengetahuan atau keterampilan,
melakukan latihan, dan mengubah tindakan atau tanggapan yang
berdasarkan oleh pengalaman.”® Dalam kata lain, belajar ialah kegiatan
manusia yang bertujuan agar memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan
aksi yang berasal dari pengalaman sebelumnya. Sedangkan pemaknaan
pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti proses, cara, atau perbuatan
yang melibatkan proses belajar.”’ Selain itu, Nurul Hidayati menyebutkan
bahwa pembelajaran adalah runtutan menjadikan orang agar berkeinginan
dan kompeten belajar melalui berbagai pengalamannya, bertujuan agar

munculnya perubahan aksi/tindakan yang lebih baik.”®

Al-Qur’an ialah kalamullah yang diturunkan kepada Rasulullah
SAW yang jika membacanya bernilai ibadah. Al-Qur’an terdiri atas firman
Allah SWT yang diwahyukan kepada Rasulullah SAW melalui perantara
Ruh al-Amin yaitu malaikat Jibril, Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab
dengan makna yang benar. Al-Qur’an turun sebagai pemberi petunjuk dan
sarana pendekatan diri seorang hamba dengan Tuhannya melalui membaca
firman-Nya.” Sebagai way of life, agama Islam memiliki pokok ajaran yang
berfungsi sebagai pengarah ke jalan yang benar serta isinya mencakup
seluruh urusan dunia dan akhirat. Pokok ajaran ini termaktub di dalam kitab
suci Al-Qur’an. Al-Qur’an memberikan penjelasan yang menyeluruh
tentang dasar-dasar agama Islam dan Assunnah yang menjelaskan bahwa

pokok ajaran tersebut dapat diterapkan dalam keseharian.

76 Sudirman, Burhanuddin, dan Fitriani, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran

“Neurosains dan Multiple Intelligence" (Banyumas: Pena Persada Kerta Utama, 2024), 01.

77 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, diakses 3 Oktober 2024,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran.

78 Nurul Hidayati, “Teori Pembelajaran Al-Qur’an,” Jurnal Al-Furqon 4, no. 1 (2021): 33.
7 Rusdiah, “Konsep Metode Pembelajaran Al-Qur’an,” 02.

38



Merujuk pada uraian di atas, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Nahl ayat 44:

-

oy 24lals o) 07 G U G 00 S T 2 i

Artinya: “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti
yvang jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur’an)
kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkannya .’

Berdasarkan ayat diatas, Quraisy Shihab mengatakan bahwa
manusia umumnya mempelajari dan melaksanakan tuntunan Al-Qur’an
secara bertahap. Sedangkan arti diturunkan yakni mengacu pada Nabi
Muhammad SAW, yang memiliki kemampuan untuk menghafal dan
memahaminya secara langsung karena diilhami oleh Allah SWT secara
eksplisit melalui perantara malaikat Jibril, serta Nabi Muhammad SAW
dapat mengimplementasikannya secara langsung begitu ayat tersebut turun

yang tentu berbeda dengan makhluk lainnya.®!

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT
menunjuk Nabi Muhammad SWT secara langsung untuk dapat
menyebarkan dan mengajarkan firman-Nya. Secara ringkas bahwa tugas
Nabi Muhammad SAW adalah sebagai guru, Allah SWT menganggap
bahwa tugas Nabi Muhammad SAW telah sempurna dalam
penyampaiannya. Hal ini didukung dengan sabda Nabi Muhammad SAW
dalam hadits riwayat Muslim berdasarkan kutipan Abdussalam Mugbil Al-
Majidi, yakni:

w ~ - ~ &

sw o3 (2|23 Gos 0 P evae, y/ 25 Qoo o] &S

e Wad g 3805 B Y5 B S Ao
= =

80 Al-Quran Kemenag, “Surah Al-Nahl Ayat 44,” diakses 3 Oktober 2024,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/.
81 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 239.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengutusku dengan kekerasan,
tidak pula dengan sifat keras, tetapi Allah mengutusku sebagai guru dan

mempermudah urusan”.%?

Mempelajari Al-Qur’an bertujuan agar segala hal yang dilakukan
oleh manusia harus berdasarkan tuntunan Al-Qur’an sebab Al-Qur’an
merupakan way of life dimana menjadi sumber rujukan utama dalam
menjalani kehidupan. Berdasar pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari yang menyebutkan bahwa “Sebaik-baik diantara kalian adalah
orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya”, maka mempelajari
dan mengajarkan Al-Qur’an adalah tugas fundamental setiap mukmin meski

mengajarkan hanya satu ayat.

Allah SWT menganjurkan segenap muslim untuk membaca Al-
Qur’an dan agama Islam memandang bahwa membaca Al-Qur’an sebagai
salah satu ibadah yang sangat bernilai, pernyataan ini bersandar pada firman
Allah SWT QS. Al-Alaq ayat 1-5:

g Th D 3l e S Gl O 3lx Gl & 2y 1

5. . o0 g .o @, .8 Y oo
Ok 11 SO ¢l 2l dle ol © 59

Artinya: “Il) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan! 2) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah, 3)
Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 4) Yang mengajarkan (manusia)

dengan pena, 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” %

Pembelajaran tidak hanya mencakup tentang suatu proses membaca,
namun juga menulis dan mengamalkannya. Menulis diibaratkan sebagai
pengikat dari proses membaca, dan mengamalkan sebagai bentuk

interpretasi dari tahap pembelajaran tersebut. Dalam konteks pendidikan

82 Abdussalam Mugqbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan Al-Qur’an Kepada
Para Sahabat? (Jakarta: Darul Falah, 2008), 02.

8 Al-Qur'an Kemenag, “Surah Al-Alaq Ayat 01-05,” diakses 4 Oktober 2024,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/96?from=1&to=19.
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agama Islam, belajar tidak hanya bertujuan untuk memahami pengetahuan

duniawi namun juga bentuk pengetahuan agama sebagai tuntunan

kehidupan, Al-Qur’an juga mencakup seluruh aspek dunia dan akhirat serta

proses pembelajaran. Selain itu, Al-Qur’an diturunkan dengan tujuan untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

C. Kerangka Konseptual

Untuk mempermudah skema penelitian ini, maka dibuat alur

pemikiran sebagaimana bagan berikut:

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual

Kurangnya upaya dan strategi guru dalam
meningkatkan bacaan Al-Qur’an serta
pengaplikasian metode at-Tartil yang

kurang maksimal

!

Bagaimana bentuk
penerapan metode at-Tartil
di TPQ Nurul Barokah?

~

J

Apa faktor yang
menghambat penerapan
metode at-Tartil di TPQ

Nurul Barokah?

~N

!

Kualitas bacaan santri
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan

Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode At-Tartil dalam
Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo” disajikan
dalam bentuk pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan
berupa case study atau studi kasus. Menurut Creswell dalam kutipan Adhi
Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, menerangkan bahwa studi
kasus merupakan pendekatan yang digunakan peneliti untuk menyelidiki
secara mendalam dan terfokus terhadap suatu program, peristiwa, aktivitas,
proses pembelajaran, atau sekelompok individu tertentu dalam konteks

yang nyata.?*

Dalam penelitian ini, kasus yang dikaji dibatasi secara jelas oleh
dimensi waktu, ruang, dan aktivitas yang berlangsung sehingga tidak
bersifat umum atau luas.®® Maka peneliti memaparkan konteks
permasalahan secara rinci yang berdasar pada fakta-fakta temuan lapangan
yang diperoleh melalui pengamatan, interview, dan dokumentasi.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Nurul Barokah yang berlokasi di
Dusun Pesantren, RT. 03 RW. 02, Desa Jambangan, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Adapun latar belakang peneliti memilih

TPQ Nurul Barokah sebagai objek penelitian adalah sebagai berikut:

I. TPQ Nurul Barokah telah mengaplikasikan metode
pembelajaran at-Tartil selama lebih dari tujuh tahun, namun
masih ditemukan beberapa santri yang masih kurang cakap

dalam membaca Al-Qur’an.

8 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 08.
85 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, 09.
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2. Sebanyak 70% dari total keseluruhan jumlah stakeholder dan
guru TPQ Nurul Barokah telah bersertifikasi at-Tartil melalui
program PGPQ at-Tartil.

Oleh karena itu, peneliti telah mengkaji bentuk penerapan dan
operasional metode at-Tartil dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul
Barokah. Tolak ukur dari penelitian ini adalah kesesuaian pola pembelajaran
yang ada pada pedoman pembelajaran yang telah ditetapkan oleh BMQ At-
Tartil.

C. Kehadiran Peneliti

Berdasarkan pendekatan kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan
merupakan faktor yang fundamental agar penelitian yang dilakukan bisa
berproses secara optimal.’¢ Peneliti memiliki peranan langsung untuk
mengobservasi objek, mewawancarai informan, dan mendokumentasikan
segala hal yang bersinggungan langsung dengan penelitian terkait, maka

peneliti memiliki andil sepenuhnya pada proses penelitian yang dilakukan.
D. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Desember tahun 2024
hingga 11 Februari tahun 2025, peneliti melibatkan beberapa informan yang
mempunyai peran penting dalam topik penelitian ini. Peneliti menggunakan
teknik pengambilan sampel yang berdasarkan pada beberapa pertimbangan
tertentu seperti keterkaitan identitas atau peran informan dengan konteks
penelitian tujuannya agar narasumber mampu menjawab topik yang

dijadikan acuan penelitian.®’

Adapun informan yang telah dipilih adalah Bapak Nur Yasin selaku
kepala TPQ Nurul Barokah, Ibu Uswatun Hasanah selaku tata usaha dan
sekretaris TPQ Nurul Barokah, Ibu Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag dan
Ibu Khamdiyah Elyusi, S.Pd selaku pengajar, dan santri TPQ Nurul Barokah

8 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020):
146.

87 Arnild Augina Mekarisce, 146.
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guna menggali informasi tentang pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an

yang menggunakan metode at-Tartil di TPQ Nurul Barokah.

. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, data adalah bagian terpenting dalam
mengungkap suatu konflik dan menemukan jawaban dari konflik tersebut,
sedangkan sumber data adalah subjek dimana data tersebut berasal.®® Maka

sumber data dalam penyusunan penelitian ini yaitu:

1. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang memberikan data
kepada pengumpul data secara langsung.®® Adapun sumber data primer
yang diperoleh peneliti yaitu panduan metode pembelajaran Jabaraoil
dan BMQ at-Tartil oleh K.H. Imam Syafi’l, buku jilid at-Tartil 1-6 oleh
K.H. Imam Syafi’l, K.H. Fahruddin Sholih dan K.H. Masykur Iddris, alat
peraga, buku prestasi santri, dokumen-dokumen TPQ Nurul Barokah,
penelitian oleh Rachmah Medari tentang “Penerapan Metode At-Tartil
Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di TPQ Nurul
Hidayah Banjarwungu Tarik Sidoarjo”, wawancara dari kepala TPQ,
para guru, dan santri TPQ Nurul Barokah.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data
pendukung/pelengkap dari sumber data primer pada penelitian. Dalam
hal ini meliputi literatur yang berkaitan dengan objek penelitian meliputi
artikel yang ditulis oleh Untung Khoiruddin terkait pembelajaran metode
at-Tartil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, artikel
tentang penerapan metode at-Tartil dalam meningkatkan membaca Al-
Qur’an santri di Yayasan Membaca Al-Qur’an at-Tartil Sidoarjo Jawa
Timur yang ditulis oleh Hendra Zeki, serta kitab Tafsir Al-Mishbah
karangan Quraish Shihab.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 129.
8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 2006), 253.
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F. Instrumen Penelitian

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. Untuk
mendapat data yang valid, maka peneliti berperan sebagai human instrument
yang tentunya harus memahami dengan detail bahwa instrumen penelitian
merupakan alat untuk menghimpun informasi tentang penelitian.”® Posisi
human instrument pada penelitian kualitatif yaitu sebagai penetap fokus
penelitian, pemilih narasumber, penghimpun data, hingga penarik simpulan
dari hasil penelitiannya.

Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai main instrument dan turun
ke lapangan secara langsung sebab dalam penelitian kualitatif, semua hal
yang berhubungan dengan permasalahan dan sumber data memiliki sifat
yang abstrak dan belum jelas. Rancangan penelitian yang ditetapkan
sifatnya masih sementara dan dapat dikembangkan ketika peneliti masuk
dalam objek penelitian.’!

Ketika peneliti masuk dalam objek penelitian maka fokus permasalahan
akan semakin jelas, sehingga memungkinkan adanya pengembangan
instrumen penelitian untuk menyempurnakan dan mencocokkan data yang

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian penting dari proses penelitian,
sebab data yang terkumpul merupakan tujuan utama dalam sebuah
penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti turun ke
lapangan secara langsung yang didukung dengan penggunaan rujukan dari
sumber data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan, yaitu:

1) Observasi
Observasi merupakan pendekatan yang berfungsi untuk

mengumpulkan data dengan cara melihat objek data (lapangan) secara

% Muhammad Fathun Niam dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Widina Media
Utama, 2024), 118.
%l Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, 223.
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2)

3)

2 Dengan demikian, peneliti turun secara langsung ke

langsung.
lapangan untuk mengamati objek secara menyeluruh dan mencatatnya
sebagai informasi. Adapun data yang didapatkan melalui proses
observasi ini adalah untuk memperoleh data terkait aktivitas
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Barokah, tentang bagaimana
penerapan metode at-Tartil, dan kondisi lapangan yang meliputi seluruh
pengajar, santri, serta kondisi TPQ Nurul Barokah tersendiri.
Wawancara (Interview)

Wawancara adalah jenis percakapan antara dua orang dimana
pertanyaan diajukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari
seseorang.”> Peneliti melakukan wawancara dengan memberikan
pertanyaan terkait penerapan metode at-Tartil dalam pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ Nurul Barokah. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan informan terkait yaitu Bapak Nur Yasin selaku
kepala TPQ Nurul Barokah pada tanggal 18 Januari 2025, Ibu Uswatun
Hasanah selaku Tata Usaha dan Bendahara pada tanggal 15 Januari
2025, Ibu Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag selaku guru jenjang
marhalah pada tanggal 16 Januari 2025, Ibu Khamdiyah Elyusi, S.Pd
selaku guru jenjang jilid pada tanggal 17 Januari 2025, serta Tia Ayunda
Ramadani selaku perwakilan santri TPQ Nurul Barokah pada tanggal
17 Januari 2025.

Dokumentasi

Suharsimi Arikunto mengartikan dokumentasi sebagai cara untuk
menemukan data tentang variabel dalam bentuk catatan, transkip, buku,
catatan, agenda, dan sebagainya.”* Pada penelitian ini, peneliti
mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai sumber, seperti
dokumen, arsip, catatan, dan rekaman. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa penelitian ini benar-benar dilaksanakan di lokasi

yang telah ditentukan.

180.

92 Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi (Jogjakarta: Andi Offset, 2011), 89.
% Dedi Mulyadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),

% Arikunto, Prosedur Penelitian, 92.
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Adapun dokumen yang dihimpun dalam penelitian ini yaitu profil
TPQ Nurul Barokah, struktur organisasi, sarana dan prasarana, data
guru TPQ Nurul Barokah, data Santri TPQ Nurul Barokah, serta
beberapa dokumentasi tentang kegiatan pembelajaran yang

berlangsung di TPQ Nurul Barokah.
H. Analisis Data

Setelah data terkumpul maka analisis data penting dilakukan agar dapat
memperoleh gambaran yang jelas mengenai objek dan hasil dari penelitian.
Analisis data seperti yang dinyatakan oleh Bogdan dan Biklen atas kutipan
Lexy Moleong, adalah proses mengorganisasikan dan memilah-milah data
menjadi satuan data yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diinformasikan kepada orang lain.”>

Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, selanjutnya diolah melalui notulensi dan penelaahan kembali.
Langkah selanjutnya adalah reduksi data dan menelaahnya untuk
memastikan bahwa peneliti mendapatkan data yang benar-benar relevan
dengan topik masalah penelitian. Selanjutnya adalah penyajian data guna
memaparkan hasil analisis dalam bentuk narasi teks, gambar, skema, grafik,
maupun bentuk narasi lain yang mudah dipahami. Langkah terakhir berupa
tahapan verifikasi data di mana peneliti menarik kesimpulan dari seluruh

informasi yang diperoleh selama penelitian berlangsung.
I. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk memperoleh hasil
penelitian yang valid sesuai dengan realita lapangan penelitian. Dalam
menentukan keabsahan data, memerlukan teknik pemeriksaan yang
menggunakan metode tertentu. Pada tahap ini peneliti mengambil metode
triangulasi data untuk menjamin/mencocokkan data berdasarkan sumber

penelitian.

% Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 248.
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1. Triangulasi Sumber
Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan dan memeriksa data dari berbagai sumber yaitu kepala
TPQ, guru, dan santri TPQ Nurul Barokah. Kemudian disesuaikan dan
dibandingkan dengan suatu dokumen yang berkaitan dengan pertanyaan
penelitian, dalam hal ini berupa pedoman pembelajaran metode at-Tartil.
Melalui triangulasi sumber, peneliti dapat menyederhanakan dari
beberapa sumber yang diperoleh sehingga memperolah kebenaran yang
valid.
2. Triangulasi Data
Triangulasi data dilakukan dengan cara peneliti mengecek data dari
sumber data yang diperoleh sebelumnya, pada tahap ini peneliti
mendatangi setiap informasi yang telah diwawancarai, sehingga
triangulasi data memungkinkan peneliti untuk memperoleh hasil

penelitian yang sesuai dengan keadaan lapangan secara valid.
J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian berfokus pada kajian penerapan pembelajaran
dengan metode at-Tartil yang berlangsung di TPQ Nurul Barokah, adapun
tahapan dari prosedur penelitian ini yaitu:

1. Tahap Pra Penelitian

Pada Tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian, mengambil
lokasi penelitian, menentukan informasi, konsultasi dengan dosen wali
dan dosen pembimbing, serta menyiapkan kebutuhan untuk
mengumpulkan data penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan
observasi awal secara non-formal agar mendapatkan informasi secara
detail dan menetapkan fokus permasalahan dalam penelitian yang
dilakukan dengan meninjau secara langsung TPQ Nurul Barokah pada

08 Juli 2024, tahap selanjutnya yakni peneliti mengirimkan surat-surat

yang berkaitan dengan penelitian pada TPQ Nurul Barokah.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan ini peneliti melakukan berbagai aktivitas penelitian

berdasarkan fokus penelitian, melalui tahap ini peneliti dapat menggali
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data yang diperlukan secara menyeluruh. Adapun kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu: a) Mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan pada bulan Desember tahun 2024 hingga bulan Februari tahun
2025; b) Menelaah dokumentasi yang berkaitan dengan konsentrasi
utama penelitian yang dilakukan pada bulan Januari 2025; c¢) Observasi
pada subjek dan objek yang diteliti; d) Review terhadap kelengkapan
informasi/data yang diperoleh yang dilakukan pada bulan Februari
2025.
Tahap Pengolahan Data

Tahap ini dilakukan setelah menghimpun data yang telah diperoleh,
baik dari observasi, wawancara, dokumentasi, maupun lainnya yang
kemudian data tersebut dikelola oleh peneliti agar dapat diambil
simpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan mengikuti
runtutan langkah yang dilakukan sebelumnya, seperti tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga tahapan
verifikasi/pengambilan kesimpulan.
Tahap Pelaporan

Tahap ini dilakukan sebagai tahapan akhir dari penelitian, peneliti
menyajikan hasil penelitian berdasarkan fokus penelitian yang menjadi
topik utama dengan menganalisis berdasarkan literatur yang sesuai
dengan penelitian ini. Selanjutnya direalisasikan dalam bentuk karya
ilmiah skripsi sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang
dibuat oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Lembaga®¢

TPQ Nurul Barokah berlokasi di Dusun Pesantren, RT. 03 RW. 02,
Desa Jambangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
TPQ Nurul Barokah merupakan hasil pemekaran dari sebuah surau yang
dibangun secara swadaya oleh masyarakat sekitar. TPQ Nurul Barokah
merupakan salah satu pendidikan luar sekolah yang hadir sebagai respon
terhadap kondisi masyarakat lingkungan sekitar atas kurangnya
pengetahuan keagamaan dan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Pada tahun 1995, kegiatan pembelajaran di TPQ Nurul Barokah
hanya dilakukan di Musholla dan serambi rumah ibu Jemanah. Tempat
ibadah sederhana ini menjadi titik awal bagi sekelompok kecil anak-
anak yang ingin belajar membaca Al-Qur’an. Meski dengan fasilitas dan
sumber daya pengajar yang terbatas, kegiatan pembelajaran tetap
berjalan dengan lancar.

Seiring berjalannya waktu, minat masyarakat terhadap pendidikan
Al-Qur’an semakin meningkat. TPQ Nurul Barokah pun terus
berkembang, baik dari segi jumlah santri, tenaga pengajar, hingga sarana
pendukung. Tepat pada tahun 2002, TPQ Nurul Barokah diresmikan di
bawah naungan lembaga pembina yayasan Forum Komunikasi Kepala
Taman Pendidikan Al-Qur’an (FKK TPQ). Hal ini menjadi angin segar
bagi TPQ Nurul Barokah sebab TPQ Nurul Barokah dapat semakin
dikenal masyarakat ditambah dengan penggunaan metode pengajaran
Al-Qur’an yang diterapkan yaitu metode Iqra’ yang masyhur kala itu.

Namun seiring berkembangnya zaman dan meningkatnya kebutuhan
akan metode pembelajaran yang lebih sistematis dan terstruktur, Forum
Komunikasi Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an (FKK TPQ)

menyarankan untuk mengganti metode pembelajaran. Metode at-Tartil

% Nur Yasin, Wawancara Terkait Sejarah Pendirian TPQ Nurul Barokah, 18 Januari 2025.
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dipilih sebagai pengganti metode Iqra’ sebab dinilai lebih efektif dalam
pembelajaran Al-Qur’an. Metode at-Tartil lebih menekankan pada
penguasaan tajwid dan makharijul huruf sejak awal pembelajaran,
sehingga santri dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai
dengan kaidah yang benar. Dengan adanya perubahan metode ini, TPQ
Nurul Barokah diharapkan dapat terus mencetak generasi yang tidak
hanya mampu membaca Al-Qur’an tetapi juga dapat memahami dan
mengamalkannya sesuai dengan tuntunan Islam.

Kegiatan pembelajaran di TPQ Nurul Barokah tidak hanya terfokus
pada pembelajaran membaca Al-Qur’an saja, pembinaan akhlak dan
peribadatan juga menjadi bagian dari kegiatan pembelajarannya, seperti
pembacaan yasin, tahlil, dan maulid diba’iyah. Selain itu pembelajaran
kitab salafi seperti kitab Mabadi 'ul Fighiyyah, ‘Agidatul Awwam, dan
Alala yang rutin diajarkan pada jenjang kelas Marhalah. Para santri juga
turut dilibatkan dalam setiap kegiatan perayaan hari besar Islam yang
diselenggarakan oleh masyarakat sekitar, hal ini diharapkan agar para
santri TPQ Nurul Barokah dapat mengenal dan mentadabburi setiap
kegiatan yang mereka ikuti serta menjadi generasi penerus untuk

melestarikan kegiatan perayaan hari besar Islam.

2. Profil Lembaga®’

Jenis Satuan Pendidikan : TPQ

Nama Lembaga : Nurul Barokah

Nomor Statistik :411.2.35.15.0044

Alamat Lembaga : Jambangan RT 03 RW 02
Provinsi : Jawa Timur

Kabupaten : Sidoarjo

Kecamatan : Candi

Desa/Kelurahan : Jambangan

RT/RW : 03/02

Kode Pos 161271

97 “Dokumen Ijin Operasional TPQ Nurul Barokah,” t.t.
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Email : tpgnurulbarokahjambangan@gmail.com

Nama Kepala TPQ : Nur Yasin

Nomor Kontak : 085102457696/0895410653617
Rombongan Pelajaran : Klasikal/individu

Jumlah Guru : Laki-laki : 3 Perempuan: 13
Jumlah Santri : Laki-laki: 73 Perempuan : 74
Tahun Pendirian 12002

Status Tanah : Milik Sendiri

Lembaga Pembina : Yayasan Forum Komunikasi Kepala

Taman Pendidikan Al-Qur’an
Metode Pembelajaran : At-Tartil

3. Letak Geografis

TPQ Nurul Barokah terletak di tengah pemukiman warga tepatnya
di Dusun Pesantren, RT. 03 RW. 02, Desa Jambangan, Kecamatan

Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Gambar 4. 1 Letak Geografis
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4. Struktur Organisasi’®

Sebuah organisasi didirikan dengan landasan dan tujuan yang ingin
diraih. Keberhasilannya tidak hanya memberikan kepuasan pribadi,
tetapi juga membawa manfaat serta kepuasan bagi semua pihak yang

terlibat. Berikut merupakan struktur organisasi TPQ Nurul Barokah:

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi
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5. Keadaan Guru dan Santri TPQ Nurul Barokah

a. Guru TPQ Nurul Barokah®
Berikut data pengajar TPQ Nurul Barokah dengan program
pembelajaran Al-Qur'an metode At-Tartil yang secara keseluruhan
dibagi menjadi § kelas dengan guru-guru yang berbeda sebagaimana
berikut:
Tabel 4. 1 Keadaan Guru TPQ Nurul Barokah

No. Pembimbing Jilid Tempat

Ustadzah Putriana Salsabila

1. | Ustadzah Nur Izzah E.R. Jilid 1 Ruang Kelas 1

Ustadzah Uswatun Khasanah

Ustadzah Soidah Jilid 2 Ruang Kelas 2

%8 “Dokumen Data Kepala dan Tenaga Pengajar TPQ Nurul Barokah,” t.t.
9 “Dokumen Data Kepala dan Tenaga Pengajar TPQ Nurul Barokah.”
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No. Pembimbing Jilid Tempat
2. | Ustadzah Akmalia Firdausi Jilid 2 Ruang Kelas 2
Ustadzah Yeni Amalia F.
3. | Ustadzah Khamdiyah Elyusi Jilid 3 Ruang Kelas 3
4. | Ustadzah Nur Afifah Jilid 4 Ruang Kelas 4
5. | Ustadzah Wiwik Masturoh Jilid 5 Ruang Kelas 5
6. | Ustadzah Tri Budianti Jilid 6 Ruang Kelas 6
7. | Ustadz M. Badrud Tamam Marhalah Ula Teras Musholla
8. | Ustadzah Anita Kurniawati R. Marhalah Wustho Musholla
& Akhir
Kitab Mabadi 'ul
. Fighiyyah
9. | Ustadz Nur Yasin (Kelas Marhalah, Musholla
setiap hari Sabtu)
Kitab Alala dan
kitab Agidatul
10. | Ustadz Syekh Subakir Awwam (Kelas Musholla
Marhalah, setiap
hari Jum’at)

b. Santri TPQ Nurul Barokah!'®

Adapun data tentang keadaan santri TPQ Nurul Barokah sebagai

berikut:
Tabel 4. 2 Keadaan Santri TPQ Nurul Barokah

No. Jilid Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Jilid 1 7 4 11
2. Jilid 2 4 2 6
3. Jilid 3 2 1 3
4, Jilid 4 3 2 5
5. Jilid 5 4 4 8
6. Jilid 6 7 11 18
7. Marhalah 39 44 83

Jumlah 66 68 134

100 “Dokumen Data Santri TPQ Nurul Barokah,” t.t.
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6. Sarana dan Prasarana

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mencapai
hasil pembelajaran yang optimal, salah satu faktor krusial yang perlu
diperhatikan adalah kelengkapan sarana dan prasarana. Dengan
tersedianya fasilitas yang memadai, proses belajar mengajar dapat
berlangsung dengan lancar dan efektif sehingga tujuan pendidikan dapat
dicapai sesuai yang diharapkan. Berikut merupakan data sarana dan
prasarana TPQ Nurul Barokah:

a. Prasaranal’!

Tabel 4. 3 Prasarana TPQ Nurul Barokah

No. Prasarana Jumlah Kondisi
1. Kantor Guru 1 Baik
2. Musholla 1 Baik
3. Ruang Kelas 8 Baik
4. Toilet 1 Baik
5. Tempat Parkir 1 Baik

b. Sarana!??

Tabel 4. 4 Sarana TPQ Nurul Barokah

No. Sarana Jumlah Kondisi
1. Papan Tulis 8 Baik

2. Spidol 1 pak Baik

3. Dampar Santri 70 Baik

4. Dampar Guru 11 Baik

5. Alat Banjari 1 set Kurang Baik
6. Lemari 4 Baik

7. Sound Sistem 1 set Baik

8. Alat Peraga 6 Baik

9. Karpet 2 Baik

101 “Hasil Observasi di TPQ Nurul Barokah,” Desember 2024.
102 “Hasil Observasi di TPQ Nurul Barokah.”
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10. | Jam Dinding 3 2 Baik, 1
kurang baik

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 21
Desember 2024 hingga 11 Februari 2025 dengan melakukan wawancara,
observasi, dan dokumentasi di TPQ Nurul Barokah. Data yang disajikan
merupakan data yang relevan dengan fokus penelitian, maka diperoleh data

sebagai berikut:

1) Penerapan Pembelajaran Metode At-Tartil di TPQ Nurul Barokah
Candi Sidoarjo

TPQ Nurul Barokah merupakan TPQ yang berbasis metode at-Tartil,
namun sebelumnya pada tahun 2002 TPQ Nurul Barokah terlebih dulu
menerapkan metode Iqra’ sebagai metode dalam mengajarkan Al-
Qur’an kepada para santri. Pergantian metode ini dilatarbelakangi oleh
beberapa alasan, sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Nur Yasin

selaku Kepala TPQ yang menyatakan bahwa:

“sebenarnya tidak ada rekomendasi khusus untuk memilih metode
at-Tartil, hanya saja kita disarankan beberapa metode contohnya
tartil, iqra’, dan tilawati. Akhirnya kita ambil yang at-Tartil
saja”.! [NY. FP1.01]

Selain rekomendasi oleh Forum Komunikasi Kepala (FKK) TPQ
pada rapat yayasan, adanya saran pergantian metode ini juga
dilatarbelakangi oleh sulitnya dalam memanajemen lembaga dan
terdapat metode pembelajaran lain yang dinilai lebih mudah dalam
pengelolaan, fleksibel dalam penerapan, dan relevan dengan kebutuhan
masa kini. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka TPQ Nurul

Barokah memilih berganti ke metode at-Tartil sebab metode ini lebih

103 Nur Yasin, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode
At-Tartil, 18 Januari 2025.
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mudah untuk diaplikasikan. Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Anita

Kurniawati selaku guru kelas marhalah yang mengatakan bahwa:

“... Metode at-Tartil ini sangat efektif dan membantu sekali untuk

santri kelas marhalah”.'™ [AK.FP1.02]

Fase pergantian dari metode Iqra’ ke metode at-Tartil tentu
menimbulkan beberapa problem seperti proses adaptasi dengan metode
belajar baru yang hampir menelan waktu sekitar satu tahun, fase
adaptasi ini bersamaan dengan proses sertifikasi yang harus diikuti oleh
guru TPQ Nurul Barokah agar dapat melaksanakan proses belajar
mengajar menggunakan metode at-Tartil. Bapak Nur Yasin menuturkan

bahwa:

“sebenarnya tidak ada kesulitan, karena kita sudah adaptasi dan
metode Igra’ itu hampir sama dengan metode at-Tartil. Hanya saja
memang ada beberapa perbedaan cara mengajarkannya sehingga

kita harus mendalami dulu bagaimana cara mengajarkan Al-

Qur’an ke anak-anak dengan metode yang berbeda”.'”’

[NY.FP1.03]

Kesulitan yang dialami oleh TPQ Nurul Barokah ketika proses
adaptasi dengan metode baru cukup mudah untuk diatasi sebab metode
Igra’ memiliki sedikit keselarasan dengan metode at-Tartil. Namun pada
praktek pengajarannya, para guru TPQ Nurul Barokah harus menguasai
bagaimana cara mengajarkan Al-Qur’an kepada para santri dengan
menggunakan metode tersebut.

Guru merupakan elemen utama dalam pembelajaran. Setiap guru
yang mengajar Al-Qur’an dengan metode at-Tartil diharuskan untuk
memiliki sertifikasi khusus (syahadah) at-Tartil dengan cara mengikuti
pendidikan guru pengajar Al-Qur’an (PGPQ). Hingga saat ini, TPQ
Nurul Barokah memiliki pengajar yang telah tersertifikasi at-Tartil

194 Anita Kurniawati Rachmah, S Ag, Wawancara Terkait Pembelajaran Al-Qur’an di Kelas
Marhalah dengan Metode At-Tartil, 16 Januari 2025.

105 Nur Yasin, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode
At-Tartil.
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sebanyak 70%.!% Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Nur
Yasin, bahwa guru TPQ Nurul Barokah yang belum tersertifikasi maka
harus mengikuti PGPQ terlebih dahulu:

“Kita ikutkan PGPQ dulu, kemudian kita ikutkan setifikasi”.'"

[NY.FP1.02]

Selanjutnya, Ibu Uswatun Hasanah menuturkan bahwa adanya tutor
sebaya bagi guru yang belum tersertifikasi agar pembelajaran yang
dilakukan tetap selaras sesuai dengan pedoman pembelajaran metode at-

Tartil:

“khusus guru yang belum PGPQ dan sertifikasi harus mempelajari
buku pegangan yang disusun oleh TPQ dan harus belajar dengan
guru yang sudah sertifikasi”.'’ [UH.FP1.01]

Kegiatan Pembelajaran Kelas Jilid
Berdasarkan pengamatan lapangan, adapun runtutan pelaksanaan
pembelajaran kelas jilid di TPQ Nurul Barokah sebagaimana tabel

berikut: '’

Tabel 4. 5 Kegiatan Pembelajaran Kelas Jilid

Waktu Jenis Kegiatan Realisasi Kegiatan
15.55-16.00 | Persiapan Guru menyiapkan barisan santri
untuk doa awal pembelajaran dan
review materi bersama di halaman

TPQ
16.00-16.10 | Doa pembuka dan Santri membaca doa pembuka dan
review materi review materi terpimpin secara
bersama.

(Materi meliputi surat-surat
pendek dan doa sehari-hari)
16.10-16.15 | Urdhoh/dril klasikal | Setelah doa dan review materi
dengan alat peraga bersama di halaman TPQ, para
santri kembali ke kelas masing-
masing.

1% Yasin, Wawancara dengan Kepala TPQ Nurul Barokah.
197 Nur Yasin, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode

At-Tartil.

108 Uswatun Hasanah, Wawancara Terkait Sistem Administrasi TPQ Nurul Barokah, 15

Januari 2025.

109 “Observasi Partisipatif Pembelajaran Kelas Jilid” (TPQ Nurul Barokah, 14 Januari

2025).
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Waktu Jenis Kegiatan Realisasi Kegiatan

Di tahap urdhoh klasikal, guru
memberi materi pembahasan
pokok, mempraktekkan bacaan,
dan memimpin santri untuk
membaca materi tersebut secara
bersama-sama.

16.15-16.20 | Urdhoh/dril klasikal | Pada tahap ini misalkan materi

dengan buku yang disampaikan adalah halaman
pegangan santri at- 15, guru membaca terlebih dulu
Tartil (buku jilid) dan murid menyimak, selanjutnya

guru membaca dan murid
menirukan, kemudian guru
menunjuk satu murid yang
bacaannya bagus untuk
memimpin bacaan teman-

temannya.
16.20-16.50 | Urdhoh/dril individu | Murid dipanggil bergantian untuk
dengan buku jilid maju dan membaca di depan guru.

Pada tahap ini termasuk tahapan
evaluasi bacaan sebab guru
menyimak dengan seksama
bacaan masing-masing murid.
16.50-17.00 | Materi penunjang Setelah proses urdhoh/dril selesai,
dilanjut dengan doa | guru memberi materi penunjang
penutup yang disesuaikan dengan
tingkatan jilid masing-masing.
Materi penunjang meliputi
hafalan surat pendek, hafalan doa
sehari-hari, figih/ibadah (praktek
sholat/praktek wudhu), dan bab
hadits.

Jika materi penunjang selesai
maka dilanjut dengan doa penutup
yang meliputi doa khotmil qur’an
dan doa selesai belajar.

Kegiatan wurdhoh/dril sebagaimana tabel di atas dapat berbeda
apabila di dalam satu kelas terdapat santri dengan jilid yang sama namun
kemampuannya berbeda sehingga jumlah capaian halaman pada jilid
tersebut juga berbeda. Hal ini menjadi salah satu kendala yang dialami
oleh TPQ Nurul Barokah yang menjadikan proses penerapan metode at-

Tartil menjadi kurang maksimal.
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b)

“.. kita satu kelas tidak bisa dipukul rata jadi tidak bisa
menerapkan kelas klasikal dengan baik”."!’ [NY.FP1.04]

Menurut Bapak Nur Yasin, adapun solusi yang diterapkan yaitu:

“Untuk anak-anak yang lumayan terlambat, kita kasih intensif

belajar pelan-pelan. Tidak harus sama dengan temannya, yang

penting dia sudah bisa baca lalu baru kita naikkan jilid” '

[NY.FP1.04]

Selain pemberian intensif belajar dan perhatian khusus pada santri
dengan  kemampuan di = bawah  rata-rata, = pembelajaran
berdiferensiasi/pemberian dril secara privat dapat menjadi solusi ketika
terdapat santri dengan jilid yang sama namun kemampuannya berbeda
agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal, sebagaimana

ungkapan Ibu Khamdiyah Elyusi:

“Ini bisa dilakukan pembelajaran diferensiasi atau privat. Jadi
anak-anak dikelompokkan sesuai dengan halamannya maka ini bisa
dilakukan dengan dua pembelajaran semiklasikal, yaitu kelompok
halaman awal dan kelompok halaman akhir”.'"? [KE.FP1.01]

Kegiatan Pembelajaran Kelas Marhalah
Berdasarkan pengamatan lapangan, adapun runtutan pelaksanaan
pembelajaran kelas Marhalah di TPQ Nurul Barokah sebagaimana tabel

berikut:!"?

Tabel 4. 6 Kegiatan Pembelajaran Kelas Marhalah

Waktu Jenis Kegiatan Realisasi Kegiatan
15.55-16.00 | Persiapan Guru menyiapkan santri untuk
doa awal pembelajaran dan
review materi.

(Materi meliputi doa dan surat-
surat pendek yang dihafalkan)

10 Nur Yasin, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode

At-Tartil.

" Nur Yasin.

12 Khamdiyah Elyusi, S.Pd, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an di
Kelas Jilid dengan Metode At-Tartil, 17 Januari 2025.

113 “Observasi Partisipatif Pembelajaran Kelas Marhalah” (TPQ Nurul Barokah, 17 Januari

2025).
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Waktu Jenis Kegiatan Realisasi Kegiatan
16.00-16.15 | Doa pembuka dan Santri membaca doa pembuka dan
review materi review materi terpimpin secara
bersama.

(Materi meliputi surat-surat
pendek dan doa sehari-hari)
16.16-16.30 | Membaca Al-Qur’an | Pada tahap ini misalkan materi
secara klasikal yang disampaikan adalah Surah
Yasin ayat 10, guru membaca
terlebih dulu dan murid
menyimak, selanjutnya guru
membaca dan murid menirukan,
kemudian guru menunjuk satu
murid yang bacaannya bagus
untuk memimpin bacaan teman-

temannya.
16.31-16.55 | Pembelajaran tajwid | Guru memberi materi tajwid
beserta praktek selanjutnya santri diminta untuk
(materi penunjang) mempraktekkan bacaan Al-
Qur’an dengan tajwid yang telah
dipelajari.
16.56-17.00 | Persiapan pulang dan | Jika materi penunjang selesai
doa penutup maka dilanjut dengan doa penutup

yang meliputi doa khotmil qur’an
dan doa penutup majlis.

Dalam setiap harinya, santri kelas marhalah TPQ Nurul Barokah
memiliki kegiatan pembelajaran yang berbeda-beda. Sebagaimana yang

diterangkan oleh Ibu Anita Kurniawati selaku pengajar kelas marhalah:

“... di hari Senin ada materi hafalan doa sehari-hari dan surat-surat

pendek, hari Selasa pembelajaran tajwid, hari Kamis ada
pembacaan Maulid Diba’i/surat Yasin dan Tahlil dengan jadwal
vang bergantian, hari Jum’at ada pembelajaran kitab Agidatul
Awwam dan Alala secara bergantian tiap minggu, dan di hari Sabtu
ada pembelajaran kitab Mabadi 'ul Figh”."'? |[AK.FP1.01]

Berdasarkan keterangan Ibu Anita Kurniawati di atas, pembelajaran
yang dilakukan pada santri kelas marhalah sangat variatif. Hal ini
disebabkan oleh TPQ Nurul Barokah memiliki beberapa program

unggulan untuk menunjang pembelajaran. Tidak hanya belajar seputar

114 Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag, Wawancara Terkait Pembelajaran Al-Qur’an di Kelas
Marhalah dengan Metode At-Tartil.
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baca tulis Al-Qur’an, namun juga pendalaman materi figih, aqidah, dan

akhlag juga diajarkan kepada para santri.

2) Faktor Penghambat Penerapan Metode At-Tartil di TPQ Nurul
Barokah Candi Sidoarjo

Penerapan metode at-Tartil dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ
Nurul Barokah memiliki beberapa kendala, seperti pengaplikasian alat
peraga yang pasif sehingga pembelajaran Al-Qur’an pada kelas jilid
menjadi kurang maksimal. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ibu Anita

Kurniawati:

“

. untuk kelas jilid, terkadang guru tidak menggunakan alat
peraga padahal ini sangat efektif dalam membantu anak-anak” .’
[AK.FP2.04]

“... hanya saja guru kurang aktif menggunakan alat peraga. Semoga
kedepannya para guru bisa memperbaiki dirinya masing-masing
dalam pembelajaran at-Tartil”.'% [AK.FP2.05]

Selain penggunaan alat peraga yang pasif, letak ruang kelas di TPQ

Nurul Barokah yang berdekatan menimbulkan situasi yang crowded

sehingga para santri menjadi kurang fokus.

“... pengkondisian kelas memang harus ditingkatkan lagi. Tapi ya
namanya juga anak-anak, jadi bagaimana cara kita saja untuk
mengolah kelas tadi. Di sini antar ruang kelas saling berdekatan

dan cuma dibatasi sama papan tulis besar jadi terkesan sangat rame

dan crowded. Akhirnya anak-anak jadi kurang fokus”.!!

[KE.FP2.04]

BMQ At-Tartil memiliki buku monitoring khusus yang berguna
untuk memantau capaian kualitas bacaan santri yang dinamakan buku
prestasi santri (BPS). Selain peran guru di TPQ, orang tua juga berperan
penting dalam memantau perkembangan kualitas belajar sang anak. Hal

ini dibuktikan dengan kolom paraf orang tua/wali pada buku prestasi

115 Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag.

116 Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag.

7 Khamdiyah Elyusi, S.Pd, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an di
Kelas Jilid dengan Metode At-Tartil.
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santri (BPS), akan tetapi penerapan BPS di TPQ Nurul Barokah dinilai
kurang efektif sebab kurangnya perhatian dari orang tua.

“... kebanyakan orang tua tidak melihat BPS anaknya. Jadi orang
tua tidak tau bagaimana kemampuan anaknya. Yang saya lihat
kebanyakan BPS anak-anak itu tidak ada tanda tangan orang

tuanya, kan otomatis tidak disimak orangtua. Jadi saya rasa BPS

bisa kurang efektif karena kurangnya perhatian orang tua’.''®

[KE.FP2.01]

Selain buku prestasi santri (BPS) yang berfungsi sebagai alat
monitoring perkembangan bacaan santri sekaligus evaluasi harian,
BMQ At-Tartil juga memiliki sistem evaluasi khusus bernama
Munaqosyah. Munaqosyah berfungsi sebagai penentu kelulusan santri
yang telah menjalani proses pembelajaran dari jenjang jilid hingga
marhalah. Tahap munaqgosyah ini diselenggarakan oleh Yayasan BMQ
At-Tartil secara langsung dan para peserta berhak mendapatkan ijazah
ketika dinyatakan lulus munaqgosyah dan dapat mengikuti wisuda At-
Tartil.

Namun dalam penerapannya, TPQ Nurul Barokah belum pernah
menyelenggarakan munaqosyah. Hanya ketika santri telah tuntas
bacaannya, pihak internal TPQ Nurul Barokah sendiri yang menguji
kelulusan santri tersebut. Sebagaimana yang disampaikan Ibu

Khamdiyah Elyusi:

“Kalau sudah sesuai target, anak-anak ada tes. Yang lulus tes
bacaannya bisa naik ke jilid selanjutnya, kalau tidak lulus maka
harus belajar lagi. Untuk hal munaqosyah, selama saya mengajar
disini sama sekali belum ada munaqosyah dan wisuda tartil.”'"®
[KE.FP2.02]

Menurut penuturan Ibu Uswatun Hasanah selaku tata usaha, hal

tersebut disebabkan karena:

“... karena masalahnya biaya yang dikeluarkan itu sangat besar. Di
TPQ-TPQ Tartil lainnya, biaya yang dikeluarkan hampir 1 juta
lebih jadi kita merasa kasihan dengan orang tua murid. Kemudian

118 Khamdiyah Elyusi, S.Pd.
119 Khamdiyah Elyusi, S.Pd.
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kita secara internal memutuskan untuk tidak ikut munaqosyah dan
wisuda tartil dengan FKK TPQ”."?° [UH.FP2.01]
Maka alternatif yang dilakukan TPQ Nurul Barokah adalah:

“... alternatifnya kita buat munaqosyah sendiri dengan guru-guru

TPQ ini sendiri, untuk tahun depan insyaallah anak-anak kita

ikutkan munaqosyah dan wisuda tartil dengan FKK TPQ, karena

anjuran dari BMQ At-Tartil pusat seperti itu.”."*! [UH.FP2.01]

Meski semua kegiatan evaluasi pembelajaran dilakukan secara
internal, adapun besaran presentase santri yang mampu membaca Al-
Qur’an sebanyak:

“alhamdulillah sudah 80% yang sudah mampu membaca Al-Qur’an

dan 20% yang masih belum/kurang bisa membaca Al-Qur’an”.!?

[AK.FP2.03]
Sedangkan pada jenjang jilid sebanyak:

“... alhamdulillah 70% yang sudah mampu dan mencapai target,
yang 30% ini masih kurang”.'>> [KE.FP2.03]

Berdasarkan besaran presentase kemampuan santri di atas, pada
kelas marhalah terdapat 20% santri yang belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan tepat. Salah satu faktor yang mendasari hal tersebut yaitu
adanya santri yang mengundurkan diri dari TPQ Nurul Barokah karena
bertabrakan dengan jadwal sekolah. Sebagaimana yang diungkapkan

Ibu Anita Kurniawati berikut:

“Jika santri tersebut mengundurkan diri karena waktu mengaji yang
bersamaan dengan sekolah (full day school) atau les, maka pihak
TPQ meminta santri untuk datang ke rumah salah satu guru di saat
ada waktu luang untuk mengaji privat. Jika tidak mau, maka pihak
TPQ akan mengembalikan ke orang tuanya”."*? [AK.FP2.01]

120 Uswatun Hasanah, Wawancara Terkait Sistem Administrasi TPQ Nurul Barokah.

121 Uswatun Hasanah.

122 Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag, Wawancara Terkait Pembelajaran Al-Qur’an di Kelas
Marhalah dengan Metode At-Tartil.

123 Khamdiyah Elyusi, S.Pd, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an di
Kelas Jilid dengan Metode At-Tartil.

124 Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag, Wawancara Terkait Pembelajaran Al-Qur’an di Kelas
Marhalah dengan Metode At-Tartil.
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Merujuk pada beberapa uraian di atas, penerapan metode at-Tartil di
TPQ Nurul Barokah belum sepenuhnya maksimal yang disebabkan oleh
berbagai faktor internal dan eksternal. Namun pembelajaran dengan
metode at-Tartil dinilai efektif dan mudah untuk dipahami, Tia Ayunda

selaku salah satu santri mengungkapkan bahwa:

“Sangat mudah, karena belajarnya pelan-pelan dan diajari sampai
bisa. Kalau ada pelajaran tajwid itu langsung dipraktekkan di Al-
Qur’an jadi saya tau yang mana hukum sama bacaannya itu
bagaimana”.'” [TA.FP2.01]

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penerapan metode at-Tartil di TPQ Nurul Barokah menghadapi
beberapa hambatan, mulai dari proses adaptasi guru, perbedaan
kemampuan santri dalam satu kelas, hingga pasifnya pemanfaatan alat
peraga dalam pembelajaran. Selain itu, kondisi ruang kelas yang
berdekatan menyebabkan suasana belajar kurang kondusif, sementara
sistem evaluasi seperti buku prestasi santri (BPS) dan munaqosyah
belum berjalan secara optimal akibat minimnya perhatian orang tua serta
kendala biaya. Meskipun demikian, metode at-Tartil tetap dinilai efektif
dan fleksibel dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
santri, sehingga dalam penerapannya dapat terus disempurnakan untuk

mencapai hasil yang lebih maksimal.

125 Tia Ayunda Ramadani, Wawancara Kepada Santri TPQ Nurul Barokah Terkait
Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode At-Tartil, 17 Januari 2025.
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BABYV
PEMBAHASAN
A. Penerapan Pembelajaran Metode At-Tartil di TPQ Nurul Barokah
Candi Sidoarjo

Metode merupakan runtutan pada proses pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran tertentu.
Dalam proses pendidikan, metode harus diwujudkan agar peserta didik bisa
menerima pelajaran dengan mudah dan efisien sehingga kemampuan
peserta didik dapat berkembang. Selain itu, metode dapat dianggap berhasil

jika mampu mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Metode at-Tartil merupakan cara membaca Al-Qur’an secara
langsung, tanpa jeda, perlahan, serta mempraktikkannya dengan
mengaplikasikan makharijul huruf, kaidah tajwid, dan ulumul gharib secara

126

tepat. ©° Metode ini dirancang secara efektif dan terstruktur, sebab dalam

pembelajarannya menggunakan teknik dril (latihan yang diulang-ulang
dalam waktu singkat) dan menerapkan cara belajar santri aktif (CBSA).!?’
Cara Belajar Santri Aktif (CBSA) menekankan pentingnya keterlibatan
aktif siswa, baik secara fisik, mental, intelektual, hingga emosional sehingga

pengalaman belajar yang diperoleh dapat lebih maksimal dan bermakna.!'?®

TPQ Nurul Barokah adalah salah satu lembaga pendidikan yang
memilih metode at-Tartil sebagai metode pembelajarannya karena dianggap
lebih mudah, terstruktur, dan efektif dalam pengaplikasiannya. TPQ Nurul
Barokah secara resmi menerapkan metode at-Tartil pada tahun 2017.
Berdasarkan hasil wawancara, salah satu alasan yang mendasari penerapan
metode at-Tartil di TPQ Nurul Barokah adalah hasil dari rapat evaluasi
antara pihak TPQ Nurul Barokah dengan FKK TPQ Kecamatan Candi yang

126 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 08.

127 Koordinator BMQ At-Tartil Kabupaten Jombang, Buku Program Pembelajaran Al-
Qur’an.

128 Raudatul Izmi Lubis, “Penerapan Strategi Cara Belajar Siswa Yang Aktif (CBSA) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer 1, no. 1
(2022): 14.
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pada saat itu telah menerapkan metode Iqra’ namun memiliki kelemahan
seperti sulitnya dalam memanajemen lembaga dan terdapat metode
pembelajaran lain yang dinilai lebih mudah dalam pengelolaan, fleksibel

dalam penerapan, dan relevan dengan kebutuhan masa kini.'?’

Apabila ditinjau dari hasil wawancara dan pengamatan lapangan,
adapun langkah-langkah implementasi metode at-Tartil di TPQ Nurul

Barokah dilaksanakan melalui beberapa rangkaian, antara lain:

1) Perencanaan Pembelajaran
Pertama, diawali dengan pelatihan guru yang diselenggarakan oleh
Yayasan BMQ At-Tartil pusat melalui Pendidikan Guru Pengajar Al-
Qur’an (PGPQ). PGPQ at-Tartil merupakan standar sekaligus syarat
untuk mengajar Al-Qur’an bermetode at-Tartil. Program ini
dilaksanakan dalam jangka waktu dua semester (PGPQ Reguler) dan

ada pula yang hanya berlangsung 2 hari (PGPQ Kilat).'*

Materi yang
disajikan dalam program PGPQ At-Tartil meliputi pembelajaran paket
dasar (Jilid 1-6), marhalah, tajwid, ghorib, managemen TPQ,
pengelolaan kelas, dan sebagainya.!*! Dengan mengikuti program
pelatihan tersebut, diharapkan agar kemampuan dan kompetensi para
guru dapat berkembang sehingga mampu menyampaikan materi bacaan
hingga tajwid dengan lebih jelas, serta menerapkan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi santri.

Kedua, pengadaan media pembelajaran. Tahapan ini bertujuan untuk
menunjang kelancaran proses pembelajaran melalui penyediaan alat
serta bahan yang memadai. Upaya yang dilakukan meliputi penyediaan
bahan ajar seperti buku jilid 1-6, BPS (Buku Prestasi Santri), alat peraga,
Al-Qur’an bagi santri kelas marhalah, serta papan tulis. Ketiga,
mengidentifikasi kemampuan membaca Al-Qur’an santri melalui tes

membaca Al-Qur’an yang dilakukan pada saat awal pendaftaran santri.

129 Nur Yasin, Wawancara Terkait Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode
At-Tartil.

130 Pusat BMQ At-Tartil Sidoarjo, “Program Kilat 16 Jam Standarisasi Guru Pengajar Al-
Qur’an BMQ At-Tartil Kantor Pusat Jawa Timur,” BMQ At-Tartil, Agustus 2019.

131 Pusat BMQ At-Tartil Sidoarjo.
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi awal santri yang
hasilnya digunakan untuk mengelompokkan santri pada kelas
jilid/marhalah sesuai dengan tingkatan kemampuannya. Dengan adanya
perencanaan yang matang atau persiapan yang cukup sebelum
pembelajaran berlangsung, tentu mendukung pelaksanaan kegiatan
belajar secara optimal.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran di  TPQ Nurul Barokah rutin
dilaksanakan setiap hari senin sampai sabtu, dimulai pada pukul 16.00
hingga 17.00 WIB. Adapun runtutan kegiatan pembelajarannya, yaitu:
a) Pembelajaran Awal
Kegiatan diawali dengan apersepsi, apersepsi penting
dilakukan untuk mengetahui kesiapan anak dalam belajar. Guru
mengondisikan anak agar mereka dapat berkonsentrasi pada apa
yang akan mereka pelajari. Apersepsi juga dapat membuat anak
lebih tertarik untuk belajar dan membuat mereka tetap fokus
terhadap apa yang mereka pelajari.'*?> Dalam hal ini guru menyapa
dengan mengucapkan salam dan mengkondisikan santri untuk
membentuk barisan di halaman TPQ. Pada tahap ini, guru
menyiapkan fisik, mental, dan konsentrasi santri untuk memasuki
proses belajar. Setelah mengucapkan salam dan membaca doa
pembuka, guru memberikan motivasi awal dan mengingatkan
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, seperti surat-surat
pendek, hadits, doa harian, rukun Islam, rukun iman, dan lain
sebagainya yang dikombinasikan dengan variasi tepuk atau nada
nyanyian agar santri dapat tertarik dan mudah untuk mengaitkan

pelajaran baru dengan pelajaran sebelumnya.

132 Karimatus Saidah dkk., “Sosialisasi Peran Apersepsi untuk Meningkatkan Kesiapan
Belajar Anak di Sanggar Genius Yayasan Yatim Mandiri Cabang Kediri,” Dedikasi Nusantara:
Jurnal Pengabdian Masyarakat Pendidikan Dasar 1, mno. 1 (1 Juni 2021): 19,
https://doi.org/10.29407/dedikasi.v1i1.16065.
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b) Pembelajaran Inti

Setelah para santri membaca doa pembuka dan review materi
bersama, para santri kembali ke kelas masing-masing untuk
mengikuti pembelajaran inti. Dalam penyampaian materi pada
pembelajaran inti, guru harus memiliki wawasan yang luas, materi
yang disajikan harus jelas dengan mengombinasikan keterampilan,
inovasi, dan kreativitas yang dikuasai. Agar pengetahuan peserta
didik semakin berkembang, maka guru harus terus berinovasi dalam
menyampaikan materi.'*?

Kegiatan pembelajaran inti pada metode at-Tartil melalui tiga
tahapan, diantaranya: Pertama, tahap talgin dan ittiba’. Talgin adalah
tahapan guru menerangkan materi dan mencontohkan bacaan,
sedangkan ittiba’ adalah tahapan murid untuk mengikuti/menirukan
bacaan yang diajarkan/dicontohkan oleh guru. Tahap talgin dan ittiba’
umumnya menggunakan alat peraga (media pembelajaran khusus
dalam metode at-Tartil) yang berguna sebagai alat bantu untuk
memudahkan santri dalam mempelajari dan membaca secara
bersama-sama. Alat peraga berupa lembaran poster yang berisi
bacaan dan materi sesuai dengan tingkatan jilidnya, dengan kata lain
alat peraga serupa dengan buku jilid at-Tartil namun dalam versi
ukuran yang besar sehingga seluruh anggota kelas dapat melihatnya.
Alat peraga dinilai efektif ketika guru melakukan tahapan talgin serta
berfungsi sebagai alat bantu ketika guru memperagakan cara
membaca dengan benar.'3*

Pada tahap talgin, guru perlu memiliki keterampilan dalam
manajemen kelas serta memahami keunikan setiap individu siswa
agar dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif dan tertib
sehingga dapat mendukung proses pembelajaran yang optimal.

Intonasi yang tepat ketika mencontohkan bacaan juga menjadi

133 Indah Wahyu Ningsih, Annisa Mayasari, dan Opan Arifudin, “Manajemen Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar,”
Jurnal Tahsinia 5,no. 1 (18 April 2024): 30, https://doi.org/10.57171/jt.v511.203.
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perhatian penting sebab pemilihan intonasi yang baik dalam mengajar
tentu dapat memengaruhi siswa untuk dapat mendengar dan
memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, keterampilan
guru dalam mengelola kelas dan memahami karakter siswa
merupakan dua hal yang penting agar proses pembelajaran bisa
berjalan dengan maksimal.'¥

Sedangkan pada tahap ittiba’, yaitu ketika santri
menirukan/mengikuti bacaan yang telah dicontohkan oleh guru.
Tahapan ini bukan hanya proses meniru secara pasif tapi menjadi
proses awal dari keterlibatan aktif santri dalam pembelajaran. Ittiba’
dapat melatih konsentrasi, pendengaran yang cermat, dan
kemampuan motorik peserta didik dalam melafalkan bacaan dengan
tepat. Maka fungsi dari CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) sangat
relevan ketika dipadukan dengan proses ittiba’, sebab santri diajak
untuk berpartisipasi secara langsung daripada hanya mendengarkan
atau mengamati materi. Dalam penerapan CBSA, siswa yang akan
melakukan proses pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator
yang mencontohkan bunyi bacaan.!3® Semakin aktif santri dalam
kegiatan ittiba ’'maka semakin tinggi pula mereka dalam memahami
bacaannya.

Kedua, tahap urdhoh/drill klasikal dengan alat peraga dan
buku jilid. Tahap 1ini berisi tentang latihan pengulangan
bacaan/materi yang telah dibimbing, dalam hal ini santri membaca
mandiri dan guru dapat menyimak. Pada tahap awal, guru
memimpin urdhoh/drill secara klasikal dengan menggunakan alat
peraga untuk memudahkan santri untuk memahami materi,
umumnya tahap wrdhoh/drill klasikal terpimpin dengan
menggunakan alat peraga dilakukan secara bersamaan pada kegiatan

talgin dan ittiba’. Setelah itu, dilanjutkan dengan urdhoh/drill

135 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran: 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis (Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), 03.

136 Lubis, “Penerapan Strategi Cara Belajar Siswa Yang Aktif (CBSA) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 13.
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klasikal dengan menggunakan buku jilid santri, di mana guru
membaca satu baris ayat/contoh lalu santri menirukan bacaan
tersebut. Guru juga dapat menunjuk santri dengan bacaan baik untuk
memimpin bacaan teman-temannya, sehingga santri dapat aktif.

Ketiga, tahap wurdhoh/drill individu, yaitu pendampingan
personal di mana santri dipanggil maju satu per satu bergantian
untuk membaca langsung di hadapan guru. Di tahap ini, guru
menyimak dengan seksama dan langsung memberikan koreksi
terkait tajwid, panjang pendek bacaan, dan kelancaran. Jika
ditemukan kesalahan, guru dapat mengulangi dan membimbing
santri agar ia dapat memperbaiki bacaannya secara bertahap.
Tahapan tersebut dapat memungkinkan guru untuk menyesuaikan
teknik mengajar dengan karakteristik setiap santri, sehingga santri
tidak hanya memahami materi lebih dalam tetapi juga tumbuh rasa
percaya diri sebab mendapatkan bimbingan sesuai tingkat
kemampuan masing-masing.

c) Pembelajaran Akhir

Pada tahap pembelajaran akhir, santri mengikuti kegiatan
hafalan program penunjang yang disesuaikan dengan materi
tingkatan jilid masing-masing. Misalkan untuk santri jilid 1, materi
hafalannya berupa niat sebelum wudhu, do’a setelah wudhu, dan niat
sholat fardhu. Selain itu, santri juga diajarkan tentang tata cara
berwudhu. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai tambahan
materi, tetapi juga sebagai penguat kemampuan membaca dan
pemahaman tata cara beribadah agar dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan diakhiri dengan doa penutup dan
salam, di mana santri membaca surah Al-Fatihah dan doa penutup
majelis. Doa dibaca secara bersama-sama, terkadang dipimpin oleh
santri sebagai bentuk latihan tanggung jawab dan kemandirian.

3) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan tahapan yang penting dilakukan

untuk mengetahui sejauh mana efektivitas proses pembelajaran yang
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telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan oleh seluruh pihak yang terlibat,
termasuk pendidik dan peserta didik. Melalui hasil evaluasi, guru dapat
mengidentifikasi  tingkat pencapaian kompetensi siswa serta
menganalisis letak kesulitan dalam proses belajar agar dapat dijadikan
sebagai bahan revisi dan dapat mengembangkan program pembelajaran
yang lebih efektif.!*” Evaluasi dalam pembelajaran memiliki implikasi
bahwa proses evaluasi harus diarahkan ke tujuan tertentu, yaitu untuk
mendapatkan berbagai jawaban tentang bagaimana memperbaiki
kegiatan pembelajaran.!*8
Untuk mengetahui tolak ukur peningkatan kemampuan peserta didik
dan keefektifan penerapan program, TPQ Nurul Barokah melalui BMQ
At-Tartil menerapkan sistem evaluasi yang terdiri dari evaluasi harian,
evaluasi tingkatan, serta munaqosyah atau evaluasi akhir.
a) Evaluasi Harian
Evaluasi harian berfungsi untuk mengetahui kualitas bacaan
sehingga dapat menentukan materi yang akan diberikan di hari
setelahnya. Setiap santri diberi pegangan buku prestasi santri (BPS)
guna mengetahui hasil kemampuan belajarnya. Pada buku prestasi
santri termuat kolom tanda tangan guru dan wali santri sehingga
dapat memonitoring sejauh mana kemampuan belajar sang anak. !>’
Dalam evaluasi harian, guru memberikan koreksi langsung
dan terfokus pada ketepatan bacaan, makhraj, dan tajwid setiap
santri. Melalui buku prestasi santri (BPS), guru dapat dengan mudah
melakukan pencatatan hasil bacaan santri setiap harinya,
mengetahui capaian target per halaman setiap santri, dan dapat
menentukan kelayakan santri untuk dapat melanjutkan ke halaman

selanjutnya atau tidak.

137 Andri Kurniawan dkk., Evaluasi Pembelajaran (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 03.

138 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019), 01.
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b) Evaluasi Tingkatan

Evaluasi tingkatan dilakukan ketika santri akan naik pada
jilid selanjutnya, hal ini berfungsi agar guru dapat menentukan
kelulusan tahap belajar pada jilid sebelumnya. Materi yang diujikan
berupa bacaan santri yang dinilai dari aspek kelancaran, kefasihan,
tajwid, dan makhraj. Selain bacaan, materi program penunjang
seperti surah-surah pendek, niat dan bacaan shalat, dan materi-
materi lain sesuai dengan tingkatan jilid masing-masing santri.
Dalam hal ini kepala TPQ atau guru yang memiliki kemampuan
lebih untuk menilai yang akan melakukan evaluasi tingkatan.

c) Evaluasi Akhir atau Munaqosyah

Evaluasi akhir dilakukan pada 2 jenjang yakni kenaikan dari
jilid 6 ke kelas marhalah ula dan khatam marhalah akhir yang tuntas
juz 21-30. Ujian munaqosyah meliputi tes membaca Al-Qur’an yang
dinilai dari aspek kelancaran, kefasihan, tajwid, dan makhraj. Selain
itu, terdapat ujian lisan tentang pemahaman tajwid, gharaibul ayat,
surah-surah pendek, bab shalat, asmaul husnah, serta ujian praktek
sholat. Ujian ini diselenggarakan oleh koordinator dan Tim
Munagish Yayasan BMQ At-Tartil pusat. Para santri yang
dinyatakan lulus berhak mendapatkan ijazah dan dapat mengikuti

wisuda akbar BMQ At-Tartil.
B. Faktor Penghambat Penerapan Metode At-Tartil di TPQ Nurul
Barokah Candi Sidoarjo

Merujuk pada paparan data hasil penelitian, adapun hambatan dari
proses penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode at-Tartil di TPQ

Nurul Barokah adalah sebagai berikut:

a. Perbedaan kemampuan belajar setiap santri
TPQ Nurul Barokah mengedepankan kualitas bacaan setiap santri,
maka proses pembelajaran di TPQ Nurul Barokah disesuaikan dengan

kondisi santri setiap kelas sebab kemampuan individu santri yang tidak
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bisa disamararatakan. Dengan ini, TPQ Nurul Barokah menerapkan

sistem kelas semi klasikal di seluruh kelasnya.

Pada kelas dengan tipe semi klasikal, dilakukan bimbingan intensif
belajar dan perhatian khusus pada santri dengan kemampuan di bawah
rata-rata, pembelajaran berdiferensiasi/pemberian dril secara privat dapat
menjadi solusi ketika terdapat santri dengan jilid yang sama namun
kemampuannya berbeda agar pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal.

Merujuk pada pemaparan teori bab II tentang pedoman metode at-
Tartil, adapun prosedur kegiatan tipe kelas semi klasikal yaitu:'4
a) Guru melakukan falgin dengan sistem klasikal kepada para santri

dengan pencapaian materi tertinggi (contoh: kelas 2-C), bagi kelas 2-
A dan 2-B hanya memperhatikan. Setelah talgin selesai, guru dapat
memberikan tugas mandiri kepada kelas 2-C atau menunjuk salah satu
santri dengan kemampuan lebih di kelas 2-C untuk menjadi pemimpin
tadarrus.

b) Guru melakukan talgin dengan sistem klasikal kepada santri kelas 2-
B, setelah talgin selesai, guru dapat memberikan tugas mandiri kepada
kelas 2-B atau menunjuk salah satu santri dengan kemampuan lebih
di kelas 2-B untuk menjadi pemimpin fadarrus.

¢) Guru melakukan talgin dengan sistem klasikal kepada santri kelas 2-
A (tingkatan pencapaian materi terendah). Setelah talgin selesai, guru
dapat memberikan tugas mandiri kepada kelas 2-A atau menunjuk
salah satu santri dengan kemampuan lebih di kelas 2-A untuk menjadi
pemimpin tadarrus.

d) Tahap evaluasi, guru mengevaluasi kelas 2-C secara individu dan
dilanjutkan ke kelas 2-A dan 2-B dari yang sudah/belum menerima
privat. Bila terdapat santri kelas 2-A/2-B yang belum menerima privat
maka akan diberi tugas tambahan dengan menghafal atau membaca

materi penunjang seperti bacaan sholat dan doa sehari-hari.

140 Medari, 23.
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Di kelas semi klasikal memang terdapat tingkat pencapaian materi
yang berbeda, namun tetap diusahakan untuk menyelaraskan materi agar
menghindari adanya kelas baru. Sebab jika ada kelas baru di kelas semi
klasikal maka konsentrasi guru dan santri semakin terpecah sehingga
kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan efektif.

b. Kurangnya pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran

Alat peraga merupakan media pembelajaran khusus yang berguna
untuk memudahkan santri dalam mempelajari materi bacaan pada
tingkatan kelas jilid. Alat peraga berupa lembaran poster yang berisi
bacaan dan materi sesuai dengan tingkatan jilidnya, dengan kata lain alat
peraga serupa dengan buku jilid at-Tartil namun dalam versi ukuran yang
besar sehingga seluruh anggota kelas dapat melihatnya.!'4!

Pada tahapan talgin, yakni ketika guru membaca dan murid
mendengarkan, alat peraga berfungsi sebagai alat bantu ketika guru
memperagakan cara membaca. Selain itu, alat peraga juga berfungsi
untuk memusatkan konsentrasi peserta didik agar dapat fokus ketika
pembelajaran berlangsung. Namun di TPQ Nurul Barokah, hampir di
seluruh kelas tidak memanfaatkan alat peraga sebagaimana mestinya.
Sehingga waktu pada tahap talgin teralihkan dengan guru yang sibuk
pada pengondisian kelas sebab suasana kelas yang kurang kondusif.

c. Tambahan program penunjang pembelajaran pada kelas tingkat marhalah

TPQ Nurul Barokah tidak hanya berfokus pada pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an, namun juga berfokus pada pendalaman akhlak dan
peribadatan seperti pembacaan yasin, tahlil, dan maulid diba’iyah. Selain
itu pembelajaran kitab salafi seperti kitab Mabadi'ul Fighiyyah,
‘Agidatul Awwam, dan Alala yang rutin diajarkan pada jenjang kelas
Marhalah. Adapun susunan jadwal pembelajaran kelas marhalah yaitu:

Tabel 5. 1 Jadwal Pembelajaran Kelas Marhalah

Senin BTQ, hafalan doa sehari-hari dan surah-surah pendek.
Selasa | BTQ dan tajwid

Rabu BTQ dan tajwid

Kamis Pembacaan Maulid Diba’i, Surah Yasin dan Tahlil

141 Syafi’i, “Metode Pembelajaran Jabaroil dan BMQ At-Tartil,” 06.
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(Jadwal pembacaan dilakukan secara bergantian setiap
minggu)

Jum’at | Kitab ‘Agidatul Awwam dan Alala

(Jadwal kitab dilakukan secara bergantian setiap minggu)
Sabtu Kitab Mabadi 'ul Figh

d. Beberapa guru belum mengikuti PGPQ At-Tartil

Guru merupakan elemen utama dalam pembelajaran. Setiap guru
yang mengajar Al-Qur’an dengan metode at-Tartil diharuskan untuk
memiliki sertifikasi khusus (syahadah) at-Tartil dengan cara mengikuti
pendidikan guru pengajar Al-Qur’an (PGPQ). Sebab dalam metode at-
Tartil, guru dapat dinilai berkualitas jika tartil dalam membaca Al-Qur’an
dan lulus PGPQ at-Tartil. Aspek tersebut dianggap sebagai standar
sekaligus syarat untuk mengajar Al-Qur’an bermetode at-Tartil.

PGPQ at-Tartil adalah sebuah program pendidikan pembelajaran
yang ditujukan bagi guru dan calon guru Al-Qur’an yang berfungsi
sebagai bekal keilmuan dan memberikan pengetahuan tentang tata cara
membaca Al-Qur’an dengan tartil yang didasarkan pada kaidah ulumut
tajwid, ulumul gharib, dan makharijul huruf. Selain keterampilan dalam
membaca, PGPQ at-Tartil juga memberikan pengajaran tentang tata
kelola kelembagaan Al-Qur’an seperti TPQ, Madrasah Diniyah, atau
sejenisnya serta dibekali keterampilan tentang metode pembelajaran
secara profesional.

Hingga saat ini, TPQ Nurul Barokah memiliki pengajar yang telah
tersertifikasi at-Tartil sebanyak 70%. TPQ Nurul Barokah mengambil
langkah dengan mengadakan tutor sebaya bagi para guru yang belum
mengikuti program PGPQ dan belum tersertifikasi At-Tartil. Para guru
yang telah tersertifikasi At-Tartil memberikan bimbingan khusus berupa
pemberian materi yang disesuaikan dengan silabus metode at-Tartil dan
buku Garis-Garis Besar (GGB) Program Pengajaran TPQ yang disusun
oleh TPQ Nurul Barokah. Hal ini dilakukan agar pembelajaran yang
diterapkan tetap selaras sesuai dengan pedoman pembelajaran metode at-

Tartil.
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Gambar 5. 1 Buku Garis-Garis Besar Program Pengajaran TPQ
Nurul Barokah

GARIS - GARIS BESAR
PROGRAM FENGAJARAN
TKQ/ TPO/ DINIVAN

TKQ/TPQ / DINIVAH NURUL
BAROKAH JAMBANGAN CANDE
SIDOARIO

e

Gambar 5. 2 Buku Pedoman BMQ At-Tartil

e. Kondisi ruang kelas yang berdekatan menyebabkan suasana belajar
kurang kondusif
Letak ruang kelas di TPQ Nurul Barokah yang saling berdekatan
menimbulkan situasi yang cukup padat dan berdampak pada efektivitas
proses pembelajaran. Setiap kelas hanya dipisahkan oleh papan tulis
besar, sehingga tidak ada sekat kedap udara yang memadai untuk
meredam kebisingan dari kelas sebelah. Akibatnya, suara dari satu kelas
sering terdengar nyaring dan jelas di kelas lainnya yang menyebabkan
gangguan konsentrasi bagi para santri. Kondisi ini semakin terasa ketika
semua kelas aktif secara bersamaan, menciptakan suasana yang riuh dan
kurang kondusif.
Hal tersebut membuat para santri menjadi kurang fokus dalam

menerima materi pembelajaran, karena perhatian mereka mudah
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teralihkan dan terdistraksi oleh aktivitas dari kelas sebelah. Meskipun
pengondisian kelas oleh para guru telah diupayakan, tetap saja kondisi
fisik ruang kelas yang terlalu terbuka dan berdekatan menjadi tantangan
tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan penataan ulang ruang kelas atau
penambahan sekat yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih tenang, nyaman, dan mendukung konsentrasi para
santri.

. Kurangnya perhatian orang tua terhadap buku prestasi santri (BPS)

Metode at-Tartil memiliki buku monitoring khusus yang disebut
Buku Prestasi Santri (BPS) yang berfungsi untuk mencatat capaian
kualitas bacaan setiap santi secara rutin. Buku ini dirancang tidak hanya
sebagai alat evaluasi bagi guru, tetapi juga sebagai media komunikasi
antara pihak TPQ dengan orang tua atau wali santri. Di dalam BPS,
tersedia kolom khusus yang harus diisi dengan paraf wali santri sebagai
tanda bahwa mereka telah membaca dan menyimak perkembangan
belajar anaknya. Namun, di TPQ Nurul Barokah penerapan BPS belum
berjalan secara optimal sebab banyak wali santri tidak memeriksa isi BPS
secara rutin, bahkan mayoritas buku santri ditemukan tanpa paraf dari
orang tua.

Hal tersebut menunjukkan kurangnya keterlibatan orang tua dalam
mendampingi proses belajar anak di rumah, khususnya dalam
memperhatikan perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Akibatnya, tujuan utama dari penggunaan BPS sebagai media monitoring
dua arah tidak tercapai secara maksimal. Ketika orang tua tidak
mengetahui sejauh mana kemampuan anaknya dalam membaca Al-
Qur’an, mereka pun tidak dapat memberikan dukungan yang diperlukan
di luar jam belajar di TPQ. Tentu kondisi ini menghambat efektivitas
program pembinaan santri secara menyeluruh yang seharusnya
melibatkan sinergi antara guru dan orang tua.

. Tidak diselenggarakannya evaluasi akhir/ujian munaqgosyah
Metode at-Tartil memiliki sistem evaluasi akhir yang dinamakan

Munagqosyah, yaitu serangkaian ujian yang menjadi tolok ukur capaian
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santri setelah menyelesaikan seluruh jenjang pembelajaran. Umumnya,
santri yang berhak mengikuti munaqosyah adalah mereka yang telah
tuntas jilid 6 dan akan melanjutkan pada tingkat kelas marhalah ula, serta
santri yang telah tuntas pada tingkat kelas marhalah akhir. Kegiatan
munaqosyah diselenggarakan oleh tim koordinator BMQ At-Tartil dan
diuji langsung oleh tim munagish BMQ At-Tartil. Bagi para santri yang
telah dinyatakan lulus, berhak mendapatkan ijazah serta mengikuti
wisuda at-tartil.

Namun demikian, TPQ Nurul Barokah hingga saat ini belum pernah
menyelenggarakan munaqosyah resmi yang dikelola oleh pihak Yayasan
BMQ At-Tartil pusat. Kendala utama yang menyebabkan TPQ Nurul
Barokah tidak mengikuti program munaqosyah adalah persoalan biaya
yang cukup besar. Mengingat latar belakang ekonomi sebagian besar wali
santri, pihak lembaga merasa keberatan untuk membebankan biaya
tersebut. Sehingga TPQ Nurul Barokah memutuskan untuk tidak
mengikuti munaqosyah resmi dan melaksanakan evaluasi akhir secara
mandiri sebagai solusinya.

Meskipun munaqosyah diselenggarakan secara internal, ujian ini
tetap mengacu pada standar penilaian sesuai kriteria kelulusan dari BMQ
At-Tartil. Namun kedepannya TPQ Nurul Barokah telah merencanakan
untuk mulai mengikuti munaqosyah resmi yang diadakan oleh Yayasan
BMQ At-Tartil pusat. Rencana ini muncul sebagai tindak lanjut dari
anjuran yang diberikan oleh pihak yayasan pusat agar seluruh TPQ yang
berada di bawah naungannya mengikuti sistem evaluasi yang telah

distandarkan.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan
tentang Penerapan Metode At-Tartil dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ
Nurul Barokah Candi Sidoarjo menunjukkan bahwa:

1. Implementasi metode at-Tartil di TPQ Nurul Barokah melalui tiga tahapan
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan yang di dalamnya mencakup pembelajaran inti, TPQ Nurul
Barokah menerapkan sistem kelas semi klasikal di seluruh kelas sebab
kemampuan santri yang sangat bervariatif. Pada kelas semi klasikal, guru
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, pemberian dril/urdhoh secara
privat, serta perhatian khusus pada santri dengan kemampuan di bawah rata-
rata. Hal ini menunjukkan suatu upaya yang dilakukan oleh TPQ Nurul
Barokah agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal sehingga dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an para santri.

2. Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode at-Tartil di TPQ Nurul Barokah
belum sepenuhnya memenuhi unsur-unsur yang ada di pedoman
pembelajaran metode at-Tartil. Hal ini dibuktikan dengan guru yang tidak
tidak memanfaatkan alat peraga ketika tahap talgin, namun langsung
melakukan kegiatan dril/urdhoh. Padahal di dalam pedoman pembelajaran
metode at-Tartil, guru seharusnya melakukan falgin dengan menggunakan
alat peraga. Selain fungsinya sebagai alat bantu ketika guru memperagakan
cara membaca, alat ini juga berfungsi untuk memusatkan konsentrasi santri
agar dapat fokus ketika pembelajaran berlangsung. Selain pasifnya
penggunaan alat peraga, TPQ Nurul Barokah juga tidak melaksanakan
evaluasi akhir (munaqosyah) yang telah distandarkan oleh yayasan BMQ
At-Tartil pusat sebab keterbatasan finansial. Maka solusi yang diambil
adalah mengadakan evaluasi akhir secara mandiri. Selain temuan
kelemahan dalam ranah internal, TPQ Nurul Barokah juga menghadapi

kelemahan secara eksternal di mana kurangnya perhatian orang tua/wali
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santri terhadap perkembangan bacaan Al-Qur’an sang anak. Hal ini

dibuktikan dengan banyaknya wali santri yang tidak memeriksa isi buku

prestasi santri (BPS) secara rutin, bahkan mayoritas buku santri ditemukan

tanpa paraf dari orang tua. Akibatnya, tujuan utama dari penggunaan BPS

sebagai media monitoring dua arah tidak tercapai secara maksimal.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode at-Tartil di TPQ

Nurul Barokah Candi Sidoarjo, maka penulis perlu memberikan saran

kepada beberapa pihak:

1.

Bagi TPQ Nurul Barokah, hendaknya melakukan evaluasi secara

berkala terhadap praktik pembelajaran Al-Qur’an dengan metode at-

Tartil, mengadakan sosialisasi tentang penggunaan buku prestasi santri

(BPS) bagi para orang tua agar fungsi BPS sebagai media monitoring

dua arah dapat berjalan dengan maksimal, serta terdapat beberapa saran

mengenai pelaksanaan evaluasi akhir (munaqosyah) diantaranya:

a) Mengadakan evaluasi akhir (munaqosyah) dengan materi sesuai
standar yayasan BMQ At-Tartil pusat meski melakukannya secara
mandiri agar kualitas lulusan sebagaimana yang telah distandarkan
oleh yayasan BMQ At-Tartil pusat.

b) Tidak membebankan biaya pelaksanaan munaqosyah secara
langsung atau kontan dalam satu waktu kepada wali santri. Hal ini
dapat dilakukan dengan angsuran secara teratur sejak pengumuman
penetapan santri yang berhak mengikuti ujian akhir (munaqosyah).

Bagi kepala TPQ Nurul Barokah, hendaknya melakukan pengawasan

secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung di

dalam kelas agar pembelajaran yang dilakukan tetap sejalan dengan

pedoman pembelajaran BMQ At-Tartil.

Bagi guru, untuk aktif mengaplikasikan alat peraga sebagai media

pembelajaran yang digunakan pada tahap talgin agar dapat

meningkatkan konsentrasi dan menggugah semangat belajar santri, serta
memudahkan guru untuk memperagakan pelafalan huruf Al-Qur’an

yang benar. Selanjutnya, upaya untuk terus berinovasi dalam
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mengajarkan Al-Qur’an dan materi penunjang sehingga dapat
menciptakan suasana kelas yang aktif dan materi yang diajarkan dapat
dengan mudah diserap oleh para santri dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Bagi para santri, untuk senantiasa bersemangat dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat dipahami
dengan baik, serta hendaknya rutin untuk menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari agar ilmu yang diperoleh dapat bermanfaat di dunia dan
akhirat.

. Bagi peneliti selanjutnya, untuk memiliki keterampilan lebih dalam
mengkaji dan mengulas lebih luas terkait penerapan secara nyata metode
at-Tartil yang diterapkan di TPQ-TPQ sehingga dapat mengetahui
secara jelas apakah metode at-Tartil telah sepenuhnya diterapkan atau
sebaliknya. Serta diperlukan penelitian kuantitatif guna mendapatkan
data yang lebih akurat tentang efektivitas penerapan metode at-Tartil

dalam pembelajaran Al-Qur’an.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkrip Wawancara

1. Transkrip Hasil Wawancara 1

bapak terhadap peran

tanpa guru anak-anak tidak bisa

Narasumber : Kepala TPQ Nurul Barokah
Nama : Nur Yasin

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Januari 2025
Waktu : 16.45 WIB

Tempat : Kantor TPQ Nurul Barokah

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Apa yang Karena kita anggap metode at-
melatarbelakangi Tartil itu lebih gampang, lebih
pergantian metode mudah untuk dipahami anak-
pembelajaran Al-Qur’an | anak.
dari metode Iqra’ ke
metode at-Tartil di TPQ
Nurul Barokah?

2. Apakah ada Sebenarnya tidak ada INY.FP1.01]
rekomendasi mengenai | rekomendasi khusus untuk
metode pembelajaran memilih metode at-Tartil, hanya
Al-Qur’an dari Forum saja kita disarankan beberapa
Komunikasi Kepala metode contohnya tartil, iqra’,
(FKK) TPQ Kecamatan | dan tilawati. Akhirnya kita ambil
Candi untuk yang at-Tartil saja.
mengembangkan
pembelajaran Al-Qur’an
yang berlangsung di
TPQ Nurul Barokah?

3. Kapan metode at-Tartil | Tahun 2017
resmi diterapkan di TPQ
Nurul Barokah?

4. Apakah ada program Ada pembacaan rutin Diba ’iyah,
khusus yang dimiliki Yasin dan Tahlil, kitab Mabadi 'ul
TPQ Nurul Barokah Figh, kitab Aqidatul Awam, kitab
sehingga dapat Alala. Tapi kitab-kitab ini
menunjang diajarkan untuk santri yang sudah
pembelajaran Al- kelas marhalah, kalau yang kelas
Qur’an? jilid ada praktek wudlu dan

praktek sholat.

5. Bagaimana Alhamdulillah anak-anak lebih
perkembangan kegiatan | cepat naik jilidnya, lebih cepat
pembelajaran di TPQ belajar Al-Qur’annya.

Nurul Barokah setelah
menerapkan metode at-
Tartil?
6. Bagaimana tanggapan Perannya sangat penting, karena
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No. Pertanyaan Jawaban Kode
guru dalam belajar, tidak bisa efektif untuk
pembelajaran Al-Qur’an | mempelajari Al-Qur’annya.
di TPQ Nurul Barokah?
7. Apa tindakan yang Kita ikutkan PGPQ dulu, [INY.FP1.02]
dilakukan jika ada guru | kemudian kita ikutkan sertifikasi.
yang belum memiliki
sertifikasi PGPQ At-
Tartil?
8. Bagaimana tanggapan Sangat kita sayangkan. Anak-
bapak jika menjumpai anak yang belum lulus tapi kok
lulusan TPQ Nurul dia sudah keluar jadi kurang
Barokah yang terbilang | lancar bacaannya anak-anak.
kurang cakap dalam
membaca Al-Qur’an?
9. | Apa kesulitan yang Sebenarnya tidak ada kesulitan, [NY.FP1.03]
dialami oleh para guru karena kita sudah adaptasi dan
dari proses adaptasi metode Iqra’ itu hampir sama
pergantian metode Iqra’ | dengan metode at-Tartil.
ke metode at-Tartil? Hanya saja memang ada
beberapa perbedaan cara
mengajarkannya sehingga kita
harus mendalami dulu bagaimana
cara mengajarkan Al-Qur’an ke
anak-anak dengan metode yang
berbeda.
Kalau at-Tartil itu lebih cepat
babaknya. Kalau Iqra’ kita mulai
mengajarkan huruf alif-ba-ta
dulu, kalau at-Tartil itu
mengajarkannya berdasarkan
makhroj huruf sehingga anak-
anak bisa membedakan huruf
sejak awal.
10. | Apa kesulitan yang Ada. Kesulitannya yaitu INY.FP1.04]
dihadapi oleh TPQ penggunaan alat peraganya
Nurul Barokah sehingga | kurang maksimal. Kemudian dari

penerapan metode at-
Tartil menjadi kurang
maksimal?

anak-anaknya, kita satu kelas
tidak bisa dipukul rata jadi tidak
bisa menerapkan kelas klasikal
dengan baik.

Kadang-kadang satu kelas itu ada
tartil tiga dan empat, soalnya
kemampuan anak-anak kan beda-
beda. Contohnya anak-anak yang
sudah melampaui akan kita
naikkan semua sama-sama di
bulan ini, semuanya kita naikkan
ke tartil tiga. Kemudian
berikutnya yang anak-anak cepat
pandai sudah naik lagi dan begitu
seterusnya. Untuk anak-anak
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No. Pertanyaan Jawaban Kode
yang lumayan terlambat, kita
kasih intensif belajar pelan-pelan.
Tidak harus sama dengan
temannya, yang penting dia
sudah bisa baca lalu baru kita
naikkan jilid.

Akhirnya, kita kalau pakai sistem
klasikalnya tartil ya agak
kesulitan.
11. | Bagaimana cara Kita lakukan evaluasi setiap
menyikapi berbagai enam bulan sekali. Kita rolling
tantangan yang dihadapi | kelas setiap enam bulan sekali,
oleh TPQ Nurul kita seleksi anak-anaknya
Barokah dalam perjilid. Jilid satu dengan jilid
penerapan metode at- satu, kalau ada kenaikan kita
Tartil? pindahkan ke kelas tartil jilid dua
supaya bisa adaptasi. Yang tidak
ada kenaikan kualitas bacannya,
ya kita tetapkan di kelasnya dan
belum dinaikkan. Jadi setiap
enam bulan sekali ya kita harus
mengadakan pengacakan kelas
lagi.
2. Transkrip Hasil Wawancara 2

Narasumber : Tata Usaha dan Bendahara

Nama : Uswatun Hasanah

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2025

Waktu :16.55 WIB

Tempat : Kantor TPQ Nurul Barokah

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. | Apa saja administrasi Yang pertama itu kartu syahriah
yang perlu dikelola santri/kartu SPP, alat peraga, papan
untuk mendukung tulis dan spidol, pokoknya yang
pembelajaran metode at- | menunjang pembelajarannya anak-
Tartil? anak.

2. | Bagaimana sistem Kita ada agenda rapat setiap dua
koordinasi TPQ Nurul bulan sekali, untuk evaluasi dan
Barokah dalam musyawarah untuk bagaimana
pengelolaan administrasi | kedepannya.

TPQ?

3. | Apakah fasilitas yang Sudah cukup
dimiliki oleh TPQ Nurul
Barokah cukup
menunjang

pembelajaran santri?
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No. Pertanyaan Jawaban Kode
4. | Bagaimana proses Ada, biasanya dilakukan secara
evaluasi atau pelaporan | online tapi kalau ada kepentingan
data kepada Yayasan harus ke kantor yayasan ya kita
BMQ At-Tartil harus kesana perwakilan TU.
Kabupaten Sidoarjo Pelaporan administrasinya harus
yang dilakukan oleh dilaporkan ke yayasan setiap
TPQ Nurul Barokah? semester/enam bulan sekali.
5. | Apakah TPQ Nurul Ya, sudah lengkap.
Barokah memiliki
seluruh intrumen
pembelajaran metode at-
Tartil?
6. | Apakah seluruh guru Sudah. Tapi khusus guru yang [UH.FP1.01]
telah mempelajari buku | belum PGPQ dan sertifikasi harus
pedoman metode at- mempelajari buku pegangan yang
Tartil? disusun oleh TPQ dan harus belajar
dengan guru yang sudah sertifikasi.
7. | Apa tantangan yang Masalah akta kelahiran anak-anak
dihadapi ketika yang belum dikumpulkan jadi
melakukan proses pelaporannya terhambat waktu kita
pendataan atau pelaporan | mau melaporkan ke FKK TPQ.
mengenai administrasi
dan penerapan metode
at-Tartil?
8. | Mengapa di TPQ Nurul | Seharusnya memang ada [UH.FP2.01]
Barokah tidak munaqosah, tapi kita tidak ikut
diselenggarakan FKK karena masalahnya biaya

munaqosah sebagaimana
yang dianjurkan oleh at-
Tartil pusat?

yang dikeluarkan itu sangat besar.
Di TPQ-TPQ Tartil lainnya, biaya
yang dikeluarkan hampir 1 juta
lebih jadi kita merasa kasihan
dengan orang tua murid. Kemudian
kita secara internal memutuskan
untuk tidak ikut munaqosah dan
wisuda tartil dengan FKK TPQ,
tapi alternatifnya kita buat
munaqosah sendiri dengan guru-
guru TPQ ini sendiri.

Untuk tahun depan insyaallah
anak-anak kita ikutkan munaqosah
dan wisuda tartil dengan FKK
TPQ, karena anjuran dari BMQ At-
Tartil pusat seperti itu. Wajib ikut
wisuda tahun depan, tapi untuk
munaqosah masih diperbolehkan
untuk dilakukan di TPQ sendiri
karena memang biayanya sangat
besar.
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3.

Transkrip Hasil Wawancara 3

Narasumber : Guru Kelas Marhalah

Nama : Anita Kurniawati Rachmah, S.Ag
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2025

Waktu : 17.00 WIB
Tempat : Kantor TPQ Nurul Barokah
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana proses Mulai jam 16.00-17.00, [AK.FP1.01]
pelaksanaan prosesnya:
pembelajaran Al-Qur’an | - Senin: 15 menit awal membaca
di TPQ Nurul Barokah doa dan surat-surat yang
mulai dari awal hingga dihafalkan (klasikal), 30 menit
akhir pembelajaran? menambah hafalan surat-surat

(individu), 15 menit membaca
surat-surat pendek dan dilanjut
dengan doa sesudah belajar
(klasikal).
Selasa: 15 menit membaca doa
dan Al-Qur’an secara klasikal
baca sima’, 15 menit untuk
review pembelajaran tajwid, 30
menit praktek membaca Al-
Qur’an dengan tajwid yang
sudah diajarkan dan dilanjut
dengan membaca doa sesudah
belajar.
Rabu: 30 menit awal baca doa
sebelum belajar dan membaca
Al-Qur’an secara klasikal
dengan disima’, 30 menit santri
membaca Al-Qur’an dengan
disima’ guru lalu dilanjut
dengan doa sesudah belajar.
Kamis: pembacaan Maulid
Diba’i, surat Yasin dan Tahlil
dengan jadwal secara bergantian
setiap minggunya.
Jum’at: pembelajaran kitab
Agidatul Awwam dan Alala
secara bergantian setiap
minggunya.
- Sabtu: pembelajaran kitab
Mabadi’ul Figh.

2. | Apakah metode at-Tartil | Alhamdulillah dengan [AK.FP1.02]
dirasa efektif dalam menggunakan metode at-Tartil ini
mengajarkan Al-Qur’an | sangat efektif dan membantu
kepada santri TPQ sekali untuk santri kelas
tingkat Markhalah? marhalah.
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No. Pertanyaan Jawaban Kode

3. | Jika di kelas Jilid Untuk kelas marhalah memang
terdapat alat peraga tidak ada alat peraga, hanya saja
sebagai media jika diperlukan untuk peraga
pembelajaran, maka guru bisa menulis di papan
bagaimana dengan kelas | tulis khususnya untuk pelajaran
Markhalah? tajwid dan jika baca klasikal bisa

dengan Al-Qur’an masing-masing
santri

4. | Apakah buku prestasi Di kelas marhalah tidak
santri sangat membantu | menggunakan BPS (Buku Prestasi
dalam memonitoring Santri) tapi anak-anak tetap
perkembangan kualitas dianjurkan untuk membaca Al-
belajar para santri? Qur’an di rumah dengan disimak

orangtua.

5. | Bagaimana tahapan yang | Ketika santri sudah mencapai
dilalui santri ketika target dalam pembelajarannya,
sudah mencapai target santri akan dimunaqosah oleh
pembelajaran? Dan guru dan kepala TPQ.
bagaimana proses
munagosah dilakukan?

6. | Apakah ada tindakan Jika santri tersebut mengundurkan [AK.FP2.01]
lanjutan ketika di diri karena waktu mengaji yang
tengah-tengah bersamaan dengan sekolah (fu//
pembelajaran ada salah | day school) atau les, maka pihak
satu santri yang ingin TPQ meminta santri untuk datang
mengundurkan diri ke rumah salah satu guru di saat
namun kualitas ada waktu luang untuk mengaji
bacaannya masih privat. Jika tidak mau, maka pihak
terbilang kurang? TPQ akan mengembalikan ke

orangtuanya.

7. | Apa kesulitan yang Selama ini kesulitan yang
dihadapi para santri dihadapi santri tidak terlalu
ketika dalam proses signifikan karena pembelajaran
pembelajaran? akan kami ulang-ulang sampai

santri benar-benar paham dengan
materi yang kita berikan.

8. | Apakah metode at-Tartil | Insyaallah sudah. Metode yang
telah diterapkan secara kami terapkan ini sudah
keseluruhan dalam menyeluruh kecuali lagu khas
proses pembelajaran metode at-Tartil yang masih kami
santri TPQ tingkat pelajari.

Markhalah?

9. | Apa ada kesulitan Selama saya mengajar dengan
tersendiri ketika metode at-Tartil ini alhamdulillah
mengajar dengan lancar dan tidak ada kesulitan
menggunakan metode yang sangat berarti.
at-Tartil? Dan
bagaimana cara
menyikapi hal ini?

10. | Apakah ada peran Untuk peran orangtua pasti ada,

orangtua untuk

karena motivasi dari orangtua
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No. Pertanyaan Jawaban Kode
meningkatkan sangat membantu untuk
kemampuan belajar meningkatkan kemampuan belajar
putra/putrinya di rumah? | santri.
11. | Berapa presentase santri | Alhamdulillah sudah 80% yang [AK.FP2.03]
yang benar-benar sudah mampu membaca Al-
mampu atau belum Qur’an dan 20% yang masih
sepenuhnya mampu di belum/kurang bisa membaca Al-
dalam kelas yang anda Qur’an.
pegang?
12. | Apa kekurangan dari Insyaallah tidak ada. Untuk kelas [AK.FP2.04]
penerapan metode at- jilid, terkadang para guru tidak
Tartil di TPQ Nurul menggunakan alat peraga padahal
Barokah? alat ini sangat efektif dalam
membantu anak-anak.
13. | Apa kelebihan dari Kelebihannya insyaallah sama
penerapan metode at- dengan TPQ-TPQ at-Tartil yang
Tartil di TPQ Nurul lain, yaitu anak-anak yang di
Barokah? kelas jilid 5 sudah mampu
membaca Al-Qur’an.
14. | Apakah metode at-Tartil | Sudah sesuai dengan panduan [AK.FP2.05]
telah sepenuhnya pembelajaran. Hanya saja
diterapkan dan sesuai terkadang guru kurang aktif
dengan panduan khusus | menggunakan alat peraga.
pembelajaran metode at- | Semoga kedepannya para guru
Tartil? bisa memperbaiki dirinya masing-
masing dalam hal pembelajaran
at-Tartil.
4. Transkrip Hasil Wawancara 4
Narasumber : Guru Kelas Jilid
Nama : Khamdiyah Elyusi, S.Pd
Hari/Tanggal :Jum’at, 17 Januari 2025
Waktu : 16.40 WIB
Tempat : Kantor TPQ Nurul Barokah
No. Pertanyaan Jawaban Kode
Bagaimana proses Prosesnya diawali dengan doa
pelaksanaan pembuka, setelah itu mereview
pembelajaran Al-Qur’an | halaman yang kemarin kemudian
di TPQ Nurul Barokah belajar pembahasan pokok dengan
mulai dari awal hingga | alat peraga dan dibaca bersama
akhir pembelajaran? dengan tahapan:

1) Guru membaca dan anak-anak
menirukan secara bergantian.

2) Guru menunjuk satu murid yang
bacaannya bagus untuk
memimpin bacaan teman-
temannya.
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3) Setelah alat peraga selesai,
beralih ke buku jilid. Misal
halaman 15, guru membaca dan
murid menyimak, setelah itu
guru membaca dan murid
menirukan, kemudian guru
menunjuk satu murid yang
bacaannya bagus untuk
memimpin bacaan teman-
temannya.

4) Setelah proses drill selesai, ada
evaluasi. Yaitu murid dipanggil
bergantian untuk maju dan
membaca di depan guru.

Jika proses evaluasi selesai,

biasanya guru memberi materi

penunjang seperti hafalan doa
sehari-hari atau hafalan surat
pendek. prosesnya sama dengan
drill diatas, kalau sudah ditutup
dengan doa khotmil qur’an dan
do’a selesai belajar.

2, | Apakah metode at-Tartil | Saya rasa efektif karena ada proses
dirasa efektif dalam drill dan proses drill dengan alat
mengajarkan Al-Qur’an | peraga itu sangat membantu untuk
kepada santri TPQ kelas | memahamkan anak-anak. Karena
Jilid? alat peraga bisa membuat

pembelajaran menjadi seru dan
anak-anak bisa fokus. Kalau proses
drill dan alat peraga diterapkan
dengan baik jadinya efektif.

3. Apakah alat peraga
cukup efektif dalam
menunjang
pembelajaran santri?

4. Bagaimana dengan Ini bisa dilakukan pembelajaran [KE.FP1.01]
santri yang jilidnya diferensiasi atau privat. Jadi dalam
sama tapi memiliki satu kelas itu biasanya jilidnya
kemampuan berbeda? sama tapi halamannya beda, ada

seperti pengelompokan seumpama
santri yang halamannya masih awal
ya dikelompokkan dengan yang
awal. Jadi anak-anak
dikelompokkan sesuai dengan
halamannya maka ini bisa
dilakukan dengan dua pembelajaran
semiklasikal, yaitu kelompok
halaman awal dan kelompok
halaman akhir.

5. Apakah buku prestasi Kalau disini iya, tapi kebanyakan [KE.FP2.01]

santri (BPS) sangat
membantu dalam

orangtua tidak melihat BPS
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memonitoring
perkembangan kualitas
belajar para santri?

anaknya. Jadi orangtua tidak tau
bagaimana kemampuan anaknya.
Yang saya lihat kebanyakan BPS
anak-anak itu tidak ada tanda
tangan orangtuanya, kan otomatis
tidak disimak orangtua. Jadi saya
rasa BPS bisa kurang efektif karena
kurangnya perhatian orangtua.

6. Bagaimana tahapan Kalau sudah sesuai target, anak- [KE.FP2.02]
yang dilalui santri ketika | anak ada tes. Yang lulus tes
sudah mencapai target bacaannya bisa naik ke jilid
pembelajaran? Dan selanjutnya, kalau tidak lulus maka
bagaimana proses harus belajar lagi.
munaqosah dilakukan? Untuk hal munaqosah, selama saya

mengajar disini sama sekali belum
ada munaqosah dan wisuda tartil.
jadi anak-anak yang lulus jilid 6
langsung naik Al-Qur’an. Tapi
memang untuk hal-hal tertentu
misalkan ada santri yang mau daftar
pondok biasanya minta surat
keterangan bisa baca Al-Qur’an,
jadi TPQ akan membuatkan.

7. Apa ada kesulitan Insyaallah tidak ada, Cuma untuk
tersendiri ketika pengkondisian kelas terkadang
mengajar dengan anak-anak ada yang anteng dan ada
menggunakan metode juga yang terlalu aktif. Tapi ya
at-Tartil? begitulah anak-anak. Tapi setiap

kelas tentu berbeda keadaannya.

8. Apakah metode at-Tartil | Insyaallah sudah, karena dari
telah diterapkan secara | prosesnya tadi seperti drill, alat
keseluruhan dalam peraga, jilid, materi penunjang,
proses pembelajaran sampai evaluasi insyaallah sudah.
santri TPQ kelas Jilid?

9. | Apa kesulitan yang Biasanya anak-anak merasa
dihadapi para santri kesulitan di jilid 2 karena mereka
ketika dalam proses mulai belajar panjang pendek dan
pembelajaran? Dan huruf yang disambung. Kalau di
bagaimana cara jilid 4 itu bab dengung, kalau yang
menyikapi hal ini? jilid 6 anak-anak kesulitan untuk

waqof, ibtida’, tajwid mereka masih
bingung. Kalau memang mereka
masih merasa sulit, saya ajarkan
berulang-ulang sampai faham
kemudian lanjut ke bab selanjutnya.

10. | Apakah ada peran Peran orangtua kadang-kadang saya
orangtua untuk tanyakan, dirumah dibaca apa
meningkatkan tidak? Ternyata lebih banyak yang

kemampuan belajar
putra/putrinya di rumah?

tidak dibaca daripada yang dibaca,
karena memang tidak semua
orangtua bisa menyimak anaknya di
rumah. Gak jarang ada orangtua
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yang hanya menganggap kalau
sudah ikut ngaji sore di TPQ itu
sudah cukup. Tapi ya tetap saya
anjurkan untuk meminta disimak
orangtua/keluarganya di rumah.

11. | Berapa presentase santri | Di kelas saya alhamdulillah 70% [KE.FP2.03]
yang benar-benar yang sudah mampu dan mencapai
mampu atau belum target, yang 30% ini masih kurang
sepenuhnya mampu di saya rasa jadi itu tadi saya adakan
dalam kelas yang anda kelas privat/diferensiasi biar sama-
pegang? sama efektif.
12. | Apa kekurangan dari Kekurangannya memang ada di [KE.FP2.04]
penerapan metode at- kelas jilid ya, kadang-kadang kalau
Tartil di TPQ Nurul selama drill ada yang nyimak ada
Barokah? yang rame sendiri. Penerapan kelas
semi-klasikal dan klasikal ini yang
menjadi kekurangannya,
pengkondisian kelas memang harus
ditingkatkan lagi. Tapi ya namanya
juga anak-anak, jadi bagaimana
cara kita saja untuk mengolah kelas
tadi. Di sini antar ruang kelas saling
berdekatan dan Cuma dibatasi sama
papan tulis besar jadi terkesan
sangat rame dan crowded. Akhirnya
anak-anak jadi kurang fokus.
13. | Apa kelebihan dari Kelebihannya ada di alat peraga.
penerapan metode at- Kalau di sini biasanya anak-anak
Tartil di TPQ Nurul langsung disuruh maju dan baca di
Barokah? depan untuk memimpin temannya.
Kalau alat peraga ini digunakan
bagaimana semestinya ketika
proses drill, insyaallah anak-anak
bisa lebih mantap bacaannya.
5. Transkrip Hasil Wawancara 5
Narasumber : Santri Jenjang Marhalah Wustho
Nama : Tia Ayunda Ramadani
Hari/Tanggal :Jum’at, 17 Januari 2025
Waktu :16.00 WIB
Tempat : Kantor TPQ Nurul Barokah
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Bagaimana menurut Sangat mudah, karena belajarnya [TA.FP2.01]

anda tentang kegiatan

pembelajaran Al-Qur’an
dengan metode at-Tartil
di TPQ Nurul Barokah?

Kalau ada pelajaran tajwid itu
langsung dipraktekkan di Al-
Qur’an jadi saya tau yang mana

pelan-pelan dan diajari sampai bisa.
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hukum sama bacaannya itu
bagaimana.

Bagaimana pelaksanaan
kegiatan pembelajaran
Al-Qur’an selama di
kelas?

Kegiatannya tidak baca Al-Qur’an
terus, ada jadwal pelajaran tajwid,
baca diba’, yasin dan tahlil, terus
ada juga kitab-kitab. Kitabnya itu
pakai Mabadi’ Figh,
Safinatunnajah, Aqidatul Awwam.
Kalau pas masuk biasanya baca doa
Al-Fatihah, baca surat-surat yang
sudah dihafalkan, terus baca Al-
Qur’an, kalau pulang bacanya do’a
kafarotulmajlis.

Apa yang anda rasakan
setelah melakukan
pembelajaran tersebut
dengan metode at-
Tartil? (kesulitan dan
kelebihan)

Mudah, soalnya diajari pelan-pelan
sampai bisa sampai paham.

Yang sulit itu bab tajwid soalnya
sulit buat membedakan hukum-
hukumnya. Kalau yang pelajaran
kitab itu seru tapi ya ada sulitnya,
kayak bacanya itu kan pakai huruf
pego jadi ada yang tidak bisa.

Bagaimana menurut
orang tua di rumah
tentang pencapaian hasil
belajar Al-Qur’an di
TPQ Nurul Barokah?

Di rumah dibaca sama ayah mama,
hari senin rabu sama jum’at saja.
Kata mama sangat senang soalnya
pelan-pelan bisa lancar bacanya.

Apa harapan anda
tentang kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an
di TPQ Nurul Barokah?

Semoga belajar membacanya bisa
setiap hari.
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Lampiran 2 Observasi Penelitian
Lembar Observasi Pertama

Tanggal Pelaksanaan : 21 Desember 2024

Waktu : 16.00 - 17.00
Lokasi : TPQ Nurul Barokah
Obyek : Kondisi lingkungan TPQ

Deskripsi Pengamatan

TPQ Nurul Barokah terletak di tengah-tengah pemukiman warga, menciptakan suasana
yang akrab dan kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Lingkungan yang terawat baik,
tertata rapi, area yang bersih, dan dekat dengan kebun milik warga sehingga menambah
kesan sejuk. Lokasi TPQ cukup jauh dari jalan raya utama, sehingga memberikan rasa
aman bagi anak-anak dan jarak dari lalu lintas kendaraan juga dapat meminimalisir
kebisingan. Fasilitas TPQ dilengkapi degan musholla yang tidak hanya difungsikan
untuk shalat berjamaah warga, namun juga menjadi pusat kegiatan keagamaan dan
pembelajaran. Halaman TPQ yang luas memberikan ruang gerak yang memadai bagi
anak-anak untuk melakukan aktivitas luar lapangan, seperti doa bersama atau kegiatan
edukatif lainnya. Secara keseluruhan, kondisi lingkungan TPQ Nurul Barokah sangat
mendukung perkembangan spiritual dan sosial para santri dengan suasana aman dan

nyaman.
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Lembar Observasi Kedua

Tanggal Pelaksanaan : 14 Januari 2025

Waktu :16.00 - 17.00
Lokasi : TPQ Nurul Barokah
Obyek : Kegiatan Santri Kelas Jilid

Deskripsi Pengamatan

Pembelajaran di TPQ Nurul Barokah berlangsung setiap hari senin sampai sabtu, dimulai
pada pukul 16.00 dan berakhir pada pukul 17.00. 5 menit sebelum bel berbunyi, guru
menyiapkan barisan santri untuk doa dan review materi bersama di halaman TPQ,
selanjutnya santri membaca doa pembuka yaitu surah Al-Fatihah, doa lapang dada, dan
asmaul husnah. Kemudian santri kembali ke kelas masing-masing untuk melaksanakan
pembelajaran inti. 10 menit sebelum bel pulang berbunyi, guru mengajak santri untuk
penguatan pembelajaran yang diselingi dengan permainan sederhana. Selanjutnya santri
membaca doa penutup yaitu surah Al-Fatihah dan doa penutup majelis. Setiap seminggu
sekali, santri melakukan kegiatan praktek wudhu secara serentak dari kelas jilid 1 hingga
6. Selain itu, pembiasaan yang dilakukan seperti anjuran untuk berwudhu sebelum
berangkat mengaji, membaca sholawat, membantu sesama, dan menghormati guru
menjadikan para santri terbiasa berperilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai kedisplinan, kepedulian, dan adab terhadap sesama maupun ilmu harus ditanamkan
sejak dini untuk membentuk karakter yang santun dan berakhlak mulia.
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Lembar Observasi Ketiga

Tanggal Pelaksanaan : 17 Januari 2025

Waktu :16.00 - 17.00
Lokasi : TPQ Nurul Barokah
Obyek : Kegiatan Santri Kelas Jilid

Deskripsi Pengamatan

Pembelajaran di TPQ Nurul Barokah berlangsung setiap hari senin sampai sabtu, dimulai
pada pukul 16.00 dan berakhir pada pukul 17.00. 5 menit sebelum bel berbunyi, guru
menyiapkan santri untuk doa dan review materi bersama, selanjutnya santri membaca
doa pembuka yaitu surah Al-Fatihah, doa lapang dada, dan asmaul husnah dan
dilanjutkan dengan pembelajaran inti. 10 menit sebelum bel pulang berbunyi, guru
mengajak santri untuk penguatan pembelajaran dan kuis sederhana untuk menggugah
pemahaman santri lebih dalam. Selanjutnya santri membaca doa penutup yaitu surah Al-
Fatihah dan doa penutup majelis. Selain pembelajaran Al-Qur’an, santri kelas marhalah
juga dibekali dengan pembelajaran akhlaq dan figh. Kegiatan yang dilakukan yaitu
pembacaan maulid diba’i/surah yasin dan tahlil setiap hari kamis, pembelajaran kitab
aqidatul awwam dan alala secara bergantian di hari jum’at, dan kitab mabadi 'ul figh di
hari sabtu. Sama halnya dengan pembiasaan yang dilakukan pada kelas jilid, seperti
anjuran untuk berwudhu sebelum berangkat mengaji, membaca sholawat, membantu
sesama, dan menghormati guru menjadikan para santri terbiasa berperilaku Islami dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai kedisplinan, kepedulian, dan adab terhadap sesama
maupun ilmu harus ditanamkan sejak dini untuk membentuk karakter yang santun dan
berakhlak mulia.
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

1. Dokumentasi Wawancara

Penyerahan surat izin survei dan surat izin
penelitian, tanggal 21 Desember 2024.

Wawancara bersama bapak Nur Yasin
selaku kepala TPQ Nurul Barokah.
Tanggal 18 Januari 2025, pukul 16.45-
17.05 WIB

Wawancara bersama ibu Uswatun
Hasanah selaku tata usaha dan bendahara.
Tanggal 15 Januari 2025, pukul 16.55-
17.10 WIB

Wawancara bersama ibu Khamdiyah
Elyusi, S.Pd selaku guru kelas jilid.
Tanggal 17 Januari 2025, pukul 16.40-
17.00 WIB

Wawancara bersama ibu Anita Kurniawati
Rachmah, S.Ag selaku guru kelas
marhalah. Tanggal 16 Januari 2025, Pukul
17.00-17.25 WIB

Wawancara bersama ananda Tia Ayunda
selaku santri kelas marhalah pada tanggal
17 Januari 2025, pukul 16.00-16.15 WIB.
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2. Dokumentasi Lapangan

Pembelajaran Kelas ~ Pembelajaran Kitab Kuning
Marhalah

Kegiatan do’a bersama  Pengisian Buku Prestasi
sebelum pembelajaran Santri (BPS)

Pembelajaran Kelas Jilid Ruang Kelas

102



|V
( "'v' \:"‘f%& {
- T 0o l\
JAWA TIMUR

BUKU PRESTASI SANTRI

DAN PENGHUBUNG WALI SANTRI
TAMAN PENDIDIKAN/AL-QUR'AN

Buku Prestasi Santri
(BPS)

CATATAN
- Mahca ¢ andi tangani bila sudah dibeca.
- Krtik dan saran knex hazaglan.

Tampak dalam Buku
Prestasi Santri

Alat Peraga

JADWAL PELAJARAN TINGKAT MARHALAH
TINGKAT SENIN SELASA RABU
JADWAL PELAJARAN TINGKAT DASAR MARHALAH | MATERI PENUN AN | MATERI PENUNGJANG HAFALAN
e | MATER| |_SENN&SELASA U & KAWIS JURAT & SABTU T Niaf Sl Coolah & Sadyar | 1. Al Qarfan 1. Dola 53da Taraath
us| i WATERI PENUNJANG MU [ JUZ1-10 | 2 Nist St Tarauln duyal 2 A Zazlh
R | BACAAN SHOLAT DO'A SERARIHAR] SURATZPENDER 3. Asmaul busae 3 hsmsl Ausna 3 femdlbsra
ATTARTIL | | e Wachy 1. Kabaken Cur & Ahrs: 1. An-ties el 14 o S St
' 1 2 Do Sealah Wath | 2. Untak Kedue Oreng Tua 2. M Folin Gl - uitand £ § :jm’ 5?‘.":3?”3:3::5"»
3 Ne2SnohiFechy | 3 Serancing A Quran 3. Veruis frsn 2l L} iat Sho
3 T Nt Snclet Tass T ki 1. Nit Shoat shadzsh
W | ARTARTL | E:m " . Akan Tidur 1. Al MA | JUz21-30 | 2 Niat Sacle: Thaka 2 i Insyion 2. Nist Shoiat Isbboroh
2 3 Rk (il e 2 Nzt Sholet Fajat 3 4 Dive
1. 12l i KNS JUMAT SABTU
m | ATTARTL | > S i crrehrors 1. f Nastr ‘WATER PENUNGJANG HAFALAN ULUWUT TAIWID ULUMUL GHORIB
3 St 2. Salessi Hauan 2 Akenn A, )
3 Mask WO 5. el hra 1. 5.4 syl -5 saen | 1. gb stadzh cg Basmalah
T Artan Dy - M | 021-10 | 7 A s 2 Hukum Bacaan Sasrakih
w | ARTARTL | ';"“m:“ﬁ Sujuc 17 Keluar G 1. Al Kautsar 3. ksmaul Husna Y 3_Aamst Wagof, ‘Wasncl & Iatida.
4 3 Prakesk ug § B i e 5 Al Bacon Ayal 262 - 266 1S Mastedzr & S Mastazat
2 R 5 Meruls frsn W | SUZ10-20 | 2 S A bueminen gt 1 -6 2 Non
ATTARTIL |« G PR — % Nowr 3 tifeh? oo 4 curn
SOZAE |5 Hl il 2 Ad0 S A Loqan Azt 1316 | 7 Not Tooti .M Eos & dFarg | 1. Baca Sakia 5 Socean Tashi
Kardaamn 3 Monuls s wa | zat-an| 7 S s | DS Ll 0l | 2 Samenivgen 4 Secser sy
ATTARTIL | 1 Coki ada Snalal | 1. Wharac v Sl i
w |2 2 Prakis S Fatha | 3. g g 3 At S, S iodved
SUZ AN 3 Kabat i 3 A Tacatsur
3 M rsh

Jadwal Materi
Penunjang Kelas Jilid

Buku Jilid 1

MEMBACA AL-QUR’AN

AT-TARTIL

des i e
yang mempelsjari A-Qur'aa dan meagajarkanaya”

Panyusun:
Imam Sy, K. Fsfnadin Shoth, Masykar s

Buku Jilid 2
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Jadwal Materi Penunjang
Kelas Marhalah

s 2
“Scbaik-baik dintars kmo adalah siaps.
‘yang mempelsjari Al-Qur’an dan mengajerkannya™

Peamsan:
et 331N, 00N, b 910 6, Vg 541 R

Buku Jilid 3




2 -
3
L ALY e 5 o)
‘% chéﬁ‘
(L L_w
Tove (YL
G B s \ I} 4 e
BELAJAR ~_ BELAJAR |
MEMBACA AL-QUR’AN s [ ¥ 'MEMBACA AL-QUR’AN

AT-TARTIL [P 4 AT-TARTIL (| & AT-TARTIL

;L;UM!M& e -1 ;7 '.'_:"1 V»"d;g’
“Sebaik-beik diantars ks adalah sispa e i 4 “Sebaik-beik disntars kuma adalsh sispe
‘yeng mempelsjari Al-Qur'an dan mengajarkannys”™ . iy e i
Paayvaun:

Buku Jilid 4 Buku Jilid 5 Buku Jilid 6

- AR, RMUURAIURRIR R ' QR

AT . B Eo

PENJELASAN :

PENJELASAN :
Jika sudah bisa baca, benar dan lancar, lanjutkan ke halaman berikutnya.

Z
Makhrojnya (@ ) salah salu lepi lidah dengan geraham atas (berikan

Terdapat penjelasan cara membaca dan petunjuk di seluruh
halaman buku jilid
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o ingg
,f:z‘ LZ%,‘ {6\
@}ﬁ ) A

P>,
CARA CEPAT MENGHAFAL

Buku Program
Pembelajaran Metode
At-Tartil

Buku Materi Hafalan

m

& K()ORDINA TOR PUSAT
BELAJAR MEMBACA AL-QUR'AN

SR
JAWA TIMUR
BUKU RAPORT

%‘.‘r TAMAN KANAK-| KANAKAL QUR'AN
TAMAN L-QUR'AN

N INDUK
NAMA -
SINENTI
CALAMAT

Buku Raport Metode Buku Panduan Sarana belajar
At-Tartil Munaqosyah menulis (Jilid 1)

GARIS - GARIS BESAR
PROGRAM PENGAJARAN
TRO/TIO/DINIYAN

Al-Qur‘an

TKQ / TPQ/ DINIYAH NURUL
BAROKAH JAMBANGAN CANDI
SIDOARIO

Sarana belajar Al-Qur’an untuk Buku pegangan guru
menulis (Jilid 2) kelas marhalah
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Rancangan Pelaksanaan Pendidikan (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Setuan Pendidikan TPONURUL mem Janbinge
Mata Pelajeran  Puiset Do At Tartil
Jisd Sutn
Pertemmn Ko 30581
Alokasi Wity 2 60 Mesit
A Stindur Kompetessi - Memboca Suni hijaiysh vocars Missesmayaul euf (erbseokat)
dezgan sullsen amadeng
f ( dengan
B. Kewmpetend dssse  + Pespenalan 28 kurof Wiisab secarm missesmayyatul el
hakat e} dan s sl s denan tsin Bodens

Mengemal tulisw gandeeg huruf 533531

Seselah mengiuti pebjaran sisu dap -
1, Memboca Hemzal, » 5 23 dergmm bechuanskan fatlah dns tullaan ganding
2. Menbecs doen merlis barsf yan diseciaker: dergan tepat
E Mater, Aar
1. essiaperhatikan btk tlissn dri horuf ) 3331
23383

Maoded pembediane lngaing (Direc: kestracton Madel)
Langhits-

1. Kegistan Awal
& Melabakan do's pembeka (membeacs wirse Ab-Fatibah, Taksiroml ikceen tahiyyas does sadam
serta di melapanghan davda)eagan cars meriruken bocan guru.
2 Keganan et
& Mosgingss dan swegamati bestuk wlisan huend 53 4351
b Mengamat: dan embaca tillsan gandesg ekt denge mengertutiie bentii
[ —
& Mengikutl drll yang dipénpis gers
A Meritaace <t perns diladen i
3. Kegiston Akhis
. Melskubion Jo's pesrstup (sl sunk A-Avh)
H. Serana dan suzser belajar
1. Pk paket At=Toetil jilid sdss
2. Papan ralis dan spidel
3. KPS

Peailaan
1. Prusedor - Pesiuian dilshsasikom saat PEM berbungsing
2. Penilaien Afeksi

dan gury el

Keterargan
Nibei B - Tisn huacan, broar dan sescocr lidbek valsit sama sekali.

EMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA

Sertours. endidikan +TPQ NURUL BAROKAH Jembargsa
Matn Ve s + Pakes Dhoer At Tanil

Jind

Permesin Ke ¢

Alokd Wakze 16X 6 Manit

A Stencer Kompeeeni
8. Kompesersi Dasar

© Indkstar
D. Tujusn 'wh:h-mm

um
Menahei i membocs .:u“d[ mu: danggn bermacain-mae
lisrokant dan bacesn Qer ( ° "
 Pergemalan harsks! fllabitan, disrohaindbmmabiin dan hark
suikur
Maigeial bayi tarakan Cattsd, kasroh dun dhemmah

i dempper berchat fathas dar 4 o
% Membacad isodk
E Materi Ajr
1. messpeshiativen Sentek 2alisan daz letak haroka ffish dan kasiok
2 membace dm roemiis l-nmra,pn Towcks! fathas 4 kasech
F. Metode das Moded Pesnbedgios

1. Kagistn Aul

. Mcatukan do's pembuta (merrlsscs sarsd AlFuituis, Takblronsd ikrem, tehiyyo, shedieat

trcirimyah, dn salem se-ta doa melspengkar. daa) yecara Benane-s i

2. Kegiorm I

a beriik tafisan hurcdat fatleds don Kasrol

n i of fothah dhes hawrch

e Meagicuti drill yong Fpinpi pm

& Merncs satu persats chadkon gim
3. Kegiran Abhir

+. Mcabukan do's peptup (messhac wist A-ASM dis sezcndusg AJQu'an)

1S sl elfis
Bk peket ATl jilid s
7 Pagen s dan spided
1KPS

t th.n
1. Prsedus : Penibvin Silsksrakon mee PRM beriugsung
2 Periseses Afehd .
Perfommms: - Skews meboos didedapen gurs Son gurs meailsi Sacaan rives
Kesanzn Peailyinn K
Nibei B - Bisa baca, beear dan lancar tidak ralsh warmse sekati.

: P Nilai € ¢ ssduh 1-3 kali diaseee Sisa baca, bevor dan lancar
L e T e
RENCANA PELAKSANAAN PENDIDIKAN
RENCANA PELAKSANAAN PENDIDIXAN Suu.n l'rndldlhn

Sttrm Pedidilon, ; TpQ NURUL BAROKAT] Jambangan
Matn Pelgjeean  Pkes Dasar At Tarel)

i -

Perscimum P

Ackssi Wekin 460 Menit

Merssizani dan Mengesal becan idhar / jebis, Socsn
eplaelab, bacasn buruf Lz, harokat syiddah dan hazaan
ldghom taghcmsh

:M i o membass bycaan "™

+ Memgeral ol ,wmnw huruf mad dan yang sidek

D. T Pembetggan ;o

Menglani yelann siows d
v st
" km::::.. Suruf ol yang terseec dan 1k tecbozthamizt wsol
L n-a. o~ merrlin bacern diseadithan dcrgan ey
mm-m.ﬂ-r--un 4 horad wTif yeng techocs das tidik washol
"*'M eraf 61 yang terboca e ik teshoacaamznts
E Mm«dnuv&lknbdum

Model Mbdqm
mm Sresbeliatan oo (Direct stractio Mockl)
s Kegatan Awal
4 Melakukan do' o et (membaca e A} n-.-»m Tokbreoes! ik
m Forolsmiys, dan saium lapuegian dnfa) socary
2 x-wm. I
* Menperativn dis i b i
gy e bty bacann il yocg erbaca sap ek

b Mendongar dae mesicabar,
e b ™ o Bcan b aif s s o ik
© Mergikuti dillyung, dipimpin
“lx::‘-m s e 312 g gy
A Melakukan. 4n " {
T, Sarums o b v P AL dan enendurg, ALGue'any
- Beku paket As-Toeil 5 tiga
z P-;-n tulls dan spizal

sche Pesilsinn ilskerzehan
2. Pesilaion Afksi g
Performunce : Staw
Ko memeca dibslages gim den guru mesias hacasn sigwe
= Biea saa, henae Jon o lazeer tidek ainh
Nl C - saa 13 ki dioears i hac, bemar dan fenr
NN K el kol it B boca, benar Gup ey

: TPQ NURUL BAROKAH Jambangan
‘aket Dasar At Tartil
Empat

sds
5 X 60 Menit

+ Memahami dan Mcngenat bacaan idghom, lam jalalah, berbagai
bacaaan dengung, ikhfa’ hagiqi dan idhar wajib scria ayat fawatibus

suy
+ Pengenalan bacaan Idghom syamsiyyah dan lam jalalah
e i

D. Tujuan Pembelajaran +
Setelah mengikuti pelajaran siswa dapat :
& Membaca bacaan ldghom syamsiyyah

. Membaca dan menulis bacaan disediakan
EMuenA,u A

wruf (1 ) be
)/huum ldshom Syunu:ly-h

F Mo dan Model l‘m\bclcjlm
Metode Pembelajaran
1. Klasikal
2. Pen
Model pembelajaran
p ml ptmb:h[lm langsung (Direct Insiruction Model)
K:gulln ol
a Melakukan do'a pembuka (membaca sllrll Al-Fatihah, Takbirotul ikrom,
ibrohimiyeh, dan salam serta doa melay o) oo e
2. Kegiatan Inti

iyah (O J5b g e gt 5 5338G

©. Mengikuti drill yang dlplm
d. Membaca satu per mmm
3. Kegiatan Akhir
a. Melakukan do’a baca
s ey hg].]u penutup (meml surat Al-Ashr dan senandung Al-Qur's 'an)
1. Buku paket A Terl i Eimpa
2. Papan tulis dan spi
3.KP:

KPS
L P:mhun

+ Penilaian dilaksanakan berlang
z Pealtan Afeksi MEEM ey

‘Siswa membaca dih:

zzknnpn Penilaian

guru menilai bacaan siswa

kali diantara Bi;
NlluK uhh4h.hdlmh.rlﬂunhnhenudanhnnr
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RENCANA PELAKSANAAN PENDIDIKAN

RENCANA PELAKSANAAN PENDIDIKAN

Satuan Pendidiken TPQ NURUL BAROKAH Jambangan Satuan Pendidikan + TPQ NURUL BAROKAH
Mata Pelajaran aket Dasar At Tartil Mata Pelajaran + Paket Dasar At Tartil

Jilid ima Jilid Enam

Pertemuan Ke sd 11 Pertemuan Ke (3

Alokasi Waktu £ 11X 40 Menit Alokasi Waktu £1X40 Menit

A. Standar Kompetensi  : Mengenal berbagai macam cara waqof, bacaan
panjangnya lebih dari satu alif ( e ali) dan Hp R

‘ada di juz 30 ( juz amma )
B o i yang, juz30 (j —

limat I
Mengenal bagaimana cara mewaqofkan kalimat yang diakhiri
buruf berharakat sukun, fathah, kasroh/tain, dhummah/tain,
kasroh panjang dan dhummah panjang.

C. Indikator

D. Tujuan Pembelajaran
Setcah mengikul peljeran iawa dapa
3. Membaca bacaan dengan mewagofkan kalimat yang diakhiri huruf berharakat
sukun, fathah, kasroh/tain, dhummah/isin

b. Membaca Kkalimat iiri huruf berharakat
kasroh panjang dan dhummah panjang
¢. Membaca dan menulis bacaan yang disediakan dengan tepat
E Mltrn Ajar

‘memperhatikan buny lbmmwlq«fpﬂnkﬂmﬂywdnkhnhum[beﬂnﬂkﬁ
" sukun, fathab, kasrobtain, k
2. membaca dan menulis bacaan wml‘pad-h.lmm ymg u.nm.n numrbcmmm
kasroh/tain,

A. Standar Kompetensi  : Mengenal ayat-aya suci Al-Qur'an yang perlu perhatian (hati
~ hati ), isyarat waqof, washol, Ghoroibul Qur'an dan surat =
surat yang ada di juz 30 (juz amma )

B. Kompetensi dasar s Pengenlan nda-nda waqof dan sl s maca

C. Indikator

D. Tujuan Pembelgjaran ¢

Setelah mengikuti pelajaran siswa dapat
. Mcmbaca bacaan Hamzah dengan berbagai situasi tempatnya
b. Membaca dan menulis bacaan yang disediakan dengan tepat
E. Materi Ajar
1. memperhatikan bunyi Hamzah dengan berbaga situasi tempatnya
2. membaca dan menulis bacaan Hamzah dengan berbagai situasi tempatnya
F. Metode dan Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran
1. Kasikal

macam
+ Mengenal [lumznh dengan berbaga situasi tempatnya

2. Penugasan
Model pembelajaran

sukun, fathah, k Model pembelajaran langsung (Direct Instruction Model)
F. Metode dan Model Pembelajaran G. Langkah-langkah
Metode Pembelajaran 1. Kegiatan Awal
1. Klasikal 2 Melakukan do’a pembuka (membaca surat Al-Fatihah, Takbirotul ikrom,
\ZPomgen tbiyya, sholawat brobimiya, dan salam setadoa melspanghan dad) secara
peml

Model pembelajaran langsung (Direct Instruction Model)
Langkah-langhah
1. Kegiatan Awal
2 Melakukan do'a pembuka (membaca surat Al-Fatihah, Takbirotul ikrom,
iy, sholavat ibrohimiyah, dan salam serta doa melapangkan dada) secara

2. Kegiatan lm-
a

‘pada kalimat yang diakhiri
huruf berharakat sukun, mm. Yarohain, dhammab s, kesth paang dan
‘dhummah panjang.

b. Mendengar dan menirukan bunyi bacaan waqof pada kalimat yang diakkisi huruf
berharakat sukun, fathah, kasrolvtain, dhummah/ain, kascoh panjang dan

2. Kegiatan llm
2 Memperhatikan dan mengamati bunyi bacaan Hamzah dengan berbagai situasi

tempataya
b. Mendengar dan menirukan bunyi bacaan Hamzah dengan berbagai situasi

tempatnya
¢. Mengikuti drill yang dipimpin guru
d. Membaca satu per satu dihadapen guru
3. Kegiatan Akhir
a Melakukan do'a penutup (membaca surat Al-Ashr dan senandung Al-Qur*an)
H. Sarana dan sumber bels
1. Buku paket At-Tarti ilid enam

Siexioush pargeny 2 Papn als anspidl
. Mengikuti drill yang dipimpin guru
. Membaca satu per satu dihadapan L Poilsi
J;K&?mkh;;. i AQuan) ; ];Pr:“sle:uu; ,\Pr:lk:‘"“ dilaksanakan saat PBM berlangsung
H. Sarana dan sumber belaj nance : Siswa membaca dihad: 5 i
1. Buku paket At-Tartil s oo —
i Nilai B  Bisa baca, benar dan lancer tidak salah sama sekali
'P‘lxrs :':n ah 1-3 kali diantara Bisa baca, benar dan lancar
g ilai X : salah 4 kali diantara Bis
1. Prosedur  Penilaian dilaksanakan saat PBM berlangsung i isa baca, benar dan lancar
2. Penilaian Afeksi
N
RENCANA PELAKSANAAN PENDIDIKA
Satuan Pendidikan + TPQ NURUL BAROKAH Jambangan
Mata Pelajoran  Paket Machalah At Tortil
Materi <Al Qur'an
Pertemuan Ke HECLU
Alokasi Waktu +1X 60 Menit
A. Standar Kompetensi  : Mengenal hucun AI—Q"' 'an 3 an 30 Juz.
B. Kompetensi dasar lon cara ‘7“’ N Qurn Juz1-
C. Indikator Mengenal Sagaimena cor oo membaca A
D. Tujuan Pembelajaran

km lajaran siswa dapat 1 .
S!ll,dnh mwmuml L, l’ynlvn) yat suck AI-Qur an di Juz 1 - 4 dengan benar dan lancar.
2 Meﬂlclahm tempat wagof dan ibtida’nya.
E. Materi
Ayat-ayat AI Qur an di juz 1 - 4.
F. Metode P
ikl

2. Penugasan
G. Langkah-langksh
'ffqi’x','f&'},.w:o 'a pembuka (membaca surat Al-Fatihoh dan do’a pembuka) secar
bersama-sama

. Kegiatan Inti i )
2. Menyimak ayat-ayat yang dibacakan olch g ;;mbll ‘memberi tanda.

b, Menirukan bocaan ayat-ayat yang dibacakan olch gurs

. Siswa membaca ulang ayat-dyat tescbut secera bersama-sama
at-ayat terscbut satu persat.

‘2. Melakukan do ‘a penutup (senandung Al-Quran)
H. Sarana dan sumber belajar
1. Al-Qur'an standar
2.7aen tulis dan spido]

5 Pm‘y.":mm Penilaian dilaksanekan saat PBM berlangsung
2. Peailaian Afeksi

‘Performance : Siswa membaca dihadapan gury dan guru menilai bacaan siswa
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SILABUS

SILABUS TPQ
Nama TPQ :NURUL BAROKAH Jambang
Mata Pelajaran  : Paket Dasar At Tartil o
lsitl-s i  Tastil |
tandar Kompetensi: 1. Membaca buruf hijaiysh secara huruf
Alokasi Waktu 72 x 60 menit ( 1 pertemuan ujian )
KOMPETENS! MATERI SARANA DAN
DASAR PEMBELAJARAN NEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU | 5MBER BELAJAR
1.1 Pengenalan |o Hurufzfcgae! ~M=ndmmmyihmurmg 9x60 mrx | - Buku At-Tartil
28 huruf dengan harakat fathah diucapkan gur jilid 1
hijaiyah secara dan tanpa harakat - Memmkmbmy!hnmfylng - Plptnm.ludln
musammayyata | (asmaul huruf) ueapken gury
1 huruf ( dengan - Mclihn wioan| huruf yang telah - xPs
fathah ) diucapken guru dan ditirukan siswa
dan secara - Mengikuti drill yang dipimpin guru
asmaul buruf - Muuhumuprrmudihnﬁpn
dengan tulisan
pisshpissh | Huruf ¢ 2 dengan | - Mmdmwkm bunyi hurafyang | 2. Mengenal huruf | Tes Performens | 8x60 mat
harakat fathah dan tanpa |  diucapkan guru $Seds dengan Individu | Tertulis
barakat (asmaul huruf) | - Menirukan bunyi huruf yang harakat fathah dan
- Mengtkun drill yang dipimpin guru
- Membaca satu per satu dihadapan
guru
o hrfsodcndagn: | - Mcndmplkzl bunyi hurufyang | 3. Mengenal buraf | Tes Performens | 10x60 mnt | - Buku At-Tartil
harakat fathah dan tanpa |  diucapkan 0 Ju= dengan Individu | Testulis jilid 1
harakat (asmaul huruf) | - Menirukan \my- huruf yang harakat fathah dan - ‘Papan tulis dan
diucapkan guru tanpa harakat (ssmaul 1
- Melihat tulisan huruf yang telah | huruf) - KPS
diucapkan guru dan ditirukan siswa
- Mengikuti drill yang dipimpin guru
- Membaca satu per satu dihadapan
gur
SILABUS TPQ
Nama TPQ : TPQ NURUL BAROKAH
Mata Pelajaran ‘aket Dasar At T o
ls(du /Semester  : Tanil 2
tandar K . Memahami huruf hijaiyah o
Alokasi Wakn —— + 55 60 coat o il harokat dan bacaan Qosr ( mad thobi'i )
KOMPETENS! PENILAAN
MA SARANA DAN
DASAR TERI PEMBELAJARAN | KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR o WAKTU | o ipER BELAJAR
2.1 Pengenalan | o Harakat fathah, kasroh dan | - Memperhatikan penjelasan guru | 1. Mengenal bunyi Tes Performens | 6x60 mnt | - Buku At-Tartil
harakat dhummah tentang bunyi harakat fathah, harakat fathab, Individu | Tertulis jilid 11
fathah/tain, Kasrol ummah kasroh dan - Papan tulis dan
kasroh/tain, - Mendengar dan menirukan bunyi |  dhummah sepidol
dhummah/ta harakat fathah, kasroh dan -
in dan dhummah yang
harakat diucapkan/dicontohkan gury
sukun - Mengikuti drill yang dipimpin
oleh guru
- Membaca satu per satu ihadapan
guru
« Harakat fathatain, - Memperhatikan perjelasan gura (2. Mengenal bunyi | Tes Performens | 5x60 mat | - Buku At-Tartil
kasrotain dan dhummatai |  tentang bunyi harakat fathatain, barakat fathatain, | Individu | Tertulis jilid
Kasrotain dsn dhummatain Kasrotain dan - Pagen tilis dans
- Mendengar dan menirukan bunyi |  dhummatai sepidol
harakat fathatain, kasrotain dan s
dhummatain yang
diucapkan/dicontohkan gury |3, Mengenal macam- | Tes Performens | 260 mat |- Buku At-Tartil
- Mengikuti drill yang dipimpin macam huruf Ta' | Individu | Tertulis jilid 1t
oleh guru berharokat tanwin - Papan tulis dan
- Membaca satu per satu dihadapan pizrity
[ - KPS
SILABUS TPQ
Nama TPQ : TPQ NURUL BAROKAH Jambangan
Mata Peljaran  : Paket Dasar At Tartil
Kelas artil 3
Standar Kompetensi: Memahmlﬁanxnulbmnmuduhmnqnlwhh,bmnmfhnhnokﬂxylddlhdmbmmdg}mbnhwum
Alokasi Wakdy —+53 xSOmuul(lpm.nnmn)lm)
KOMPETENSI PENLAN WAKTU SARANA DAN
PEMBELAJARAN
DASAR PENBELALARAN o INOIKATOR s T menTuk SUMBER BELAJAR
3.1 Pengenalan | o Alif yang terbaca |- Memperhatikan penjelasan guru - Mengenal alif yang | Tes Pecformens | 4x60 mnt | - Buku At-Tartil
bagaimans cara sebagai hurufmad | tentang cara membaca alif yang terbaca sebagai | Individu | Tertulis jilidt
membaca dan yang tidak bertemu huruf mati (tak terbaca ) dan hurof mad dan - Papan tulis
“Idbar terbaca (hamzah | yang terbaca yang tidak terbaca sepidol
washol ) - Mendengar dan menirukan cara ( hamzah washol ) - KPS
membaca u.tym. udAk d.u-u yang
- Muwkun dnll yang dtpmm oleh
- M:.nb-n satu per satu dihadapan guru
e S i jel: b. Tes Performens | 6x60mat |- Buku At-Tartil
Q tynl’:wilm tang bagaimana membunyikan Idhar syafawi Individu | Tertulis i _
h-mn Idhar Syafawi - Papan tulis dan
- Mendengar dan menirukan bunyi scpidol
‘bacaan Idhar syafawi yang - KPS
diucapkan/dicontohkan guru
- Mengikuti drill yang dipimpin olch
guru ? [
- Membaca satu per satw dibadapan guru
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Tartil 4
Standar Kompetensi: 4. Memahami dan

SILABUS TPQ

: TPQ NURUL BAROKAH Jambangan
:Plkﬂ Dasar At Tartil

Mengenal bacaan idghom, lam jalalah, berbagai bacaaan dengung, ikhfa’ hagiqi dan idhar wajib serta ayat fawatihus suwar
: 41 x 60 menit ( 1 pertemuan ujian )

KOMPETENS! MATER| PENLAAN | SARANA DAN
DASAR KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR —’—] WAKTU | o ier BEL AJAR
.1 Pengenalan | » Bacaan Ighom ~ Memperhatikan penjelasan gura i Tes Performens | 5x60 mnt | - Buku At-Tartil
bacaan Idghom syamsiyyah tentang bagaimana membaca bacaan bagaimana cara Individu | Tertulis jilid IV
i 1dghom syamsiyyah - Papan tulis dan
lam jalalah - Mendengar dan menirukan bunyi j sepidol
bacaan Idghom syamsiyyah yang syamsiyyah -
dicontohkan guru
Mmglknll il yang dipimpin lch
Kb i s s B
Becaan lamj - Memperhatikan penjelasan guru Meagenal Tes Performens | 3x60 mnt |- Buku At-Tartil
2 e g hagatim Lam bagaii Individu | Tertulis jilidIv
jalalah ‘membaca lam - Papan tulis dan
- Mendcngar dan menirukan bunyi Lam sepidol
jalalah yang diucapkan/dicontoldkan . KPS
guru
- Mengikuti drill yang dipimpin oleh
guru
- Membaca satu per satu dihadapan guru
SILABUS TPQ
Nama TPQ < NURUL BAROKAH Jambangan
Pelaj : Dasar At Tartil

- Mengitat i yang dipimpin oleh guru
- Membaca satu per satu dihadapan guru

X Mengenl besbagai macam car wagof, bcsan yang paangaya e ar sauali (23 aif) dan st — surat yang ada di juz 30 (juz amma )
Alokasi Waktu - 42 x 60 menit (3 pertemuan cvaluasi dan ujian )
KOMPETENS! PENILAIAN WAKTU | _ SARANADAN
DASAR KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR o
BT Pengenalan | o “Memperhatikan penjelasan 1. Mengenal Tes TIx40 mnt | - Buku At-Tartil
Fara mewagofkan o Ly bagai Individu rmuu. JldV
-macam Kalimat yang diakhiri huruf berharakat - Papan tulis dan
pentuk kalimat fathah, kasroh/tain, kalimat yang sepidol
dbummahiain, kesroh panjeng dan diakhiri huruf - KPS
dhummah peny berharakat sukun,
- Mendengar dan menirukan cara fatheh, kasrohtain,
mewagofkan kalimat yang diakhiri i
hurf | kasroh panjang dan
kasrohtain, dhummah/tain, kasroh dhummah panjang
panjang dan dhummah panjang yang
diucapkan/dicontohkan guru
Mm,nuuanumdumpmu
<o S = S—
« Wagofpada - Memperhatikan penjelasan guru D. Mengenal Tes Performens | 1x40 mnt |- BukuAleil
Kalimat bagai bagai Individu | Tertulis
diakhiri huruf kalimat yang diakhiri huruf §35 mewagofkan Pq:lnmludm
i - Mendengar dan menirukan cara kalimat yang sepidol
: m:wqam.mlmmmgmhn diakhiri huruf 333 - KPS
dicontohkan guru
- Mena-l\m del yang dipimpin leh
- Membaca st er sats dibadapan goru
oy
SILABUS TPQ
Nama Tpg
: TPQ NURUL BAROKAH
M"‘P‘"'l'nn ¢ PaketDasar At Turt
SWM Taril 6
s s "‘"'“’"""”Q""‘"‘“"“""*"""("'" = hati), isyarat waqof, washol, Ghoroibul Que'an dan surat — surat yany ada di juz 30 (
Alokasi Wakew J!xﬁcmum
KOMPETENS|
DASAR oo KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENLAAN WAKTU | _ SARANADAN
R e - - | ";f'sfx
tanda-tanda i i ¥ X A
Waqof dan washol mberbmy:(nm mmnhamnmhdmmw wm Individy | Tertulis
serta macam- S e AN ol alanst r.p.nmmd-.
macam shifir Hamzah dengan berbagai situasi ¥ L
tempeinysyang divapkan/coniohan
B Mwwhnlthllmdhmunmm
- Membaca satu per satu dihadapsn guru
* tandawagofdan |- Memperhatikan penjelasan guru tentang . Mengenal
washol car membsca AL-Qur'n dengan nds: | st wper | e | Tiomens | 3x40mat |- Bukn ATaril
mmrmmmy. washol ® 1““‘"‘“‘
- Mendengar dan menirukan cara membaca = h:;l is dan
Al-Qur'an dengan tanda-tanda waqof dan _ :’és
wmhnmmwwmoum
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SILABUS TPQ

Nama
:»(huPehjm
clas
arhalah
Standar Kompetensi 7. ., i
iy Mengenal bacaan Al-Qur'an 30 juz
KOMPETENS! PENILAIAN SARANA DAN
PEMBELAJARAN
DASAR KEGIATAN INDIKATOR evs T samoc| "X | sumBeR BELAIAR
= Siswa menyimak bacaan guru Mengenal es Performens| 80x60 mnt | - Kitab Suci Al-
membaca Al- - Siswa menirukan bacsan guru bagaimana cara | Individu | Tertulis Qur'an
a0 30 Juz - Siswa membca lagi bersama-sama ‘membaca Al- -
- Membsca satu per satu dibadapan guru Qur'an Juz 1 -4
« Bacaan Al Quran | - Siswa menirukan bocaan guru Mengenal Tes Performens| 146x60 mat | - Kitab Suci Al-
Juz§-15 - Siswa membaca lagi bersama-sama bagaimana cara | Individu | Tertulis Quran
- Membaca satu per satu dihadapan guru membaca Al- -
Quran Juz 515
« Bacaan Al Quran |- Siswa menirukan bacaan gu . Mengenal Tes Performens| 150x60 mnt | - Kitab Suci Al-
Juz 16-30 - Membaca satu per satu dihadapan gurs bagaimana cara | Individu | Tertulis Quran
‘membaca E

110




Lampiran 4 Surat Ijin Operasional TPQ

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sidoarjo

TANDA DAFTAR LEMBAGA PENDIDIKAN AL-QUR' AN
Nomor : 376 Tahun 2023

Diberikan kepada :

Nama LPQ : NURUL BAROKAH

Jenjang : Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
Alamat : JAMBANGAN RT 03 RW 02 Rt. 03 Rw. 02
Desa / Kelurahan : Jambangan

Kecamatan : Candi

Kabupaten : Sidoarjo

Propinsi - Jawa Timur

Kepala Lembaga : NUR YASIN

Penyelenggara Lembaga B

Akta Notaris Penyelenggara -

Dengan Nomor Statistik Lembaga Pendidikan Al-Qur'an :

411235150044

Berlaku sejak : 13 November 2023
Sampai tanggal : 13 November 2028

Sidoarjo, 13 November 2023
Kepala Kantor,
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Lampiran 5 Profil TPQ

TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN (TPQ)

“NURUL BAROKAH”

DS. JAMBANGAN- CANDI - SIDOARJO

| Sekretariat : Desa Jambangan RT 03 RW 02 Candi Sidoarjo Tlp. 085102457696/0895410653617

Jenis Satuan Pendidikan
Nama Lembaga
No. Statistik
Alamat Lembaga
Provinsi
Kabupaten
Kecamatan
Desa/Kelurahan
RT/RW

. Kode pos

. Email

. Nama Kepala TPQ

. Nomor Kontak

. Rombongan Pelajaran

. Jumlah Santri

. Jumlah Guru

. Tahun Pendirian

. Status Tanah

. Lembaga Pembina

O (00 N Oy Dy B =

—
—_ O

el e e i e
O 00 1 O AW N

(5]
(=]

. Metode Pembelajaran

Profil TPQ

: TPQ

: Nurul Barokah

:411.2.35.15.0044

: Jambangan RT 03 RW 02

: Jawa Timur

: Sidoarjo

: Candi

: Jambangan

1 03/02

161271

: tpqnurulbarokahjambangan@gmail.com
: Nur Yasin

1 085102457696/0895410653617

: Klasikal/individu
:Laki —laki: 3
:Laki — laki: 73
12002

: Milik Sendiri

Perempuan : 13
Perempuan : 74

: Yayasan Forum Komunikasi Kepala Taman Pendidikan Al Qur’an

(TPQ)
: At Tartil

Sidoarjo, 9 Agustus 2023
Kepala TPQ Nurul Barokah

Nur Yasin
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Lampiran 6 Surat Izin Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 652398 Faximile (0341) 552398 Malang

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

2. Arsip

http:// fitk.uln-malang.ac.ld, omall :‘lh@uln mnlnnﬂ.ac.ld

1 4650/Un.03.1/TL.00.1/12/2024 19 Desember 2024
: Penting

: 1zin Survey

Kepada

Yth. Kepala TPQ Nurul Barokah
di

Kabupaten Sidoarjo

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAl) Fakukas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Mawana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama © Akmalia Firdausi

NIM : 210101110020

Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025

Judul Proposal ; Penerapan Metode At-Tartil dalam Pembelajaran Al-

Qur'an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagaf/instansi yang
menjadi wewenang Bapak/lbu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Ketua Program Studi PAI
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

\ e JalanGajayana 50, Telepon (0341) 562398 Faximile (0341) 552398 Malang

\ http:// fitk.uln-malang.ac.id. emall ; ;Itk@uln malana.nc.ld

Npmor 1 4651/Un.03.1/TL.00.1/12/2024 20 Desenber 2024
Sifat : Penting
Lampiran ;-
Hal ! lzin Penelitian
Kepada

;(‘th. Kepala TPQ Nurul Barokah
i
Sidoarjo

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Depga_m hormat, dalam rangka menyeiesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut;

Nama : Akmalia Firdausi

NIM ;210101110020

Jurusan . Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025

Judul Skripsi : Penerapan Metode At-Tartii dalam

Pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Nurul
Barokah Candi Sidoarjo

Lama Penelitian : Desember 2024 sampai dengan Februari
2024 (3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/ibu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

LesDrutammad Walid, MA
K HYNIR#19730823 200003 1 002

Tembusan :
1. Yth. Ketua Program Studi PAI
2. Arsip

114



Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian

,':.’— " é ,,- (3 .l°
SR R RSN
TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN

“NURUL BAROKAH”

Sekretariat : Pesantren Jambangan RT. 03 RW. 02 Candi - Sidoarjo

SURAT KETERANGAN
Nomor : 25/TPQ NUBA/X1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Nur Yasin
Jabatan : Kepala TPQ Nurul Barokah

Menerangkan bahwa:

Nama : Akmalia Firdausi

NIM 1210101110020

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Asal Lembaga : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah melaksanakan Penelitian di TPQ NURUL BAROKAH pada tanggal 21 Desember
2024 s/d 11 Februari 2025 dengan judul “PENERAPAN METODE AT-TARTIL DALAM
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DI TPQ NURUL BAROKAH CANDI SIDOARJO”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sidoarjo, 16 Februari 2025

m«w 79

3

L 14.0 UL/BAROKAH
. 3
3 -
‘, *®
%) &

%)
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Lampiran 9 Sertifikat Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Herttfthat Debas Dlagiass

Nomor: 1178/Un.03.1/PP.00.9/07/2024

diberikan kepada:
Nama : Akmalia Firdausi
NIM :210101110020
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : Penerapan Metode At-Tartil dalam Pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo.

Naskah Skripsi/Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic Writing,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

alang, 15 Mei 2025
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Lampiran 10 Jurnal Bimbingan

OADATA, 1028

taatem Infoemast Akadenyk Universitas [8lam Mogart Madann Maflk (beatim Malang 2 0

KUMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IIIAHIM MALANG
Takant Gajayana Namor SO Telepon (314155 13%, Tax (0141) 572511
Weliite htp A0 i malang acld Eaall info@uln-malang ac ld

IDENTITAS MAHASISWA
Nim

Nama

Falultay

Junsan

Dasen Nembimbing 1
Dasen Pembimbing 2

Judul SKopsuTesis/Disertasi

IDENTITAS BIMBINGAN

JURNAL DIMDINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

210101110020

AKMALIA FIRDAUSI

ILMU TARDIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ABDUL FATTAHLM.Th

Analisis Penerapan Metode At-Tartil Dalam Pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Nurul Barokah Candi Sidoarjo

No Tanggal Nama

Tahun

Bimbingan Pembimbing Deskripsl Proses Bimbingan Alademik Status
1| 05 Juni 2024 ABDUL Mengajukan outline proposal, dengan koreksi judul-penelitian terdahulu, Tercatat Genap Sudah
N FATTAHMThI | revisi judul, latar belakang, dan rumusan masalah. 202372024 | Dikoreks
Konsultasi bab 1 dan revisi pada: penulisan footnote, font arab, latar belakang yang
04 terlalu panjang, melengkapi latar belakang dengan 1 paragraf tentang penelitian o A
ABDUL . 3 8 5 Ganjil Sudah
2 | September FATTAHMThI terdahuly, menghapus 1 rujukan dan diganti dengan rujukan yang relevan, revisi 20242025 | Diorels:
2024 . tabel orisinalitas penelitian, mengganti seluruh definisi istilah dengan istilah yang
akan digunakaan saat penelitian dan bukan b ber dari KBBI
30 Tinjauan ulang hasl revisi bab 1 dan konsultasi bab 2. Tercatat revisi ulang latar
3 Scotember ABDUL belakang & rumusan masalah, saran penggantian diksi pada definisi istilah, Ganjil Sudah
2;’; " FATTAHMTh! | penambahan footnote di seluruh tinjauan pustaka, penambahan 3 bait matan 202472025 | Dikoreks:
nadzam ibnu al-jazari
. 04 Okiober | ABDUL Rev: ’:a:f :l:nhgaln ma;ambahkan ;ij;ar: l:on y:ng :I:{vanf;n para ahl‘i,dan Ganji Suidsh
2024 FATTAHM TRy | Penelitian terdahul, sehingga memiliki pakan y: ng untuk menjawab rumusan 5oy 5056 | pykoreks:
masalah
lengkapi metode p di ikan dengan jenis penelitian ini.
5 07 Oktober | ABDUL Mempersiapkan siapa saja yang akan dijadik den dalam litian ini, agar | Ganjil Sudah
2024 FATTAHMTh! | ketika terjun di lapangan peneliti langsung dapat i dan inta respon dari | 2024/2025 | Dikoreks
pertanyaan yang diajukan
gs iar ABDUL Mengumpulkan hasil revisi setelah seminar proposal, mempersiapkan proses Ganjil Sudah
6 2:;:"1 FATTAH,MTh! | penelitian, tinjauan ulang i t idani wawancara 202472025 | Dikoreks:
Tinjauan ulang bab 3 dan bab 4, tercatat revisi pada bab 3 yaitu mengubah seluruh
11 Maret ABDUL kalimat Iarlnpnu k‘an:wml(elah - S 33 padahsAeuap sub Genap Sudah
7 2025 FATTAHMThi bab dan diambil ya, penc tanggal/ P Revisi pada bab 20242025 | Dikoreks:
7 | A yaitu peringkasan data dan diambil 1 hasil reduksi data jika terjadi kesamaan sk
informasi, mempersingkat deskripsi pada hasil penelitian.
& il revisi bab 4 v s - :
" 09 April ABDUL ijaua? u.la.ng hasc! revisi Iz::m :;: :?‘al:xan bab 5. Tercatat revxlsn b?:':“e Genap
e FATIAHALTH] sehingga memiliki argumen yang kuat untuk menjawab rumusan masalah 22spaes
5 ¥ Itasi bab S. Dilakukan revisi dengan gaitkan hasil penelitian di | g -
9 ;;;spnl :ABT(?I:I;! MThi dengan kajian teori pada bab 2, apakah realita lapangan sesuaiftidak sesuai dengan g;;:;mzs j:"}‘ :‘:'L i
o idealnya metade tersebut kemudian dianalisis dengan pendapat peneliti. .
10 22 April ABDUL Tinjauan hasil revisi kerangka konseptual, isi bab 3 sampai bab 5. Tercatat perbaikan | Genap
2025 FATTAHM.Th! | ulang pada topik evaluasi dan konsultasi pembahasan untuk bab 6. 202472025
1 28 April ABDUL Tinjauan bab 6 dan abstrak. Direl Jasikan untuk e abstrak ke Genap
2025 FATTAHM.Th! | pusat bahasa 2024/2025
12 30 Apnil ABDUL seluruh bab, lampiran, dan melengkapi dengan surat permy kata Genap
2025 FATTAHMTh! | pengantar, lembar persembahan, motto. 202472025
" ABDUL ; s A Genap
13 | 05 Mei 2025 FATTAHMThI Sudah diperbolehkan untuk mendaftar sidang skripsi 2024/2025

. alang ac.kdn2. Uk
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—— T Towmrs bformast Abadod | hromr stns Ibes Hagert M oo Mall et ion Mdarg 2 1
Telah disetupun

Untub mengajuban ujian Skripsi/Tesis/Desertas

Malang,

Dosen Pombembing 2 Dosen Porlimbing 1

ABDUL TAW.M.ThI

e fmsad unesirg 82 A2 Oo-Prre). 7
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Lampiran 11 Biodata Peneliti

Nama

NIM

BIODATA DIRI

: Akmalia Firdausi

210101110020

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 25 Januari 2003

Fakultas

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat

E-mail

Nomor HP

: Candi, Sidoarjo, Jawa Timur

: akmaliafirda25@gmail.com

: 087762941749

Riwayat Pendidikan

1.

wo »N

RA Hasyim Asy’Ari

MI Hasyim Asy’Ari

SMP Bilingual Terpadu

MA Aliyah Bilingual

S-1 UIN Maulana Malik Ibrahim
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